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Karya tulis ilmiah merupakan tulisan yang memaparkan suatu pembahasan
ilmiah melalui kalimat-kalimat. Salah satu bentuk karya ilmiah yang wajib
disusun mahasiswa adalah skripsi. Skrips merupakan karya tulis ilmiah
mahasiswa yang beris informasi, gagasan, kajian ilmu, temuan hasil penelitian
sesuai dengan bidang keilmuan yang dipelgari. Skripsi ditulis menggunakan
bahasa Indonesia ragam ilmiah. Bahasa ilmiah adalah bahasa yang jelas, efektif,
sesuai, bebas dari sifat samar-samar, dan tidak ambigu. Bahasa ilmiah dapat
dicapai, salah satunya dengan menggunakan kalimat efektif. Setelah observas,
masih terdapat penggunaan kalimat tidak efektif dalam skrips mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember, khususnya pada
bagian latar belakang. Agar mendapat data yang bervariasi, peneliti
mengidentifikasi kalimat tidak efektif berdasarkan ciri keutuhan, kekoherensian,
keparalelan, kelogisan, dan kehematan. Berdasarkan penjelasan di atas, masalah
yang akan dibahas dalam pendlitian ini, yaitu (1) bentuk kalimat tidak utuh, (2)
bentuk kalimat tidak koheren, (3) bentuk kalimat tidak parael, (4) bentuk kalimat
tidak logis, (5) bentuk kalimat tidak hemat dalam latar belakang skrips
mahasi swa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember.

Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, sedangkan
rancangan penelitiannya adalah deskriptif. Data penelitian berupa kalimat-kalimat
tidak efektif dalam latar belakang skripsi mahasiswa PBSI Universitas Jember
angkatan 2011 periode wisuda Agustus 2015. Sumber data penelitian adalah latar
belakang naskah skripsi mahasiswa PBSI Universitas Jember. Metode analisis
data terdiri dari tiga hal, yakni (1) reduks data, (2) penyajian data, (3) penarikan

kesimpulan dan verifikasi data. Instrumen utama dalam penelitian adalah penéliti
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sebagal pengamat data. Selain itu, digunakan juga instrument pendukung seperti
tabel pengumpul data dan tabel analisis data. Prosedur penelitian terdiri atas tiga
tahap, yakni (1) tahap persigpan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap
penyelesaian.

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa masih banyak
penggunaan kalimat tidak efektif dalam latar belakang skrips mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember. Kalimat tidak
efektif yang digunakan meliputi hal-hal sebagai berikut, (1) bentuk kalimat tidak
utuh, terdiri kalimat tidak memiliki subjek, predikat, dan objek (apabila
diperlukan), subjek dan predikat terpisah terlalu jauh, tidak memerhatikan
keterangan tambahan dengan klausa tanswasta yang, tidak memerhatikan kata
penghubung intrakalimat dan antarkalimat, (2) bentuk kalimat tidak koheren,
terdiri atas urutan kata tidak memperjelas kalimat, kesalahan penggunaan
preposisi, kesalahan penggunaan kata hubung, (3) bentuk kalimat tidak paraldl,
disebabkan oleh konstruksi gagasan dalam susunan serial yang tidak sama bentuk,
(4) bentuk kalimat tidak logis, terdiri atas pemilihan kata yang tidak sesuai,
penanggalan kata tertentu yang membuat ambigu, dan susunan kata atau frasa
yang tidak logis, (5) bentuk kalimat tidak hemat, terdiri atas pengulangan kata
yang telah dituliskan, pengulangan subjek kalimat, penguraian kata yang tidak
perlu, pleonasme, penulisan tanggal, bulan, dan tahun yang tidak tepat, serta
penggunaan kata hubung bahwa yang tidak perlu.

Berdasarkan uraian di atas, saran yang dapat diberikan kepada dosen
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dapat menjadikan hasil
penelitian sebagai bahan diskusi mata kuliah Sintaksis dan Menulis. Mahasiswa
Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang sedang menulis skripsi
hendaknya mengadakan diskusi mengenai penggunaan kalimat tidak efektif dalam
skripsi. Bagi guru bahasa Indonesia, hasil penelitian dapat dijadikan dijadikan
acuan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, khususnya pada
kurikulum 2013. Bagi peneliti sebidang ilmu yang meneliti kalimat tidak efektif.,
hasil penelitian dapat dikembangkan selain dari segi bentuk-bentuk kalimat tidak
efektif, yaitu dari sisi faktor penyebab yang melibatkan objek secaralangsung.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab 1 ini akan memaparkan beberapa hal, yang meliputi: (1) latar
belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, dan
(5) definisi operasional.

1.1 LATAR BELAKANG

Manusia tidak dapat dipisahkan dari bahasa yang disebut sebagai salah satu
kegiatan primer dalam kehidupan bermasyarakat. Bahasa merupakan produk alat
ucap manusia yang terdiri atas simbol-simbol konvensional dan digunakan
sebaga alat komunikasi. Selain sebaga alat komunikasi, bahasa juga merupakan
cara berpikir manusia. Manusia hanya mampu berpikir dengan bahasa (Oka dan
Suparno, 1994:1). Melalui bahasa, seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan,
pikiran, dan perasaan. Menurut Putrayasa (2009:1) bahasa adalah aat komunikasi
yang digunakan manusia untuk berhubungan dengan sesama anggota masyarakat
lain.

Bahasa terdiri atas dua ragam, yakni ragam lisan dan tulis. Ragam lisan
disebut sebagal bahasa primer, sedangkan ragam tulis disebut bahasa sekunder.
Kedua ragam bahasa ini kemudian dikembangkan menjadi empat keterampilan
berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Ragam bahasa lisan dan tulis memiliki ciri-ciri yang berbeda. Ciri-ciri
ragam bahasa lisan yaitu, (1) memerlukan kehadiran lawan tutur, (2) terikat ruang
dan waktu, (3) ciri-ciri linguistik (gramatikal) tidak lengkap, (4) dipengaruhi
mimik, gerak tubuh, jeda, dan ritme suara (Kurniawan, 2012:2). Ciri-ciri ragam
bahasa tulis yaitu, (1) tidak memerlukan kehadiran lawan tutur, (2) tidak terikat
ruang dan waktu, (3) ciri-ciri linguistik (gramatikal) lengkap, (4) tidak bisa
dibantu dengan gerak tubuh dan mimik muka, hanya dibantu dengan tanda baca
(Kurniawan, 2012:2). Ciri-ciri tersebut menunjukkan, dalam menggunakan bahasa
tulis perlu kehati-hatian. Khususnya pada karya tulis ilmiah, seperti makalah,

laporan ilmiah, artikel, esai, kritik, skripsi, tesis, dan disertasi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Karya tulis ilmiah merupakan tulisan yang memaparkan suatu pembahasan
ilmiah melalui kalimat-kalimat. Kalimat menjadi alat menyampaikan informasi
dalam karya tulis ilmiah karena kemampuannya untuk mengungkapkan ide,
gagasan, pikiran, dan perasaan. Menurut Chaer (2009:44) kalimat adalah satuan
bahasa yang disusun dari konstituen dasar, biasanya berupa klausa, dapat disertai
dengan konjungsi, dan ditandai dengan intonasi final. Syarat sebuah kalimat yaitu
diawali huruf kapital dan diakhiri tanda baca, seperti tandatitik (.); tanda seru (!);
dan tanda tanya (?).

Kaimat yang baik mampu membuat isi atau maksud yang disampaikan
penulis dapat diterima oleh pembaca sebagaimana yang dimaksudkan penulis.
Kalimat yang demikian hanya dapat dibentuk dengan menggunakan kalimat
efektif. Kalimat efektif adalah kalimat yang memerhatikan proses penyampaian
dan penerimaan agar berlangsung dengan sempurna (Razak, 1990:2). Maksudnya,
kalimat tersebut dapat membuat isi atau maksud yang disampaikan oleh penulis
tergambar jelas dan lengkap dalam pikiran pembaca. Menurut Putrayasa (2009:2)
kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengomunikasikan gagasan, pikiran,
dan perasaan kepada pembaca dengan tepat ditinjau dari segi diksi, struktur, dan
logika. Dengan kata lain, kalimat efektif perlu memenuhi unsur gramatika (tata
bahasa) dan makna.

Kaimat yang baik perlu diterapkan dalam karya tulis ilmiah, seperti
makalah, laporan ilmiah, artikel, esal, kritik, dan skripsi, agar kualitas karya tulis
ilmiahnya juga baik. Hal tersebut menandakan bahwa kalimat yang baik ini, juga
perlu diterapkan oleh mahasiswa yang menempuh pendidikan S-1, karena dalam
praktiknya, mahasiswa selau dihadapkan dengan kegiatan ilmiah, salah satunya
adalah menyusun skripsi. Skripsi merupakan karya tulis ilmiah mahasiswa yang
beris informasi, gagasan, kajian ilmu, temuan hasil penelitian sesuai dengan
bidang keilmuan yang dipelgari. Bahkan Muslich (2009:2) menyatakan skripsi
adalah karya akhir atau karya puncak mahasiswa yang dianggap bisa memberikan
indikator kadar pemahaman terhadap ilmu tertentu.

Skripsi sebagai sarana untuk menyampaikan informasi, gagasan, kgian

ilmu, dan hasil penelitian dari suatu bidang ilmu ditulis menggunakan bahasa
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Indonesia ragam ilmiah. Tujuannya agar informasi yang disampaikan dapat
dipahami secara jelas, objektif, dan logis, sehingga pemahaman antara pembaca
dengan penulis sama. Bahasa ilmiah adalah bahasa yang jelas, efektif, sesuai,
bebas dari sifat samar-samar, dan tidak ambigu. Bahasa ilmiah dapat dicapai,
salah satunya dengan menggunakan kalimat efektif.

Mahasiswa S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia adalah mahasiswa
yang secara khusus mempelgari bahasa Indonesia. Dalam proses perkuliahan,
mahasiswa mempelgjari bahasa Indonesia secara luas dan mendalam. Ada
beberapa mata kuliah yang dapat membantu mahasiswa ketika menulis skripsi, di
antaranya mata kuliah sintaksis dan menulis. Namun, ternyata mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia kurang memerhatikan dan menunjukkan
perannya dalam menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmiah.

Berdasarkan hasil observasi, masih ditemukan penggunaan kalimat tidak
efektif dalam skrips yang menyebabkan ketidaksesuaian antara maksud yang
diterima pembc dengan maksud yang disampaikan penulis. Fakta tersebut
didukung oleh pernyataan Purwa (dalam Nurhayati, 1999:13) “Mahasiswa rata-
rata dalam menyusun skripsi bahasanya jelek dan kacau, rangkaian kalimatnya
sulit dipahami serta jalan pikirannya tidak runut”. Keadaan tersebut, juga sebaga
akibat dari penggaran bahasa Indonesia di sekolah dasar dan menengah yang
kurang menekankan pada keterampilan menulis. Dampaknya pun beragam, seperti
membuat gagasan yang disampaikan tidak jelas, memperlambat proses
penyampaian pesan, dan menimbulkan kesalahpahaman terhadap pesan yang
disampaikan.

Observasi awa menunjukkan adanya penggunaan kalimat tidak efektif
dalam latar belakang skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Jember. Latar belakang skripsi adalah subbagian pendahuluan skripsi
yang berisi gambaran umum atau uraian tentang masalah/ topik yang dikaji.
Gambaran umum ini sangat penting, karena melalui gambaran umum tersebut,
akan diperoleh pemahaman pentingnya topik untuk dikaji agar diperoleh
pemecahan masalah. Selain itu, latar belakang skripsi merupakan salah satu

subbagian yang mampu mewakili pola-pola kalimat penulisnya, karena dalam
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bagian ini, penulis berusaha mengungkapkan gagasan pribadinya mengenal topik.
Untuk itu, data dari penelitian ini berupa kalimat yang dihasilkan penulisnya,
bukan kalimat yang berupa kutipan langsung.

Berikut ini adalah contoh data penggunaan kalimat tidak efektif dalam latar
belakang skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan
2011.

“Penceramah dalam berkomunikasi ada kalanya menjelaskan,

bertanya, memerintah, meminta, menjawab, dan melarang.”

(Setianingtias, 2015:3)

Kutipan kalimat di atas adalah contoh bentuk kalimat tidak efektif. Kalimat
tidak koheren, karena hubungan subjek dan predikat yang jauh mengganggu
kegjelasan kalimat. Keterangan dalam berkomunikasi ada kalanya mengganggu
ketegasan kalimat. Agar koheren, subjek didekatkan ke predikat dan keterangan
diletakkan di awal kalimat. Selain itu, pemilihan kata berkomunikas juga terlalu
umum karena konteks kalimat ini ingin menjelaskan bentuk komunikas yang
berupa ceramah. Kata berkomunikasi lebih tepat jika diganti berceramah. Kalimat
di atas dapat direvisi menjadi kalimat di bawah ini.

“Dalam berceramah, ada kalanya penceramah menjelaskan,
bertanya, memerintah, meminta, menjawab, dan melarang.”

Contoh data dengan bentuk kesalahan yang lain dalam latar belakang skripsi
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia angkatan 2011 terdapat pada
kutipan berikut ini.

“Hal ini akan membuat minat ketertarikan masyarakat untuk lebih

mengenal mitos yang ada di suatu daerah.” (Lestarini, 2015:4)

Kutipan kalimat di atas memiliki beberapa faktor penyebab kalimat tidak
efektif. Pertama, Kalimat tidak koheren karena urutan kata yang tidak sesuai
struktur bahasa. Agar kalimat lebih jelas, urutan objek masyarakat, seharusnya
diletakkan setelah predikat membuat. Selain itu kata lebih sebagai keterangan
pembanding dapat ditempatkan sebelum kata berminat karena yang dapat
berkurang atau bertambah adalah minat seseorang. Kedua, kalimat tidak hemat
karena terdapat pleonasme pada frasa minat ketertarikan. Kata minat dan
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ketertarikan memiliki arti yang sama. Kata minat sudah menunjukkan
ketertarikan, sehingga dapat digunakan salah satu sgja. Kaimat di atas dapat
direvisi menjadi kalimat di bawah ini.
“Hal ini akan membuat masyarakat Iebih berminat untuk mengenal
mitos yang ada di suatu daerah.”

Berdasarkan contoh data di atas, kalimat tidak efekitf dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu kalimat yang tingkat ketidakefektifannya tinggi dan kalimat
yang tingkat ketidakefektifannya rendah. Kalimat disebut memiliki tingkat
ketidakefektifan tinggi apabila kejelasan gagasannya terganggu dan proses
penyampaiannya lambat, sedangkan kalimat disebut memiliki tingkat
ketidakefektifan rendah apabila kalimat masih mampu menyampaikan gagasan
tetapi tidak menerapkan asas/kaidah kepenulisan yang baik.

Berdasarkan dua hal tersebut, penelitian ini menganalisis kalimat tidak
efektif dari bermacam-macam faktor. Putrayasa (2009:95) mengemukakan
beberapa faktor penyebab kalimat tidak efektif, di antaranya (1) kontaminasi
kalimat atau kerancuan, (2) pleonasme, (3) ambiguitas, (4) ketidakjelasan subjek,
(5) kemubaziran preposisi, (6) kesalahan logika, (7) ketidaktepatan penggunaan
kata/ makna kata. Ketujuh faktor di atas dapat ditemukan apabila kalimat tidak
memenuhi ciri-ciri kalimat efektif, yang berupa (1) keutuhan, (2) koherensi/
perpautan, dan (3) keparalelan/ kesggaran, (4) kelogisan, dan (5) kehematan/
keringkasan. Kelima ciri ini penting untuk diteliti karena dapat mengakibatkan
beragam bentuk kalimat tidak efektif.

Berbaga bentuk kalimat tidak efektif dapat mengganggu keutuhan,
koherensi, keparalelan, kelogisan, dan kehematan. Keutuhan kalimat adalah hal
penting dalam kalimat efektif. Bahkan sering disebutkan pertama kali oleh para
ahli. Hal ini berhubungan dengan syarat utama kalimat efektif yaitu sekurang-
kurangnya terdiri atas subjek dan predikat. Struktur yang baik dapat membentuk
keutuhan kalimat, kemudian keutuhan kalimat dapat menghindarkan kalimat dari
ketidakjelasan subjek, predikat, dan unsur-unsur lain, sehingga membentuk
kejelasan gagasan.
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Ciri yang kedua adalah koherensi kalimat. Koherensi penting dalam kalimat
efektif karena mengatur hubungan antarunsur yang membangun kalimat.
Koherensi dapat menghindarkan kalimat dari penempatan kata yang tidak sesuai
struktur, kemubaziran preposisi, kata tugas, dan kata aspek. Tujuannya agar
kalimat |ebih jelas, sehingga proses penyampaian pesan tidak terhambat.

Ciri ketiga adalah keparalelan atau kesejgjaran kalimat. Kesgjgjaran penting
digunakan karena menyusun kalimat kadang juga menggunakan susunan serial.
Penggunaan bentuk-bentuk bahasa yang sama dalam susunan seria dapat
memberikan efek/ daya pemahaman yang lebih cepat bagi pembaca, sehingga
dapat membantu memberi kejelasan kalimat secara menyeluruh.

Ciri keempat adalah kelogisan kalimat. Kelogisan kalimat berhubungan
dengan penempatan dan pemilihan kata agar membentuk kalimat yang masuk akal
dan tidak ambigu. Kelogisan penting dalam bahasa ilmiah, karena bahasa ilmiah
harus jelas dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. Kelogisan dapat
menghindakan pembaca dari kesalahpahaman.

Ciri kelima adalah kehematan kalimat. Kalimat efektif perlu memerhatikan
kehematan untuk menghindari kalimat panjang dan pleonasme. Seorang penulis
kadang menggunakan kalimat yang panjang untuk mengungkapkan suatu
gagasan, sehingga terkadang mengulang beberapa kata/ frasa. Penggunaan kata,
frasa, dan bentuk-bentuk bahasa secara berlebihan perlu dihindari, karena dapat
memperlambat proses penyampaian pesan.

Fokus penelitian ini yaitu menganalisis kalimat tidak efektif pada bagian
latar belakang skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
angkatan 2011 yang wisuda periode Agustus 2015. Alasan memilih skripsi
angkatan 2011 karena data-datanya lebih baru, sehingga dapat diperoleh data
bentuk kalimat tidak efektif yang sesual keadaan saat ini.

Uraian di atas menunjukkan bahwa topik tentang kalimat tidak efektif ini
penting untuk diteliti. Penelitian ini bermanfaat untuk membantu mahasiswa
mengetahui pola-pola kalimat tidak efektif yang ada dalam skripsi, sehingga dapat
menghindarinya. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebaga materi
pembelgaran Kurikulum 2013 Bahasa dan Sastra Indonesia SMP/ MTS dan
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SMA/ MA daam sdurun kompetensi dasar berbasis teks nonfiks yang
memerlukan penerapan kalimat efektif. Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan di atas, dirumuskanlah sebuah judul penelitian Kalimat Tidak Efektif
dalam Skrips Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Universitas Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini

adalah sebagal berikut.

1) Bagaimanakah bentuk kalimat tidak utuh dalam latar belakang skripsi
mahasi swa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember?

2) Bagamanakah bentuk kalimat tidak koheren dalam latar belakang skripsi
mahasi swa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember?

3) Bagaimanakah bentuk kalimat tidak paralel dalam latar belakang skrips
mahasi swa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember?

4) Bagamanakah bentuk kalimat tidak logis dalam latar belakang skrips
mahasi swa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember?

5) Bagamanakah bentuk kalimat tidak hemat dalam latar belakang skrips

mahasi swa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut.
1) Bentuk kaimat tidak utuh dalam latar belakang skrips mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember.
2) Bentuk kalimat tidak koheren dalam latar belakang skrips mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember.
3) Bentuk kalimat tidak paralel dalam latar belakang skrips mahasiswa

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember.
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4)

5)

Bentuk kalimat tidak logis dalam latar belakang skripsi mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember.
Bentuk kalimat tidak hemat dalam latar belakang skrips mahasiswa

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember.

1.4 Manfaat Pendlitian

1)

2)

3)

4)

5)

Penelitian ini diharapkan bermanfaat kepada pihak-pihak berikut ini.
Bagi dosen program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan diskusi mata kuliah Sintaksis
dan Menulis.
Bagi dosen pembimbing, hasil penelitian ini dapat dijadikan petunjuk untuk
mengetahui pola penulisan kalimat tidak efektif mahasiswa.
Bagi guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
referensi untuk mengajar materi kalimat efektif dalam teks nonfiksi.
Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penulisan skripsi.
Bagi pendliti selanjutnya, khususnya peneliti dari Program Studi Bahasa dan
Sastra Indonesia, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan/ referensi
dalam melakukan penelitian lebih lanjut.

1.5 Definisi Operasional

Definisi operasional diberikan untuk membatasi penafsiran, sehingga

penafsiran peneliti sama dengan penafsiran pembaca. Berikut definisi istilah-
istilah dalam penélitian ini.

1)

2)

Kaimat adalah kumpulan kata-kata yang membentuk satu kesatuan untuk
mengungkapkan pemikiran/ide/gagasan dan ditandai oleh intonasi final.

Kalimat tidak efektif adalah kumpulan kata-kata yang tidak membentuk satu
kesatuan untuk mengungkapkan pemikiran/ide/gagasan, sehingga tidak dapat
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

menyampaikan pemikiran/ide/gagasan secara jelas, cepat, lengkap, dan sesuai
asas kepenulisan yang baik kepada pembaca.

Latar belakang skripsi adalah subbagian pendahuluan skripsi yang beris
gambaran umum atau uraian tentang masalah/topik yang dikaji.

Kalimat tidak utuh adalah kalimat yang fungs bahasanya (SPOK dan unsur-
unsur lain, seperti keterangan subjek dan objek serta kata hubung) tidak
lengkap atau disusun tidak sesuai dengan kaidah gramatikal, sehingga tidak
dapat mendukung gagasan atau konsep.

Kalimat tidak koheren adalah kalimat yang tidak memiliki hubungan yang
jelas dan baik antarunsur di dalam kalimat karena tidak ditempatkan sesuai
dengan pola kalimat bahasa Indonesia.

Kalimat tidak paralel adalah kalimat yang tidak menggunakan bentuk-bentuk
atau konstruksi bahasa yang sama dalam susunan serial, sehingga tidak
mampu memberi kg elasan kalimat secara menyel uruh.

Kalimat tidak logis adalah kalimat yang pemakaian kata, frasa, dan bentuk-
bentuk bahasanya tidak masuk akal, tidak mudah dipahami, dan sering
menimbulkan penafsiran ganda.

Kalimat tidak hemat adalah pemakaian kata, frasa atau bentuk-bentuk bahasa
yang tidak sesuai keperluan dan mubazir sehingga tidak dapat mempercepat

proses penerimaan pesan/ informasi/ gagasan.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Bab 2 membahas beberapa teori yang digunakan sebagai acuan penelitian,
meliputi: (1) pengertian kalimat, (2) pengertian kalimat efektif, (3) ciri-ciri
kalimat efektif, (4) keutuhan kalimat, (5) koherensi kalimat, (6) keparalelan
kalimat, (7) kelogisan kalimat, (8) kehematan kalimat, (9) bahasa dalam karya
ilmiah, (10) jenisjenis karya ilmiah, (11) bagian-bagian skripsi, (12) penelitian
sebelumnya yang relevan.

2.1 Pengertian Kalimat

Kalimat merupakan kajian dari sintaksis, setelah frasa dan klausa. Menurut
Chaer (2009:44) kalimat adalah kajian sintaksis yang terdiri dari konstituen dasar,
dapat disertai dengan konjungsi, dan ditandai dengan intonasi final. Konstituen
dasar dalam sintaksis biasanya berupa klausa.

Kalimat disebut sebagai satuan terkecil bahasa. Menurut Razak (1990:4)
kalimat adalah kesatuan terkecil dari bahasa. Menurut Y ohanes (1991:2) kalimat
ialah bagian terkecil dari teks yang dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan
dengan memerhatikan tata bahasa Disebut bagian terkecil karena masih ada teks
yang tersusun atas kalimat-kalimat dan berisi suatu gagasan.

Ditinjau dari segi susunan, kalimat terdiri dari rangkaian kata-kata yang
membentuk suatu makna. Rangkaian kata-kata ini dapat disebut kalimat apabila
memiliki intonas akhir. Cook, Elson dan Pickett (dalam Tarigan, 2009:6)
menyatakan, “Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri
sendiri, yang mempunyai pola intonasi akhir dan yang terdiri dari klausa”. Pola
intonasi akhir dalam kalimat ditandai oleh tanda baca, di antaranya tanda tanya
(?), tanda titik (.), tanda seru (!). Ciri-ciri suatu rangkaian kata disebut kalimat
apabiladiawali huruf kapital dan diakhiri tanda baca.

Kalimat disebut sebagai aat komunikasi karena fungsinya menyampaikan

informasi kepada orang lain. Kalimat menjadi bentuk konkretisasi bahasa yang

10
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dapat didengar dalam ragam lisan, dan dapat dilihat dalam ragam tulis. Melaui
kalimat seseorang dapat mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan yang
lengkap. Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kalimat adalah
satuan bahasa berupa rangkaian kata yang dapat mengungkapkan gagasan,

pendapat, pikiran, perasaan dan memiliki intonasi final berupa tanda baca.

2.2 Pengertian Kalimat Efektif

Setigp kalimat terlibat dalam proses penyampaian dan penerimaan.
Komunikas tidak akan terjadi apabila penerimaan tidak sesua dengan
penyampaian. Uraian tersebut berhubungan dengan fungsi kalimat sebagai alat
komunikasi. Komunikasi yang baik dapat terjadi apabila menggunakan kalimat
efektif.

Menurut Razak (1990:2), “Kalimat dikatakan efektif bila mampu membuat
proses penyampaian dan penerimaan itu berlangsung dengan sempurna. Kalimat
yang efektif mampu membuat is atau maksud s penerima (pembaca), persis
seperti apa yang disampaikan”. Maksud kata sempurna dalam kalimat efektif
menekankan pada penangkapan gagasan yang sesual dengan gagasan penulis,
bahkan sama persis.

Menurut Keraf (dalam Suparlan, 2014:139) kalimat efektif adalah kalimat
yang baik dan dapat mengungkapkan gagasan penulis dengan tepat, sehingga
pembaca dapat menangkap gagasan tersebut. Untuk membuat proses pemahaman
gagasan yang sesuai, penulis perlu merumuskan bahasanya agar jelas, mudah
dimengerti, dan tidak ambigu. Kalimat efektif diperlukan dalam kegiatan menulis,
seperti tulisan ilmiah, populer, laporan, dan artikel.

Sebuah kalimat tidak hanya perlu memenuhi syarat-syarat gramatikal agar
dikategorikan sebaga kalimat efektif. Efektivitas kalimat membutuhkan kalimat
yang baik, struktur yang teratur, kata yang mendukung makna secara tepat, dan
susunan yang logis. Artinya, kalimat efektif disusun dengan memerhatikan
beberapa aspek yang saling memengaruhi.
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Putrayasa (2009:2) mendefinisikan kalimat efektif adalah kalimat yang
dapat mengomunikasikan gagasan, pikiran, dan perasaan kepada pembaca dengan
tepat serta memerhatikan segi diksi, struktur, dan logika. Kalimat efektif perlu
memerhatikan tata bahasa dan makna agar tujuan berkomunikasi dalam bentuk
tulis berlangsung dengan baik.

Menurut Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (dalam Widiastuti,
1995:7) “Kalimat efektif adalah kalimat yang gagasannya jelas, ringkas, sesuai
dengan kaidah, dan enak dibaca”. Kalimat yang jelas, ringkas, sesuai dengan
kaidah, dan enak dibaca dapat membatu proses pemahaman pesan/ gagasan
menjadi lebih cepat dan tepat. Pendapat tersebut dapat menguatkan pernyataan
bahwa struktur yang sesuai kaidah sgja belum menjamin keefektifan kalimat.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat
efektif adalah kalimat yang dibuat secara sadar dan sengaja menggunakan bahasa
yang sesual kaidah, jelas, ringkas, dan enak dibaca. Tujuannya agar maksud yang

disampaikan penulis diterima pembaca secara cepat, jelas dan lengkap.

2.3 Ciri-Ciri Kalimat Efektif

Ciri-ciri kalimat efektif merupakan tanda yang dapat dijadikan acuan
untuk menentukan efektif tidaknya suatu kalimat. Keefektifan kalimat tidak hanya
harus memenuhi syarat gramatikal dan kelaziman pemakaian bahasa (Parera,
1980:2). Kalimat efektif juga harus bisa membuat pembaca mengerti dengan baik
dan tergerak oleh pesan, berita, dan amanat yang disampaikan penulis.

Parera (1980:5) mengemukakan ciri-ciri kalimat efektif, di antaranya (1)
kesatuan gagasan antara struktur bahasa dan jalan pikiran yang logis, (2)
keparalelan bentuk bahasa yang dipakai untuk tujuan-tujuan efektifitas tertentu,
(3) ketegasan dalam menumpunkan pikiran utama, (4) kehematan dalam pilihan
kata atau penyusunan pikiran yang kadang bertumpuk-tumpuk dalam satu kalimat,
(5) kevariasian dalam penyusunan kalimat, seperti antara panjang pendeknya,
induk dan klausa. Pendapat yang hampir sama diuraikan Akhadiah dalam
bukunya. Akhadiah (1999:116) menyebutkan kalimat efektif memiliki beberapa
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ciri, di antaranya: (1) kesepadanan dan kesatuan, (2) kesggaran bentuk, (3)
penekanan, dan (4) kehematan dalam mempergunakan kata, (5) kevariasian dalam
struktur kalimat. Lima ciri yang dikemukakan Parera dan Akhadiah memiliki
kesamaan, namun pada bagian petunjuk ada beberapa contoh yang berbeda.

Menurut Putrayasa (2009:54) ciri-ciri kalimat efektif ada 4, diantarnya (1)
kesatuan (unity), (2) kehematan (economy), (3) penekanan (emphasis), dan (4)
kevariasian (variety). Sedikit berbeda dengan pendapat Yohanes. Menurut
Y ohanes (1991:29), ada empat hal yang perlu diperhatikan dalam kalimat efektif,
diantarnya (1) kesatuan gagasan, (2) kepaduan/ koherensi, (3) kesggaran/
keparalelan, dan (4) kelogisan/ kenalaran. Ciri yang berbeda yakni kelogisan
kalimat.

Menurut Widiastuti (1995:2), kalimat efektif dapat dikenali cirinya dari:
(1) keutuhan kalimat, (2) perpautan kalimat, (3) pemusatan perhatian dalam
kalimat, dan (4) keringkasan kalimat. Keempat ciri di atas disimpulkan
berdasarkan dua puluh sumber yang relevan. Widiastuti juga menambahkan
bahwa ciri kevariasian bukanlah ciri yang penting.

Menurut Widyamartaya (1990:19-53) kalimat efektif mengandung hal-hal
berikut ini, yang meliputi (1) kesatuan gagasan, (2) koherensi, (3) komunikasi
yang berharkat, (4) paraeisme, (5) kehematan, (6) variasi, (7) pemakaian EYD,
(8) pilihan kata. Widyamartaya menyebutkan ciri-ciri yang lebih banyak dan
lengkap. Ciri-ciri di atas dapat memberikan petunjuk yang saling melengkapi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa antara pendapat
yang satu dan yang lain tidak jauh berbeda. Apabila ditinjau lagi, beberapa ciri
yang berbeda hanyalah istilahnya sgja, sedangkan konsep/ teorinya sama.
Berkaitan dengan penelitian ini, peneliti membatasi permasalahan pada ciri, (1)
keutuhan, (2) koherensi/ perpautan, (3) kelogisan, (4) kehematan/ keringkasan,
dan (5) keparalelan.
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2.4 Keutuhan Kalimat

Keutuhan kalimat oleh sebagian ahli disebut juga dengan istilah kesatuan.
Akhadiah (1999: 117-121) menyebut keutuhan dengan istilah kesatuan. Kesatuan
artinya kalimat harus memiliki unsur-unsur subjek dan predikat, dan dapat
ditambah dengan objek jika diperlukan, keterangan, serta unsur-unsur subjek,
predikat, objek, keterangan, dan pelengkap. Unsur-unsur tersebut dapat
membentuk keutuhan kalimat. Kesatuan memiliki beberapaciri sebagai berikut.

a. Mempunyai subjek dan predikat

Kalimat terdiri atas kata-kata yang membentuk struktur. Masing-masing
kata menduduki fungsi tertentu dalam kalimat. Kalimat sekurang-kurangnya
memiliki subjek dan predikat. Subjek dalam kalimat merupakan inti pembicaraan.
Namun, adakalanya kalimat tidak memeiliki kelengkapan fungsi. Ada kalimat
yang kehilangan subjek, predikat, dan bahkan kedua-duanya. Ketidaklengkapan
fungs kalimat dapat mengakibatkan ketidakjelasan gagasan dan kelambatan
proses penerimaan pesan, sehingga membuat kalimat tidak efektif. Berikut ini
adalah contoh kalimat yang tidak memiliki subjek dan/atau predikat.

(1) Kepada para mahasiswa diharap mendaftarkan diri di sekretariat.

(2) Mahasiswa yang memimpin teman-temannya.

Subjek dalam kalimat (1) adalah para mahasiswa, tetapi karena kata
tersebut didahului oleh partikel kepada, maka tidak dapat berfungs sebagai
subjek. Selanjutnya, pada kalimat (2) kata-kata yang memimpin teman-temannya
tidak dapat menduduki fungsi predikat karena kata-kata itu merupakan keterangan
dari subjek mahasiswa. Kalimat di atas dapat direvisi menjadi kalimat di bawah
ini.

(1a) Para mahasiswa diharap mendaftarkan diri di sekretariat.

(28) Mahasiswa yang memimpin teman-temannya dipanggil oleh rektor.
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b. Memerhatikan kata penghubung intrakalimat dan antarkalimat

Konjungsi yang menghubungkan kata dengan kata dalam sebuah frasa
atau klausa dengan klausa disebut konjungsi intrakalimat, sedangkan konjungsi
yang menghubungkan kalimat dengan kalimat lain disebut konjungs
antarkalimat. Konjungs dalam keutuhan dapat terganggu apabila kalimat
majemuk (bertingkat) kehilangan induk kalimat dan kehilangan konjungs yang
seharusnya menjadi  penghubung.Hal tersebut perlu dihindari karena dapat
mengganggu kejelasan kalimat. Berikut ini adalah contoh perbandingan
penggunaan kata penghubung intrakalimat yang tidak efektif dan efektif.

(3) Kami semua bekerja keras, sedangkan dia hanya ber senang-senang.

(4) Proyek ini akan berhasil dengan baik, jika semua anggota bekerja

sesuai dengan petunjuk.

Struktur kalimat (3) dan (4) memiliki perbedaan urutan klausa. Konjungsi
sedangkan pada kalimat (3) tidak dapat diletakkan di awal kalimat. Sebaliknya,
konjungs jika pada kalimat (4) dapat diletakkan di awa kalimat. Berikut ini
contoh penggunaan kata penghubung antarkalimat.

(5) Sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang.

Dengan demikian pendidikan dapat terlaksana dengan baik.

Frase dengan demikian pada kalimat (5) merupakan konjungsi
antarkalimat. Fungs frase tersebut menghubungkan kalimat yang ditempati
dengan kalimat sebelumnya. Frase tersebut dapat membentuk kesatuan
antarkalimat.

c. Memiliki gagasan pokok

Suatu kalimat harus memiliki gagasan pokok. Gagasan pokok biasanya
diletakkan di bagian depan kalimat. Apabila manggabungkan dua kalimat, kalimat
yang menjadi gagasan pokok harus menjadi induk kalimat. Namun, adakalanya
topik tulisan tidak dijadikan gagasan pokok terlebih dahulu. Hal tersebut membuat
kalimat tidak efektif. Berikut ini contoh gagasan pokok dalam kalimat.
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(6) laditembak mati ketika ia masih dalam tugas militer.
(7) lamasih dalamtugas militer ketika ia ditembak mati.

Kaimat (6) dan (7) merupakan contoh penggunaan gagasan pokok yang
berbeda. Gagasan pokok kalimat (6) adalah ia ditembak mati. Gagasan pokok
kalimat (7) adalah ia masih dalam tugas militer.

d. Penggabungan dengan yang dan dan

Menggabungkan dua kalimat atau klausa dengan partikel dan akan
menghasilkan kalimat majemuk setara. Selanjutnya, menggabungkan dua kalimat
dengan partikel yang menghasilkan kalimat mejemuk bertingkat. Terkadang,
penulisan kedua konjungsi ini menjadi tertukar. Kalimat mgemuk setara yang
seharusnya digabungkan dengan konjungsi dan digabungkan dengan konjungsi
yang, dan sebaliknya. Untuk itu, penulis perlu memerhatikan kedua kalimat yang
akan digabungkan. Berikut ini adalah contoh penggabungan kalimat dengan
partikel dan dan yang.

(8 Kongreslingkungan hidup diadakan di Vancouver Kanada.

(99 Kongresitu membicarakan beberapa masalah.

Jika kedua kalimat di atas digabungkan, kalimat (9) merupakan bagian
dari kalimat (8). Kalimat (8) dapat menjadi induk kalimat. Oleh karena itu
penggabungannya akan efektif jika menggunakan partikel yang bukan dan.

(10) Kongres lingkungan hidup yang diadakan di Vancouver Kanada
membi car akan beberapa masalah.

e. Penggabungan kalimat yang menyatakan hubungan akibat dan tujuan

Menggabungkan kalimat untuk menyatakan hubungan  akibat
menggunakan partikel sehingga, sedangkan untuk menyatakan hubungan tujuan
menggunakan partikel agar dan supaya. Berikut ini contoh penggabungan
kalimat.
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(11) Semua peraturan telah ditentukan sehingga para mahasiswa tidak
bertindak sendiri-sendiri.
(12) Semua peraturan telah ditentukan agar para mahasiswa tidak

bertindak sendiri-sendiri.

Penggunakan kata sehingga dan agar dalam kalimat (13) dan (14) sudah
efektif. Perbedaannya hanya pada jalan pikiran penulis. Kaimat (13)
menginginkan adanya hubungan akibat, sedangkan kalimat (14) menginginkan

adanya hubungan tujuan.

Parera (1980:5-10) menyebut keutuhan dengan istilah kesatuan. Kesatuan
adalah penataan kalimat yang sesuai jalan penaaran penulis. Penataan kalimat
sesuai hal yang akan disampaikan dapat membuat informasi dan maksud penulis
mencapai  sasaran. Petunjuk keutuhan kalimat yang mendukung pendapat
Akhadiah disampaikan oleh Parera.

a. Memerhatikan keterangan tambahan yang dinyatakan dengan klausa
tanswasta yang dan keterangan tambahan aposisi
Keterangan tambahan adalah keterangan yang memberikan penjelasan
nomina pada subjek atau objek. Keterangan tambahan dapat dinyatakan oleh
klausa tanswasta yang dan aposis. Namun, ketika menggunakan keterangan
tambahan penulis perlu berhati-hati. Penggunaan keterangan tambahan dengan
klausa tanswasta yang dan aposisi dapat mengubah predikat menjadi keterangan
subjek dan membuat kalimat Iebih panjang. Perhatikan contoh kalimat di bawah
ini.
(13) Dirjen yang mewakili menteri menegaskan bahwa pembangunan
sangat penting.
(14) Buku yang diterjemahkan oleh ibu Tuti pasti bermanfaat untuk
dibaca.

Kaimat (13) dan (14) memiliki keterangan tambahan yang dinyatakan
dengan klusa tanswasta yang, sehingga kalimat menjadi panjang dan kurang
efektif. Kalimat (13) dan (14) dapat direvis menjadi kalimat berikut ini.
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(13a) Dirjen selaku wakil menteri menegaskan bahwa pembangunan
sangat penting.
(14a) Buku terjemahan ibu Tuti pasti bermanfaat untuk dibaca.

Menurut Widyamartaya (1990:19) agar kesatuan gagasan/ keutuhan dapat
terjaga hendaknya tiap kalimat harus mengandung satu ide pokok dan
mengupayakan susunan fungsi kalimat yang bak. Petunjuk keutuhan kalimat

yang berbeda juga disampaikan oleh Widyatama.

a. Subjek dan predikat hendaknya tidak terpisah terlalu jauh

Subjek dan predikat yang berdekatan dapat membuat kalimat lebih kuat
dan jelas. Dalam kalimat panjang, adakalanya penulis kurang berhati-hati dan
mengakibatkan gagasan yang ditulis kurang menyatu, sehingga disebut tidak
efektif. Berikut ini adalah contoh kalimat yang subjek dan predikatnya terpisah
terlalu jauh.

(15) Pembangunan jelas menuju zaman keemasan yang baru,
menghendaki pengembangan bakat-bakat pendukung kebudayaan
bangsa di segala lapangan, mulai dari hal-hal yang tampaknya kecil
seperti cara mengatur rumah tangga, cara bergaul, dan cara
memperoleh hiburan sampai meningkat ke masalah-masalah besar.

Kalimat (15) merupakan rangkaian kalimat yang panjang, sehingga subjek
subjek dan predikat terpisah terlalu jauh. Subjek yang terdapat di awal kalimat,
dapat membuat kalimat panjang ini kehilangan kesatuan. Berikut ini revis kalimat
(15).

(158) Pembangunan jelas menuju zaman keemasan yang baru. Oleh
karena itu pembangunan menghendaki pengembangan bakat-bakat
pendukung kebudayaan bangsa di segala lapangan, mulai dari hal-
hal yang tampaknya kecil seperti cara mengatur rumah tangga,
cara bergaul, dan cara memperoleh hiburan sampai ke masalah-

masalah besar.
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b. Bersih dari kontaminasi

Kontaminasi atau perancuan merupakan penggunaan bentuk-bentuk
bahasa tidak lazim yang dibuat oleh pemakai bahasa. Kontaminasi terjadi karena
pemakal bahasa tidak mengetahui bentuk yang baik, sehingga membuat kalimat
tidak efektif. Kontaminasi terdapat dalam kalimat berikut.

(16) Di sekolah itu para siswa diajarkan berbagai macam keterampilan.

Kaimat (16) memiliki kontaminasi frase berbagai macam. Frase tersebut
dapat diganti dengan bermacam-macam atau berbagai-bagai. Berikut ini adalah
revis kalimat (16).

(164a) Di sekolah itu para siswa diajari bermacam-macam keterampilan.

c. Hiperkorek

Hiperkorek adalah membetulkan apa yang sudah betul sehingga menjadi
salah. Hiperkorek dapat terjadi karena penulis terlalu berlebihan, sehingga
membuat kalimat tidak efektif. Hiperkorek perlu dihindari karena dapat membuat
pemakal bahasa lainnya mengikuti penggunaan bahasa yang masih salah. Berikut
ini contoh hiperkorek dalam kalimat.

(17) Semuaizazahnya dilaminas supaya awet.

Kalimat (17) tidak efektif karena terdapat hiperkorek pada kata izazahnya.
Kata izazah seharusnya diganti dengan ijazah. Kalimat di atas dapat direvisi
menjadi kalimat berikut ini.

(17a) Semua ijazahnya dilaminasi supaya awet.

Menurut Keraf (dalam Suparlan, 2014:139) kesatuan gagasan/ keutuhan
ini mengacu pada perilaku fungsi-fungs kalimat yang ada. Fungsi yang menjadi
syarat utama kalimat adalah fungs subjek dan predikat. Fungs yang lain dapat
ditambahkan jika diperlukan. Adakalanya fungsi-fungs kalimat ini tidak
tercantum, sehingga membuat kalimat tidak efektif. Berikut ini adalah contoh
kalimat yang tidak utuh.
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(18) Karena asam amino ini merupakan faktor pembatas pada pakan

nabati.

Kalimat (18) tidak utuh karena terdapat kata karena yang merupakan
konjungsi aasan/sebab. Konjungsi fungsinya menghubungkan anak kalimat
dengan induk kalimat, namun pada kalimat (18) induk kalimat yang merupakan
penyebab tidak nampak. Kalimat di atas dapat direvis menjadi kalimat di bawah
ini.

(188) Asam amino sangat dibutuhkan dalam pencernaan karena

mer upakan faktor pembatas pada pakan nabati.

Berdasarkan empat pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa keutuhan
kalimat adalah kelengkapan struktur bahasa (subjek, predikat, dan unsur-unsur
lain) yang sesuai dengan struktur gramatikal kalimat, sehingga mampu
membentuk keutuhan yang menyampaikan pesan dengan pesan dengan jelas,
lengkap, dan cepat. Keutuhan kalimat dapat tercapal dengan memerhatikan unsur-
unsur, seperti subjek dan predikat, kata hubung intra dan antarkalimat, gagasan
pokok, keterangan tambahan, kontaminasi, hiperkorek, penggabungan induk dan
anak kalimat.

2.5 Koherens Kalimat

Koherens juga disebut kepaduan atau perpautan. Menurut Keraf (dalam
Suparlan, 2014:140) koherensi adalah hubungan yang baik dan kompak
antarunsur pembentuk kalimat. Koherensi perlu memerhatikan urutan kata dalam
kalimat agar memperjelas dan mempercepat penerimaan gagasan. Kadang-
kadang, penulis menyusun kalimat dengan tidak memerhatikan kemudahan
penerimaan gagasan, misalnya keterangan subjek tidak diletakkan setelah subjek,
fungs keterangan yang tiba-tiba muncul, dan sebagainya. Berikut ini adalah
contoh kalimat tidak koheren.

(19) Testersebut dibuat oleh guru bidang studi yang berjumlah 25 item.
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Kalimat (19) memiliki urutan kata yang menghambat proses penyampaian
pesan. Urutan keterangan berjumlah 25 item seharusnya diletakkan setelah subjek
agar lebih jelas. Kalimat di atas dapat direvisi menjadi kalimat berikut ini.

(19a) Tes yang berjumlah 25 item tersebut dibuat oleh guru bidang studi.

Widyamartaya (1990:26) menjelaskan koherensi ialah hubungan antara
unsur-unsur pembangun kalimat. Agar koherensi terjaga, penulis hendaknya
memerhatikan hal-hal berikut ini.

a. Kritisterhadap pemakaian kata ganti dalam kalimat
Kata ganti dalam kalimat perlu diperhatikan. Terkadang, kata ganti
digunakan dalam kalimat yang subjeknya sudah jelas. Kata ganti yang berlebihan
menyebabkan kalimat tidak efektif karena hanya memperpanjang susunan
kalimat. Berikut ini adalah contoh pemakaian kata ganti yang tidak efektif.
(20) Walaupun ia hormat kepada ayahnya, Jawaharlal tidak menuruti
saja kehendak ayahnya.

Kata ganti ia pada kalimat (20) tidak tepat. Kata ganti tersebut dapat
dihilangkan agar kalimat lebih efektif. Revis kalimat di atas adalah sebagai
berikut.

(20a) Walaupun hormat kepada ayahnya, Jawaharlal tidak menuruti saja
kehendaknya.

b. Kritisterhadap pemakaian kata depan

Kata depan atau preposisi berfungsi untuk menandai hubungan makna
antara kata di depannya dengan kata di belakangnya. Kata depan kadang
digunakan dalam kalimat yang sebenarnya tidak memerlukannya. Sebaliknya,
terdapat pula kalimat yang menghilangkan kata depan yang diperlukan. Hal
tersebut dapat mengakibatkan kalimat tidak efektif dalam tingkat rendah, karena
preposis hanya memperpanjang kalimat. Berikut ini contoh kalimat yang
pemakaian kata depannya tidak efektif.

(21) Pengarang itu menceritakan tentang pengalaman masa kecilnya.
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(22) Sesual anjuran Presiden, kita harus berani mengencangkan ikat

pinggang.

Keduakalimat di atastidak efektif. Kalimat (21) menggunakan kata depan
tentang yang sebenarnya tidak diperlukan. Kalimat (22) menghilangkan kata
depan dengan yang sudah satu rangkaian dengan kata sesuai. Berikut ini adalah
revisi kedua kalimat di atas.

(21a) Pengarang itu menceritakan pengalaman masa kecilnya.

(22a) Sesuai dengan anjuran Presiden, kita harus berani mengencangkan

ikat pinggang.

Yohanes (1991:30) mendefinisikan koherensi adalah hubungan timbal-
balik yang tepat dan jelas antara bagian yang satu dengan yang lain dalam
membentuk sebuah kalimat. Kesalahan dalam koherensi dapat disebabkan oleh
beberapa hal, yaitu penempatan kata-kata yang tidak sesuai dengan struktur
kalimat, penempatan preposisi, penempatan konjungsi, dan penempatan sejumiah

kata tugas yang lain.

a. Pemakaian kata yang kontradiksi

Kontradikss merupakan pemilihan kata (diksi)) yang bertentangan.
Kontradiks tidak dapat digunakan dalam bahasa ilmiah, karena bersifat tidak
formal, sehingga membuat kalimat tidak efektif. Kontradiks lebih sesual
digunakan sebagai bahasa lisan. Berikut ini adalah contoh pemakaian kata yang
mengandung kontradiksi.

(23) Percaya tidak percaya data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa

minat siswa terhadap pembelajaran rendah.

Kaimat (23) belum efektif karena kata percaya tidak percaya
mengandung kontradiksi. Penggunaan frasa tersebut terkesan tidak ilmiah.
Kalimat di atas dapat direvisi menjadi kalimat berikut ini.

(23a) Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa minat siswa terhadap

pembelajaran rendah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

b. Pemakaian keterangan aspek

Keterangan aspek adalah keterangan yang menyatakan tindakan, apakah
sudah selesai, belum selesai atau sedang dilakukan. Keterangan aspek di
antaranya kata sedang, sudah, telah, akan, belum. Terkadang, kata aspek
penempatannya salah, sehingga membuat kalimat tidak efektif. Berikut ini adalah
contoh pemakaian keterangan aspek yang tidak efektif.

(24) Data tersebut saya sudah kerjakan sampai selesai.

Kalimat (24) tidak efektif karena klausa saya kerjakan sebagai bentuk
tanggap tidak dapat disisispi keterangan apapun. Keterangan aspek sudah
seharusnya diletakkan setelah subjek. Kalimat di atas dapat direvis menjadi
kalimat berikut ini.

(24a) Data tersebut sudah saya kerjakan sampai selesai.

c. Penempatan kata hubung

Konjungs adalah kategori yang dapat menghubungkan kata dengan kata,
klausa dengan klausa, dan kalimat dengan kalimat. Konjungsi dapat membuat
kalimat terjalin secara logis, gramatikal, dan padu. Dalam menyusun kalimat,
terkadang penulis menggunakan konjungsi yang tidak sesuai dengan klausa/
kalimat yang akan digabungkan, misalnya menggabungkan kalimat pertentangan,
tetapi menggunakan konjungsi penambahan. Hal tersebut dapat membuat kalimat
tidak koheren. Berikut ini adalah contoh pemakaian kata hubung yang tidak
efektif.

(25) Adikku sangat rajin dan tidak juara kelas.

Kalimat (25) tidak koheren karena pemilihan kata hubung yang tidak tepat.
Kata hubung dan fungsinya untuk menambahkan atau menjumlahkan, sedangkan
kalimat di atas memiliki makna membandingkan dua hal yang berlawanan.
Kalimat di atas dapat direvisi menjadi kalimat berikut ini.

(25a) Adikku sangat rajin tetapi tidak juara kelas.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dissimpulkan bahwa koherensi/

pertautan/ kepaduan adalah hubungan yang jelas dan logis antara unsur-unsur di

dalam kalimat yang ditempatkan sesuai dengan pola kalimat bahasa Indonesia.
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Koherenss memiliki fungs (SPOK) dan unsur yang lengkap/ utuh, tetapi
hubungan antarfungs atau unsurnya terkadang dirusak oleh unsur lain yang tidak
sesuai kaidah. Koherensi dapat diwujudkan dengan menerapkan petunjuk-

petunjuk yang telah diuraikan di atas.

2.6 Keparalelan Kalimat
Keparalelan juga disebut dengan kesgjgjaran. Akhadiah (1999:122-123)
menjelaskan kesggaran (paralelisme) dalam kalimat adalah penggunaan bentuk-
bentuk bahasa yang sama dalam susunan serial. Misalnya, jika sebuah gagasan
dalam kalimat dinyatakan dengan kata benda (pe-an atau ke-an), gagasan lain
yang sedergjat harus menggunakan kata benda juga. Demikian juga kata kerja
(misalnya bentuk me-kan, di-kan), gagasan lain yang sedergjat harus dinyatakan
dengan jenis kata yang sama. Namun, adakal anya kalimat diuraikan menggunakan
dua bentuk gagasan sekaligus, sehingga membuat kalimat tidak efektif. Berikut ini
adal ah contoh kalimat tidak paral€l.
(26) Penyakit alzheimer alias pikun adalah satu segi usia tua yang paling
mengerikan dan berbahaya, sebab pencegahan dan cara
pengobatannya tak ada yang tahu!

Kata yang bergaris bawah dalam kalimat (26) belum paralel. Bentuk
bahasa yang digunakan dalam susunan ini adalah bentuk me-an, dan ke-an,
sehingga yang tidak sesuai dapat disesuaikan. Kalimat tersebut dapat direvis
menjadi sebagai berikut.

(26a) Penyakit alzheimer alias pikun adalah satu segi usia tua yang paling
mengerikan dan membahayakan, sebab pencegahan dan

pengobatannya tak ada yang tahu!

Menurut Keraf (dalam Suparlan, 2014:141) pardelisme adalah
penggunaan pola-pola kalimat yang sama dalam suatu kalimat. Misalnya, suatu
kalimat memiliki predikat lebih dari satu, maka imbuhan-imbuhan dalam
predikat-predikat lain juga disamakan. Terkadang, dalam menulis kalimat,
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gagasan awal diuraikan dengan frasa, sedangkan gagasan lain diuraikan dengan
kata. Hal tersebut dapat membuat kalimat tidak efektif. Perhatikan contoh berikut
ini.

(27) Fungs enzim diantaranya adalah membantu proses metabolisme

dan dapat digunakan mencegah infeksi.

Kaliamat (27) memiliki konstruksi bahasa yang tidak sama antara
membantu proses metabolisme dan dapat digunakan mencegah infeks.
Seharusnya kata dapat digunakan dihapus agar konstruksi kalimat menjadi sama.
Kalimat di atas dapat direvisi menjadi kalimat berikut ini.

(27a) Fungs enzim di antaranya adalah membantu proses metabolisme

dan dapat mencegah infeksi.

Menurut Widyamartaya (1990:30) paraelisme atau kesgjgjaran adalah
penggunaan bentuk gramatikal yang sama, ketika memakai unsur-unsur kalimat
dengan fungsi yang sama. Kesgjgjaran dapat membantu memberi kejelasan makna
dengan cara mempertahankan bentuk atau konstruks kalimat yang sama. Hal
tersebut perlu diperhatikan karena terkadang penulis menggunakan bentuk
gagasan dengan fungsi yang tidak sama, sehingga membuat kalimat tidak efektif.
Contoh kalimat yang kurang memperhatikan kesgjgaran terdapat pada kalimat
berikut ini.

(28) Secara tegas dan konsekuen pemerintah menindak para pelaku
penyelundupan karena mereka menjatuhkan industri dalam negeri,
aparatur pemerintah dirusak, dan mereka rongrong kewibawaan
pemerintah.

Kalimat (28) kurang parael, karena ada bentuk-bentuk kata yang tidak
sama susunanya. Kata-kata tersebut yaitu menjatuhkan industri dalam negeri,
aparatur pemerintah dirusak, dan mereka rongrong kewibawaan pemerintah.
seharusnya mengikuti bentuk kata sebelumnya yakni bentuk kata kerja (me-) dan
berupafrasa. Kalimat (28) dapat diperbaiki menjadi kalimat berikut ini.
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(28a) Secara tegas dan konsekuen pemerintah menindak para pelaku
penyelundupan karena mereka menjatuhkan industri dalam negeri,
merusak aparatur pemerintah, dan merongrong kewibawaan

pemerintah.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kesggaran
kalimat adalah penggunaan bentuk-bentuk bahasa yang sama dalam susunan
serid, baik dari segi bentuk dan fungsi. Kesggaran dapat membentuk kejelasan

kalimat secara menyeluruh.

2.7 Kelogisan Kalimat
Keraf (dalam Suparlan, 2014:141) menyebut kelogisan dengan penalaran
atau logika. Penalaran yaitu bentuk kalimat yang sesuai dengan logika. Agar
kelogisan kalimat dapat terjaga, suatu karyailmiah perlu memerhatikan pemilihan
kata yang sesual dengan konteks kalimat. Terkadang, penulis menggunakan kata
yang tidak sesuai, sehingga membuat kalimat tidak efektif. Perhatikan contoh
berikut ini.
(29) Secara umum, pendekatan kultural lebih optimis daripada kedua
pendekatan sebelumnya.
Kaimat (29) tidak logis karena ada penggunaan kata yang tidak sesuai.
Kata optimis tidak sesuai, karena merupakan istilah perasaan manusia. Pertanyaan
yang muncul dari kalimat di atas adalah siapa yang merasa lebih optimis? Tidak
mungkin jawabannya sebuah pendekatan. Kalimat di atas dapat direvisi menjadi
kalimat berikut ini.
(29a) Secara umum, pendekatan kultural lebih sesuai daripada kedua
pendekatan sebelumnya.

Y ohanes (1991:34) menjelaskan kelogisan adalah suatu alur berpikir yang
berusaha menghubung-hubungkan unsur-unsur pembentuk kalimat secara masuk
akal dan mudah dipahami, sehingga membentuk kesatuan pikiran yang baik.
Sebuah kalimat efektif harus mengandung makna yang logis dan dapat diterima
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akal sehat. Kelogisan dalam kalimat dapat membuat penafsiran yang tidak ambigu
bagi pembaca. Terkadang, penulis menggunakan bentuk-bentuk kata yang tidak
masuk akal/ tidak logis karena kebiasaan. Berikut ini adalah contoh kalimat tidak
logis.

(30) Waktu dan tempat kami persilahkan.

Kaimat (30) tidak memenuhi ciri kelogisan karena jika ada pertanyaan
siapa yang dipersilahkan? tidak logis apabila jawabannya adalah waktu dan
tempat. Kalimat di atas dapat direvisi menjadi kalimat berikut ini.

(30a) Bapak/ saudara/ Anda kami persilahkan.

Soedjito (1994: 8) menyebut kelogisan dengan istilah penalaran. Kalimat
yang logis adalah kalimat yang masuk akal, dapat dipahami dengan mudah, cepat,
serta tidak menimbulkan salah paham. Sebaliknya, penyusunan kalimat yang tidak
masuk akal, tidak dapat dipahami dengan mudah dapat menimbulkan
kesalahpahaman, sehingga disebut tidak efektif. Perhatikan contoh berikut ini.

(31) Pemenang terbaik Il mendapat hadian Rp 500.000,00.

Kaimat (31) belum logis karena ada penempatan kata yang membuat
bingung. Awalah ter- pada kata terbaik berarti menyatakan ‘paling’, sedangkan
pemenang Il bukanlah yang terbaik. Kata terbaik (paling baik) lebih cocok
digunakan untuk juaral/ pemenang |. Kalimat (31) dapat direvisi menjadi kalimat
berikut ini.

(31a) Pemenang Il (juara 11) mendapat hadiah Rp 500.000,00.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kelogisan kalimat
adalah penggunaan unsur-unsur pembentuk kalimat secara masuk akal, dapat
dipahami dengan mudah, dan tidak menimbulkan penafsiran yang ambigu.
Kalimat logis dapat dibentuk dengan memerhatikan pilihan kata yang sesuai
dalam kalimat.
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2.8 Kehematan Kalimat

Parera (1980:16-18) menyebutkan bahwa kalimat efektif perlu mrmiliki
kehematan dalam pemakaian kata, frase atau bentuk-bentuk bahasa. Kehematan
dapat membuat kalimat lebih mudah diterima maknanya. Berikut ini adalah
petunjuk kehematan kalimat menurut Parera.

a. Menghindari pengulangan subjek kalimat

Ketika menulis kalimat yang panjang terkadang seseorang sering
mengulang subjek atau dalam bentuk lain. Hal ini terjadi karena faktor lupa atau
tidak sadar bahwa subjek telah disebutkan. Namun, hal tersebut justru membuat
kalimat tidak efektif dalam tingkat rendah karena tidak berefek pada makna,
hanya berefek pada panjang kalimat. Contoh pengulangan subjek terdapat dalam
kalimat berikut.

(32) Tenaga ahli sangat kurang jumlahnya untuk proyek ini.

Kaimat (32) memiliki pengulangan subjek dengan bentuk anafora —nya.
Dilihat dari segi gramatikal, penggunaan anafora —nya masih menjadi bahan
diskusi, namun dilihat dari segi komposisi hal ini merupakan pemborosan.
Kalimat di atas dapat direvisi menjadi kalimat (32a) berikut.

(32a) Jumlah tenaga ahli sangat kurang untuk proyek ini.

b. Hari, tanggal, bulan, dan tahun

Nama hari, tanggal, bulan, tahun tidak perlu ditulis dalam hubungan
dengan nama hari, tanggal, bulan, dan angka tahun, kecuali nama hari, tanggal,
bulan tahun tersebut didahului preposis pada. Terkadang, dalam menguraikan
nama hari, tanggal, bulan, dan tahun dibubuhi kata hari, tanggal, bulan, tahun. Hal
tersebut membuat kalimat tidak efektif . Penulisan tersebut perlu dihindari demi
kehematan kalimat. Berikut ini contoh ketidakhematan penulisan hari, tanggal,
bulan, tahun.

(33) Tanggal lahirnya hari senin tanggal 11 bulan Desember tahun 1976.
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Kaimat (33) termasuk kalimat tidak hemat, karena penjabaran hari,
tanggal, bulan, tahun yang diikuti kata hari, tanggal, bulan, dan tahun. Kalimat
tersebut dapat direvisi menjadi kalimat (33a).

(33a) Tanggal lahirnya Senin, 11 Desember 1976.

c. Menghindari kemungkinan hiponimi

Hiponimi merupakan hubungan antarkata yang berwujud kata bawahan
dengan kata yang lebih tinggi. Kelas yang lebih tinggi memiliki makna lebih
umum yang terdiri atas komponen-komponen kata bawahan. Dalam kalimat,
terkadang kata yang lebih tinggi tetap dicantumkan, sehingga membuat kalimat
tidak efektif. Contoh penggunaan hiponimi terdapat pada kalimat berikuit.

(34) Candi Borobudur adalah salah satu keajaiban dunia.

Kaimat (34) tidak hemat karena terdapat hiponimi pada kata candi
Borobudur. Kata candi seharusnya tidak perlu digunakan, karena kata Borobudur
sudah menunjukkan candi. Kalimat (34) dapat direvis sebagai berikut.

(34a) Borobudur adalah salah satu keajaiban dunia.

d. Menghindari pemakaian kata penghubung bahwa dan setelah dalam
konteks penulisan tertentu

Sebuah anak kalimat dalam bentuk klausa sering dihubungkan dengan
bahwa dan setelah. Hubungan seperti ini kadang-kadang tidak perlu ada dalam
komposisi. Adanya partikel bahwa atau tidak, tidak memengaruhi isi dan
kejelasan kalimat. Sebaliknya, penggunaan kata penghubung bahwa dan setelah
hanya membuat kalimat menjadi panjang, sehingga tidak efektif. Contoh
penggunaan kata penghubung yang tidak perlu terdapat dalam kalimat berikut ini.

(35) Menlu mengatakan bahwa pemerintah akan membuka perwakilan

sementara di beberapa negara Afrika.

(36) Setelah mendengar berita penangkapan suaminya, ia jatuh pingsan.
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Adanya partikel bahwa dalam kalimat (35), dan partikel setelah dalam
kalimat (36) tidak memengaruhi isi dan keelasan kalimat. Agar kalimat lebih
hemat, menghilangkan partikel bahwa dan setelah diperbolehkan jika tidak
membawa keganjilan dan kematian makna. Kalimat di atas dapat direvisi menjadi
kalimat di bawah ini.

(35a) Menlu mengatakan pemerintah akan membuka perwakilan

sementara di beberapa negara Afrika.

(36a) Mendengar berita penangkapan suaminya, ia jatuh pingsan.

e. Menghindari pengulangan apa yang telah dikatakan
Ketika menulis uraian yang panjang, sering penjelasan tentang hal yang
sama dikatakan berulang. Hal ini dapat membuat kalimat tidak efektif. Untuk
menghindari pengulangan penulis harus lebih teliti. Contoh pengulangan dalam
sebuah kalimat sebagai berikut.
(37) Dua kasus terakhir di ibu kota mengenai penggunaan senjata api
secara tidak sah dan tidak bertanggung jawab sehingga

mengakibatkan tewasnya orang lain telah cukup membuat risau

masyarakat. Kasus ini terjadi berturut-turut selama dua hari, yaitu
yang pertama penembakan terhadap seorang mahasiswa Ul yang

kedua penembakan supir PPD sehingga mengakibatkan tewasnya

kedua sasaran tembakan itu.

Kalimat di atas tidak hemat, karena terdapat pengulangan kata. Kata yang
bergaris bawah seharusnya dicantumkan salah satu. Kalimat tersebut dapat
direvisi menjadi kalimat di bawah ini.

(37a) Dua kasus terakhir di ibu kota mengenai penggunaan senjata api
secara tidak sah dan tidak bertanggung jawab sehingga
mengakibatkan tewasnya orang lain telah cukup membuat risau
masyarakat. Kasus ini terjadi berturut-turut selama dua hari, yaitu
yang pertama penembakan terhadap seorang mahasiswa Ul yang
kedua penembakan supir PPD.
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Akhadiah (1999:125-127) menjelaskan kehematan dalam kalimat efektif
adalah kehematan dalam pemakaian kata, frase, atau bentuk lain yang dianggap
tidak diperlukan. Kehematan menyangkut soal gramatikal dan makna kata.
Kehematan kalimat dapat dicapai dengan memerhatikan uraian berikut.

a. Pemakaian kata depan dari dan daripada

Penggunaan dari dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menunjukkan
arah (tempat) dan asal, sedangkan daripada untuk perbandingan. Namun,
terkadang kata depan dari dan daripada digunakan untuk menunjukkan perihal
yang bukan fungsinya, sehingga membuat kalimat tidak efektif. Berikut ini contoh
kalimat yang menggunakan kata depan dari dan daripada.

(38) Anak dari tetangga saya Senin ini akan dilantik menjadi dokter.

(39) Presiden menekankan bahwa di dalam pembangunan ini

kepentingan daripada rakyat harus diutamakan.

Kaimat (38) dan (39) termasuk kalimat tidak hemat. Ketidakhematan
kalimat (38) terdapat pada kata tugas dari. Kata dari tidak dipakai untuk
menyatakan milik atau kepunyaan. Kesalahan kalimat (39) terdapat pada kata
daripada. Kata daripada hanya berfungs untuk membandingkan suatu benda atau
hal dengan benda atau hal lain. Kalimat (38) dan (39) dapat direvisi menjadi
kalimat di bawahini.

(38a) Anak tetangga saya Senin ini akan dilantik menjadi dokter.
(39a) Presiden menekankan bahwa di dalam pembangunan ini
kepentingan rakyat harus diutamakan.

Menurut Widyamartaya (1990:31) kalimat yang ringkas terkesan lebih
kuat dan tegas. Jika ada kalimat yang sudah ringkas, tidak perlu diperluas dengan
kata-kata lain. Penyusunan kalimat agar hemat dapat dilakukan dengan cara-cara

berikut ini.
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a. Menghindari penguraian kata yang tidak perlu
Penguraian kata kadang dicantumkan untuk memberikan efek keterangan

penjelas suatu fungsi kalimat. Namun, adakalanya penguraian ini menjadi tidak
efektif karena apabila dihilangkan tidak menggaggu keelasan makna kalimat.
Berikut ini adalah contoh kalimat yang memiliki penguraian kata secara mubazir.

(40) Di dekat kantor tempat mendaftarkan tanah diketemukan sebuah peti

tempat menyimpan uang dan sebuah kopor yang terbuat dari kulit.

Terdapat ketidakhematan pada kalimat (40), yaitu pada kata dan frasa tempat
mendaftarkan, diketemukan, tempat menyimpan uang, yang terbuat dari kulit.
Kalimat tersebut dapat direvisi menjadi kalimat berikut ini.

(40a) Di dekat kantor pendaftaran tanah ditemukan sebuah peti uang dan

sebuah kopor kulit.

b. Menghilangkan kata-kata pembalut
Katarkata pembalut merupakan kata-kata yang digunakan untuk
membawahi suatu uraian serial. Kata-kata pembalut seperti fakta, faktor, dan
unsur perlu dihindari karena membuat kalimat tidak hemat. Berikut ini adalah
contoh kalimat tidak hemat yang menggunakan kata-kata pembal ut.
(41) Unsur-unsur keuletan, ketabahan, kerja keras, dan keberuntungan

membawanya ke puncak karier.

Kalimat (41) tidak hemat karena terdapat kata unsur-unsur. Kata unsur-
unsur termasuk dalam kata-kata pembalut. Kalimat di atas dapat direvis menjadi
kalimat di bawahini.

(41a) Keuletan, ketabahan, kerja keras, dan keberuntungan membawanya

ke puncak karier.

c. Menghilangkan pleonasme
Pleonasme adal ah pemakaian kata-kata secara berlebihan. Pleonasme perlu
dihindari karena dapat membuat proses penyampaian kalimat menjadi lambat.

Berikut ini contoh kalimat yang mengandung pleonasme.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

(42) Mulai dari sejak waktu itu, kelakuannya berubah.

Kaimat (42) menyatakan keterangan waktu secara berlebihan.Kata mulai,
dari, sgak sudah menunjukkan aspek waktu, sehingga perlu dipilih salah satu.
Kalimat tersebut dapat direvisi menjadi beberapa kalimat berikut ini.

(429) Sgak waktu itu, kelakuannya berubah.
(42b) Mulai waktu itu, kelakuannya berubah.

Soedjito (1999:25) menjelaskan kehematan adalah kehati-hatian dalam
pemakaian kata supaya tidak mengganggu maksud kalimat. Kehematan
diperlukan dalam penulisan kalimat efektif agar tidak terjadi kesalahpahaman
terhadap pesan yang disampaikan. Perhatikan contoh kalimat berikut ini.

(43) Kita wajib saling menghormati terhadap hak-hak asasi manusia.
(44) Di dalam karangan ini masih banyak kesalahan-kesalahan gjaan.

Kaimat (43) dan (44) termasuk kalimat tidak hemat. Ketidakhematan
kalimat (43) terdapat pada kata tugas terhadap. Kata tugas terhadap tidak perlu
digunakan sebab kata kerja transitif menghormati dapat diikuti langsung oleh
objek. Selanjutnya, pada kalimat (44) ketidakhematan terdapat pada kata banyak
kesalahan-kesalahan. Kata banyak sudah menunjukkan makna jamak, sehingga
kata benda yang mengikutinya tidak perlu diulang. Kaimat (43) dan (44) dapat
direvist menjadi kalimat di bawah ini.

(43a) Kita wajib saling menhormati hak-hak asasi manusia.

(44a) Di dalam karangan ini masih banyak kesalahan g aan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kehematan
kalimat adalah pemakaian kata, frase atau bentuk-bentuk bahasa secara hati-hati
dan sesuai keperluan agar tidak mubazir. Kalimat yang hemat dapat mempercepat
proses penerimaan pesan/ informasi/ gagasan. Kehematan dapat dibentuk dengan

menerapkan petunjuk-petunjuk yang telah disebutkan di atas.
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2.9 Bahasadalam Karya llmiah

Sdlah satu sifat bahasa adalah dinamis, yang artinya dapat berkembang
sesuai kemagjuan zaman. Sifat dinamis juga terdapat dalam bahasa Indonesia.
Semakin bertambahnya kosa kata dan berkembangnya bidang tata kalimat adalah
bentuk konkret kedinamisan bahasa Indonesia.

Pada era 1980-an ada kekacauan penggunaan bahasa Indonesia dalam
karya ilmiah (Brotowidjoyo, 1993:81). Ada orang-orang yang meragukan
kemampuan bahasa Indonesia sebagai aa untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan di berbagai bidang. Keadaan tersebut dapat terselesaikan setelah
adanya standardisasi bahasa Indonesia yang terus dilakukan oleh Pusat Bahasa.
Akhirnya, dengan semakin bertambahnya kosa kata, bahasa Indonesia mampu
menampung kemajuan ilmu pengetahuan, sehingga dapat dipakai sebagai bahasa
dalam karyailmiah.

Karya ilmiah adalah karangan atau tulisan yang membahas suatu topik
tertentu berdasarkan hasil pengamatan, peninjauan, dan penelitian. Fungs karya
ilmiah yakni sebaga alat komunikasi, sehingga memerlukan kehadiran pembaca.
Oleh karena itu, karya ilmiah disampaikan dalam ragam bahasa tulis. Lebih
khususnya karya ilmiah disampaikan menggunakan rangkaian kalimat-kalimat.

Suatu karangan atau tulisan dapat disebut sebagai karya ilmiah jika
mampu menerapkan ciri dan syarat keilmiahan. Ciri-ciri karya ilmiah di
antaranya, logis, sistematis, objektif, tuntas dan menyeluruh, seksama, jelas,
kebenarannya dapat teruji, terbuka, berlaku umum, dan penyajiannya
memerhatikan kaidah yang berlaku (Ekosusilo, 1995:12-13). Selanjutnya, karya
ilmiah juga dibebani dengan syarat keilmiahan. Menurut Benjamin Franklin
(dalam Ekosusilo, 1995:13) syarat keilmiahan yaitu tulisan harus baik, mampu
menjelaskan sesuatu yang belum diketahui secara jelas dan ringkas, tanpa
membingungkan pembaca. Tulisan yang baik dapat dengan mudah mengantarkan
pembaca untuk memahami maksud penulisnya. Syarat tersebut dapat diterapkan
apabila karya ilmiah ditulis menggunakan kalimat efektif.
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2.10 Jenis-JenisKarya lImiah

Karya ilmiah adalah hasil pengamatan, peninjauan, penelitian terhadap
topik tertentu yang disgjikan dalam bentuk tulisan (Ekosusilo, 1995:11). Tulisan
tersebut merupakan hasil organisasi pikiran penulis yang didasari sikap ilmiah.
Penyusunannya pun berdasarkan syarat keilmiahan, sehingga kebenarannya dapat
dipertanggungjawabkan.

Karya tulis ilmiah, terdiri dari bermacam-macam bentuk, seperti paper/
makalah, laporan ilmiah, artikel, esai, kritik, skripsi, tesis, disertasi. Perbedaan
masing-masing bentuk hanya pada susunan penulisan, isi, dan tujuan pembuatan.
Namun, semua bentuk yang telah disebutkan di atas memiliki persamaan, yaitu
sama-sama menaati kaidah penulisan ilmiah, seperti objektif, netral, faktual,
sistematis, dan logis.

Paper atau makal ah adalah karya tulis siswa/ mahasiswa yang dibuat untuk
memenuhi tugas bidang studi tertentu. Isinya berupa hasil pembahasan buku atau
suatu persoalan (Ekosusilo, 1995:16). Makalah dapat disebut karya tulis yang
paling sederhana (Muslich, 2009:4). Meskipun demikian, makalah juga memiliki
ciri-ciri keilmiahan.

Laporan ilmiah adalah karya tulis yang dibuat seseorang setelah
mel akukan percobaan, observasi, pembacaan buku-buku referensi, dan sebagainya
(Ekosusilo, 1995: 16). Artikel adalah karya ilmiah yang membahasan topik dari
bidang tertentu yang disusun berdasarkan data empiris dan objektif (Muslich,
2009: 4). Artikel biasanyadimuat di jurnal atau majalah ilmiah.

Tesis adalah karya ilmiah yang ditulis mahasiswa S-2 (master) sebagai
syarat kelulusan studinya (Muslich, 2006:4). Disertas adalah karya ilmiah yang
ditulis mahasiswa program S-3 untuk mendapatkan gelas doktor. Dalam disertas,
mahasi swa akan mengemukakan teori baru yang ditemukan.

Penelitian ini akan memfokuskaan objek pada karya ilmiah berbentuk
skripsi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006:627) “Skripsi adalah
karangan ilmiah yg wajib ditulis oleh mahasiswa di akhir pendidikan
akademinya”. Penulisan skripsi berdasarkan pada ciri, syarat, dan sikap ilmiah
yang telah menjadi aturan.
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Menurut Muslich (2009:1) skrips merupakan karya tulis ilmiah yang
disusun oleh mahasiswa S-1 sebagal persyaratan akhir kelulusan. Skripsi ditulis
berdasarkan hasil kajian pustaka, hasil penelitian lapangan, dan hasil eksperimen.
Di Indonesia, skripsi menjadi karyailmiah wajib bagi mahasiwa. Menurut Ndraha
(dalam Umar, 2004:287) skrips merupakan laporan pekerjaan |apangan
mahasiswa dengan membaca buku-buku untuk membentuk konsep baru melipuiti
fakta serta mengembangkan hipotesis antara variabel-variabel yang dijabarkan
konsep tersebut.

Berdasarkan definisi di atas, disimpulkan bahwa skripsi adalah karya tulis
ilmiah mahasiswa program S-1 yang membahas topik atau masalah tertentu.
Skripsi dibuat berdasarkan hasil kajian pustaka untuk membentuk konsep baru.
Keberadaan karya tulis ini sangat penting karena menjadi syarat kelulusan bagi
mahasiswa.

2.11 Bagian-Bagian Skripsi

Skripsi ditulis sesuai sitematika yang ada. Secara garis besar, skripsi terdiri
dadi beberapa bab. Tiap bab terdiri dari beberapa subbab. Sistematika penyusunan
skripsi di Universitas Jember terdiri dari 5 bab, di antaranya pendahuluan, kajian
teori, metode penelitian, hasil dan pembahasan, penutup.

Bagian pendahuluan terdiri dari beberapa subbab, di antaranya latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan definis
operasional. Kelima subbab ini diuraikan pada bagian pendahuluan secara
terstruktur/ sesuai urutan. Bagian kedua yaitu bagian kajian teori. Kgjian teori
berisi uraian pendapat dari beberapa ahli yang kemudian disimpulkan oleh
peneliti. Teori dalam bagian kedua ini, disesuaikan dengan topik atau
permasalahan yang dibahas. Selain uraian teori, pada bagian ini juga terdapat
subbab penelitian sebelumnya yang relevan.

Bagian ketiga yaitu metode penelitian. Metode penelitian berisi cara,
prosedur, dan teknik yang akan digunakan dalam penelitian. Bagian selanjutnya

yaitu hasil dan pembahasan. Bagian ini menguraian jawaban dari rumusan
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masalah secara detail. Bagian terakhir yaitu penutup. Bagian penutup terdiri dari
subbab kesimpulan dan saran. Kesimpulan dibuat berdasarkan uraian di bagian
hasil dan pembahasan, sedangkan saran beris uraian berupa usul kepada
penelitian selanjutnya.

Sesuai dengan topik dalam penelitian ini, hal yang akan menjadi objek
penelitian berada pada pendahuluan, khususnya pada subbab latar belakang
masalah. “Latar belakang masalah berisi gambaran umum, paparan, atau uraian
seputar masalah atau topik kajian, yang bisa diperoleh dari berbagai sumber,
misalnya buku, laporan penelitian, jurnal, seminar, surat kabar, magalah, atau
keadaan lapangan” (Muslich dan Maryaeni, 2009:29).

Latar belakang skripsi berisi keterangan atau informasi tentang masalah
atau topik yang dibahas (Universitas Jember, 2012:20). Keterangan atau informasi
tersebut berupa jawaban dari pertanyaan apa dan mengapa masalah tersebut
dibahas. Melalui latar belakang, seseorang dapat mengetahui gambaran masalah
secararinci.

Menurut Umar (2003:289) latar belakang masalah menceritakan apa yang
mendorong seorang peneliti untuk meneliti suatu masalah/topik tertentu. Masalah
daam pengertian ini dapat diartikan ketidaksesuaian antara rencana dengan
realitas yang ada. Bagian latar belakang juga menjelaskan situasi dan kondisi yang
mel atarbel akangi terjadinya masal ah tersebut.

Berdasarkan tiga pendapat di atas, kesimpulan dari latar belakang skripsi
adalah subbagian pendahuluan skripsi yang beris gambaran umum masal ah/topik
apa yang dibahas dan alasan yang mendasari. Latar belakang skripsi dianggap
dapat mewakili keseluruhan isi skripsi.

2.12 Penelitian Sebelumnya yang Relevan

Penelitian yang dilakukan saat ini memiliki acuan pada penelitian
sebelumnya. Penelitian terdahulu yang relevan telah dilakukan oleh Yuni Adriani
tahun 2004. Penelitian tersebut berjudul “Penggunaan Kalimat Tidak Efektif Guru
Matematika dalam Materi Pembelajaran Soal Cerita di SDN 5 Tanggul™.
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Penelitian itu membahas empat hal, yakni (1) bentuk ketidaklogisan kalimat yang
digunakan guru matematika dalam materi pembelgaran soa cerita, (2) bentuk
ketidakpaduan yang digunakan guru matematika dalam materi pembelgjaran soal
cerita, (3) bentuk kerancuan yang digunakan guru matematika dalam materi
pembelgjaran soa cerita, (4) bentuk ketidaksggaran yang digunakan guru
matematika dalam materi pembelgaran soa cerita.

Penelitian kedua yang relevan berjudul “Ketidakefektifan Kalimat dalam
Rubrik Laporan Utama Majalah Kampus Prima FISIP Universitas Jember™, telah
diteliti oleh Megawati, Universitas Jember tahun 2012. Penelitian itu membahas
dua hal, yakni (1) bentuk ketidakefektifan kalimat dalam rubrik laporan utama
majalah kampus PRIMA Universitas Jember, (2) faktor yang menyebabkan
ketidakefektifan kalimat dalam rubrik laporan utama maaah kampus PRIMA
Universitas Jember.

Penelitian yang relevan ketiga telah dilakukan oleh Abdul Waris Gunawan
tahun 2013. Penelitian berjudul “Kalimat Tidak Efektif dalam Karangan Deskripsi
Siswa Kelas XI IPA 2 MAN 1 Jember” itu membahas penggunaan kalimat tidak
efektif dalam karangan deskripsi siswa. Penelitian mendeskripsikan dan
menjelaskan beberapa hal, di antaranya (1) kalimat tidak logis dalam karangan
deskripsi siswa kelas X1 IPA 2 MAN 1 Jember, (2) kalimat tidak hemat dalam
karangan deskripsi siswa kelas X1 IPA 2 MAN 1 Jember, (3) kalimat tidak padu
dalam karangan deskripsi siswa kelas X1 IPA 2 MAN 1 Jember, (4) kalimat tidak
cermat dalam karangan deskripsi siswa kelas X1 IPA 2 MAN 1 Jember.

Penelitian selanjutnya telah dilakukan oleh Kenys Myafridiana tahun
2014. Penelitian itu berjudul “Kalimat Tidak Efektif dalam Surat Masuk Unit
Kegiatan Mahasiswa Korps Sukarela Palang Merah Indonesia Unit Universitas
Jember”. Adadua hal yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu (1) bentuk kalimat
tidak lugas dalam surat masuk UKM Korps Sukarela PMI Ungj, (2) struktur
kalimat tidak gramatik dalam surat masuk UKM Korps Sukarela PM1 Ungj.

Penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilaksanakan memiliki
perbedaan. Perbedaan yang sangat terlihat adalah pada objek penelitian. Penelitian
terdahulu memilih objek berupa materi soa cerita, rubrik laporan utama majalah
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kampus, karangan deskrips siswa, dan surat masuk UKM, sedangkan penelitian
yang akan dilaksanakan ini menggunakan objek berupa latar belakang skrips
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Perbedaan selanjutnya yaitu
terdapat pada rumusan masalah. Rumusan masalah penelitian yang akan
dilaksanakan ini membahas tentang kalimat tidak utuh, tidak koheren, tidak
paralel, tidak logis, dan tidak hemat.

Sesual dengan uraian di atas, penelitian yang terdahulu dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian sekarang. Hasil penelitian terdahulu dapat membantu
memberikan gambaran untuk meneliti penggunaan kalimat tidak efektif dalam
skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan alat, prosedur dan teknik yang akan
digunakan dalam penelitian (Djgasudarma, 2006:4). Alat, prosedur dan teknik
tersebut akan dijelaskan dalam bab 3 ini, yang meliputi: (1) rancangan dan jenis
penelitian, (2) data dan sumber data, (3) metode pengumpulan data, (4) metode
analisis data, (5) instrument penelitian, (6) prosedur penelitian.

3.1 Jenisdan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang mendasari penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa data tertulis atau lisan di masyarakat bahasa (Djagasudarma, 2006:11).
Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian ini akan memaparkan data kualitatif
berupa data tertulis dari bentuk-bentuk kalimat tidak efektif dalam latar belakang
skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember.

Rancangan penditian yang digunakan berupa penelitian evauatif.
Penelitian evaluatif adalah penelitian yang tujuannya membandingkan data
dengan suatu kriteria tertentu. Hasil penelitiannya berupa analisis berdasarkan
kriteria, bahkan sampai pada pembenahannya. Sesuai dengan pendapat tersebut,
melalui penelitian ini akan dievalusi dalam bentuk deskripsi penggunaan kalimat
tidak efektif dari segi kalimat tidak utuh , kalimat tidak koheren, kalimat tidak
parael, kalimat tidak logis, kalimat tidak hemat dalam latar belakang skripsi

mahasi swa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dan sumber data dalam penelitian ini digunakan untuk memaparkan
keseluruhan hasil penelitian. Data dan sumber data tersebut ditentukan
berdasarkan kebutuhan penelitian. Adapun data dan sumber data dalam penelitian
ini adalah sebagal berikut:

40
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3.2.1 Data

Data adalah fakta ataupun angka yang dihasilkan dari catatan pendliti,
(Arikunto, 2006:118). Data yang ditemukan akan dijadikan bahan untuk
menyusun informasi. Data dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang
diidentifikas tidak efektif dalam latar belakang skrips mahasiswa Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember angkatan 2011 periode wisuda
Aqgustus 2015.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data adalah bentuk fisik tempat data-data ditemukan. Sumber data
dalam penelitian ini, yaitu latar belakang naskah skripsi mahasiswa Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember angkatan 2011 periode wisuda
Agustus 2015.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik observasi dan dokumentasi. Observasi adalah pengamatan terhadap suatu
objek , kondisi, situasi tertentu menggunakan alat indra. Teknik observasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara melihat dan membaca skrips mahasiswa
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember angkatan 2011.
Tujuannya untuk memeroleh gambaran awa mengenai keberadaan kalimat tidak
efektif dalam skripsi. Setelah observasi, ternyata dapat ditemukan kalimat tidak
efektif pada bagian latar belakang skrips mahasiswa Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Jember angkatan 2011.

Teknik selanjutnya adalah dokumentasi. Arikunto (2006:231) menyatakan
bahwa dokumentasi adalah teknik yang dilakukan dengan mencari data mengenai
hal-ha yang berhubungan dengan objek, biasanya berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, magjalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan
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data berupa latar belakang skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra

Indonesia Universitas Jember angkatan 2011 periode wisuda Agustus 2015.

Dokumentasi dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pertama sampai

dengan yang kelima.

Tahap-tahap pengumpulan data sebagai berikut.

1) Melakukan observasi pada skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Universitas Jember angkatan 2011.

2) Membaca dengan teliti untuk menemukan bagian yang diindikasi memiliki
bentuk kalimat-kalimat tidak efektif.

3) Meminta izin kepada petugas perpustakaan untuk memiliki salinan latar
belakang skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Jember angkatan 2011 periode wisuda Agustus 2015.

4) Mengumpulkan latar belakang skrips mahasiswa Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Jember angkatan 2011 periode wisuda Agustus
2015 yang akan digunakan sebagai data penelitian.

5) Mengidentifikasi kalimat-kalimat tidak efektif yang ada di latar belakang
skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember
sesuai dengan limaciri kalimat tidak efektif.

6) Memindahkan data kalimat tidak efektif yang ada di latar belakang skripsi
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember ke

dalam tabel pengumpulan data.

3.4 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kualitatif. Analisis data
adalah salah satu cara yang dilakukan peneliti untuk mengolah data yang telah
terkumpul, sehingga menghasilkan suatu pemecahan masalah. Analisis data
dimulai dari tahap membaca objek secara menyeluruh dan cermat, kemudian
membaca ulang berdasarkan tiap subrumusan masalah Dari proses membaca
tersebut, dihasilkan data yang dimasukkan dalam tabel. Data-data deskriptif yang

telah diperoleh dalam penelitian kemudian diorganisaskan dan dianaisis
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berdasarkan kriteria kalimat tidak utuh, kalimat tidak koheren, kalimat tidak
parael, kalimat tidak logis, dan kalimat tidak hemat. Data yang telah dianalis
kemudian dibuat pembenahannya.

Analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (1992:16) terdiri dari
tiga tahapan yaitu reduks data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikas data. Berikut ini penjelasan tentang tahapan analisis data kualitatif.

3.4.1 Reduksi Data

Reduksi data adalah salah satu tahapan andlisis yang dilakukan untuk
memilih, mengamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengeorganisasikan data agar diperoleh suatu kessmpulan final (Miles
dan Huberman, 1992:16). Reduks data dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara sebagal berikut.

1) Menelaah dan memilih secara cermat data berupa kalimat tidak untuh,
kalimat tidak koheren, kalimat tidak paralel, kalimat tidak logis, dan
kalimat tidak hemat dalam objek penelitian, kemudian memasukkan ke
dalam tabel data.

2) Pemberian kode data untuk memudahkan analisis data. Pemberian kode
data berdasarkan, (1) kalimat tidak utuh, (2) kalimat tidak koheren, (3)
kalimat tidak parael, (4) kalimat tidak logis, (5) kalimat tidak hemat.
Pengodean dilakukan dengan cara mengambil huruf awal.

KTU : Kalimat Tidak Utuh
KTK : Kalimat Tidak Koheren
KTP :Kalimat Tidak Paralel
KTT :Kaimat Tidak Logis
KTH : Kalimat Tidak Hemat.

3) Data yang telah terkumpul dianalisis dan diklasifikasikan berdasarkan
kriteria kalimat tidak utuh, kalimat tidak koheren, kalimat tidak paralel,
kalimat tidak logis, dan kalimat tidak hemat.
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3.4.2 Penyagjian Data

Penygjian data merupakan sekumpulan informasi yang telah tersusun
secara runtut agar didapatkan sebuah kesimpulan (Miles dan Huberman, 1992:17).
Penyagjian data diperoleh dari hasil analisis data yang terdapat pada tabel analisis
data. Penygjian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil analisis data
dalam bentuk uraian berdasarkan rumusan masalahan dan teori. Penygjian data
dalam pendlitian ini memaparkan tentang lima kriteria kesalahan yang membuat
kalimat tidak efektif, yaitu (1) kalimat tidak utuh, (2) kalimat tidak koheren, (3)
kalimat tidak paralel, (4) kalimat tidak logis, (5) kalimat tidak hemat.

3.4.3 Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil dan pembahasan. Penarikan
kesimpulan merupakan tahapan terakhir dalam analisis data. Data yang telah
dianadisis kemudian dibuat kesimpulannya sementara. Kesimpulan dari setiap

analisis data disimpulkan kembali dalam bentuk kesimpulan akhir.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitiaan merupakan alat bantu yang digunakan oleh pendliti
agar pekerjaan lebih mudah (Arikunto, 2006:149). Peneliti menjadi instrument
utama yang berperan sebagai pengamat penuh dalam penelitian ini. Menurut
Djgjasudarma (2006:12) dalam penelitian kualitatif, peneliti dengan bantuan
orang lain merupakan aat pengumpul data utama karena tidak mungkin
menggunakan alat lain selain manusia.. Ada dua bentuk instrument penelitian
yang dibuat, yakni instrumen pengumpulan data dan analisis data.

Instrumen pengumpulan data dan analisis data berupa tabel. Tabel
pemandu pengumpulan data digunakan untuk mengumpulkan dan
mengel ompokkan data sebelum dianalisis. Tabel tersebut berisi kalimat yang telah
diidentifikas tidak efektif dan dikelompokkan dalam tabel yang sesuai kriteria
kesalahannya. Tabel pengumpulan data terdiri dari lima macam, yaitu: 1) tabel
kalimat tidak utuh, (2) kalimat tidak koheren, (3) kalimat tidak parald, (4) kalimat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

tidak logis, (5) kalimat tidak hemat, sedangkan tabel pemandu analisis data

digunakan untuk menganalisis data yang telah dikelompokkan dalam tabel

pengumpulan data.

3.6 Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap yang akan dilakukan oleh pendliti.
Prosedur penelitian dibutuhkan agar cara kerja dalam penelitian dapat terarah.

Tahap-tahap dalam pendlitian ini ada tiga, di antaranya tahap persiapan,

pel aksanaan, dan penyelesaian.

a. Tahap Persigpan

1)

2)

3)

4)

Pemilihan dan penetapan judul

Judul penelitian ini telah disetujui oleh tim Komisi Bimbingan
(Kombi). Judul yang telah disetujui kemudian dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing utama dan dosen pembimbing anggota. Judul
dalam penelitian ini yaitu “Kalimat Tidak Efektif dalam Skripsi
Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Jember”.

Pengadaan kajian pustaka

Kajian pustaka yaitu kegiatan mencari literatur atau teori yang sesuai
dengan judul penelitian. Kgjian pustaka dapat diperoleh dari beberapa
sumber, misalnya buku, surat kabar, artikel, dan situs internet.
Penyusunan metode penelitian

Metode penelitian berisi deskripsi tentang prosedur yang akan
ditempuh untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan. Metode
penelitian dalam penelitian ini adadi bab 3.

Pembuatan tabel instrumen penelitian

Tabel instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data yang telah dikelompokkan dalam tabel
pengumpulan data. Tabel instrumen penelitian digunakan sebagal alat
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untuk mempermudah proses pengumpulan data agar sesuai dengan
rumusan masalah.

b. Tahap Pelaksanaan

1)

2)

3)

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observas langsung pada
objek penelitian.

Penganalisisan data berdasarkan metode

Analisis data penelitian dilakukan sesua metode analisis data dalam
bab 3. Adatiga tahap analisis data, yaitu reduks data, penygjian data,
dan penarikan kesimpulan.

Penarikan kesimpulan hasil penelitian

Penarikan kesimpulan yaitu kegiatan menyimpulkan semua hasil
penelitian menjadi suatu kesimpulan akhir. Kesimpulan dideskripsikan

pada bagian penutup (bab 5).

c. Tahap Penyelesaian

1)

2)

3)

Penyusunan |aporan penelitian

Penyusunan laporan penelitian adalah pemaparan dalam bentuk tulis
hasil penelitian secara runtut, lengkap, dan sesuai syarat penelitian
ilmiah.

Revisi laporan penelitian

Revisi laporan adalah kegiatan memperbaiki laporan hasil penelitian
untuk menyempurnakan isi sesuai dengan saran yang diterima.
Penggandaan laporan penelitian

Setelah laporan direvis, kegiatan selanjutnya yaitu menggandakan
laporan sesuai kebutuhan, kemudian mendistribusikan kepada

perpustakaan universitas, fakultas, dan jurusan.
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BAB 5. PENUTUP

Pada bab 5 ini akan dipaparkan kesimpulan dan saran sebagai penutup.
Kesimpulan dan saran dalam penelitian ini akan dijelaskan pada subbagian berikut

ini.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian Kalimat Tidak Efektif dalam
Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember
pada bab 4, dapat disimpulkan bahwa penggunaan kalimat tidak efektif pada latar
belakang skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Jember angkatan 2011 periode wisuda Agustus 2015 meliputi hal-hal berikut ini,
pertama, bentuk kalimat tidak utuh, terjadi karena dalam satu rangkaian kalimat,
kalimat teridentifikas hanya memiliki satu atau dua fungs yang tidak lengkap.
Terkadang hanya terdiri atas fungsi subjek atau predikat atau objek, bahkan ada
yang hanya menduduki fungsi keterangan yang bukan syarat terbentuknya
kalimat. Selain itu, terdapat kalimat mgemuk bertingkat yang kehilangan induk
kalimat. Kedua, dapat ditemukan bahwa dalam kalimat koheren fungsi dan unsur
minimal kalimat lengkap atau utuh, tetapi hubungan antarfungs dan unsur
tersebut terganggu oleh hal-hal lain yang mengganggu kejelasanan. Kalimat tidak
koheren, terjadi karena susunan kata yang tidak memperjelas gagasan, terkadang
disisipi keterangan atau preposisi yang tidak diperlukan, dan penggunaan
konjungs yang tidak sesuai maksud kalimat, Ketiga, bentuk kalimat tidak paralel,
disebabkan oleh konstruksi gagasan dalam susunan seria yang tidak sama bentuk,
baik dari segi fungs (bentuk verba,nomina) maupun dari segi bentuk susunan kata
(kata, frasa). Keempat, bentuk kalimat tidak logis, terdiri atas pemilihan kata yang
tidak sesuai, penanggalan kata tertentu yang membuat ambigu, penghilangan
tanda baca, dan susunan kata atau frasa yang terbalik sehingga tidak logis.
Kelima, bentuk kalimat tidak hemat, terjadi karena banyaknya pengulangan dan
penguraian kata yang tidak perlu dan telah ditulis sebelumnya. Hal tersebut terjadi
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karena kurang teliti. Selain itu, terdapat kalimat yang mencantumkan dua kata

bersinonim menjadi satu kata, yang disebut pleonasme.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian Kalimat Tidak Efektif dalam

Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jember,

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia disarankan
untuk menjadikan hasil penelitian sebagai bahan diskusi mata kuliah
Sintaksis dan Menulis, khususnya dalam menganalisis bentuk-bentuk
kalimat tidak efektif.

Dosen pembimbing skripsi, disarankan untuk menjadikan hasil penelitian
sebagal sarana mengetahui pola-pola kalimat tidak efektif yang ditulis
mahasiswa.

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang
sedang membuat skripsi disarankan untuk berhati-hati dalam menyusun
kalimat dari segi fungsi kalimat, kata hubung, susunan kata, konstruksi
gagasan, makna kata/ frasa, dan pengulangan serta penguraian kata/frasa,
agar mampu menulis skripsi dengan baik dan benar.

Guru bahasa Indonesia disarankan menggunakan hasil peneltian ini
sebagal pedoman untuk mengetahui pola kalimat tidak efektif. Apalagi
dengan penggunaan kurikulum 2013 yang berbasis teks, hasil penelitian
dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan keterampilan menulis.
Penelitian sebidang ilmu yang mendliti kalimat tidak efektif.
Pertama,disarankan untuk mengembangkan hasil penelitian dengan
meneliti dari sisi faktor penyebab yang melibatkan objek secara langsung.
Kedua, disarankan menggunakan hasil penelitian sebagai acuan untuk

meneliti topik sgjenis dengan objek skripsi mahasiswa nonbahasa.
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LAMPIRAN A

MATRIK PENELITIAN

Metodologi Penelitian

. . Rancangan Data dan Pengumpul | AnadisisData | Instrumen Prosedur
Judul Pendlitian | Masalah Penelitian dan Jenis Sumber Data Data Penelitian Penelitian
Pendlitian

Kalimat Tidak 1) Bagaimanakah | Rancangan Data Metode Metode 1. penditi 1. tahap
Efektif dalam bentuk kalimat | pendlitian: Penelitian: pengumpul anaisis data: sebagai persipan
Skripsi tidak utuh dalam | kualitatif Kalimat- data: 1. reduks instrumnen | 2. tahap
Mahasiswa |atar belakang kalimat yang | 1. metode data utama, pel aksanaan
Pendidikan . Jenis diidentifikasi observas | 2. penygjian | 2. dat 3. tahap
Bahasa dan skripsi pendlitian: tidak efektif | 2. metode data pencatat penyel esaian
Sastra Indonesia mahasiswa deskriptif dalam latar dokumenta | 3. penarikan (alat tulis
Universitas Pendidikan belakang S kesimpula dan
Jember Bahasa dan skripsi n dan laptop),

Sastra Indonesia mahasiswa verifikas 3. tabe

Universitas PB?(' Ungj pemandu I

angkatan pengumpu
Jemb.er? 2011, periode data,
2) Bagaimanakah wisuda 4. tabel

bentuk kalimat Agustus pemandu

tidak koheren 2015. analisis

dalam latar data.

belakang skripsi Sumber date;

mahasisva Naskah latar

. belakang
Pendidikan
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3)

4)

Bahasa dan
Sastra Indonesia
Universitas
Jember?
Bagaimanakah
bentuk kalimat
tidak parae
dalam latar
belakang skripsi
mahasiswa
Pendidikan
Bahasa dan
Sastra Indonesia
Universitas
Jember?
Bagaimanakah
bentuk kalimat
tidak logis
dalam latar

bel akang skripsi
mahasiswa
Pendidikan
Bahasa dan
Sastra Indonesia

skripsi
mahasiswa
PBSI Ung
angkatan

2011, periode

wisuda
Aqgustus
2015.
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5)

Universitas
Jember?
Bagaimanakah
bentuk kalimat
tidak hemat
dalam latar
belakang skripsi
mahasiswa
Pendidikan
Bahasa dan
Sastra Indonesia
Universitas
Jember?
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LAMPIRAN B

INSTRUMEN PENGUMPUL DATA

KATEGORI KESALAHAN KALIMAT
NO | KODE KALIMAT TIDAK EFEKTIF EFEKTIF
KTU KTK | KTP KTL KTH
Keterangan:

KTU : Kalimat Tidak Utuh
KTK : Kalimat Tidak Koheren
KTP: Kalimat Tidak Paralel
KTL : Kalimat Tidak Logis

KTH : Kalimat Tidak Hemat
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LAMPIRAN C

TABEL PENGUMPULAN DATA

NO

KODE

KALIMAT TIDAK EFEKTIF

KATEGORI KESALAHAN KALIMAT

EFEKTIF

KTU

KTK

KTP

KTL

KTH

KTK 1
KTU 1
KTP1

Nilai merupakan sesuatu yang abstrak yang penting bagi kehidupan manusis,
harus diketahui, disadari, dipahami, dan dilaksanakan karena keberadaannya
diyakini dan menjadi pegangan hidup.

\/

KTH 2

Dalam karya sastra, nilai tentunya tidak muncul secara langsung tetapi dapat
diketahui keberadaannya melalui karakter-karakter tokoh yang ada di
dalamnya.

KTH 3

Karakter baik ataupun buruk perlu diketahui dan dipelgari oleh setiap manusia
karena setiap karakter memiliki konsekuensinya sendiri.

KTU 2
KTL 1

Memiliki anak seorang raja, yakni Yudistira, Dewi Kunti tidak ingin anaknya
mengurungkan niat untuk mempertahankan tanah airnya.

KTH 4

Austin (dalam Nababan, 1992: 29) menyatakan bahwa biasanya ujaran yang
bentuk formalnya adalah pernyataan, biasanya memberi informasi, tetapi ada
jugayang berfungsi lain yakni yang melakukan suatu tindak bahasa tertentu.

KTU 3
KTK 3

Seseorang yang melakukan sebuah seminar, tindak tutur asertif ini akan
muncul dengan alamiah.

KTK 2

Saat melakukan seminar, orang tersebut menjelaskan tentang materi yang
diseminarkan.

KTL2

Tuturan (2) yang disampaikan oleh dokter Padma termasuk dalam tindak tutur
asertif menjelaskan sebab dalam tuturan tersebut penutur berusaha
memberikan penjelasan kepada mitra tutur yaitu dokter Ryan dan penonton
tentang langkah-langkah menyeimbangkan tekanan di dalam telinga ketika
pasien diberi tekanan pada saat melakukan terapi oksigen murni.

KTK 4

Tuturan tersebut bertujuan untuk memberi saran pada ibu-ibu yang mempunyai
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KTH 5 | bayi untuk memberikan makanan pendamping ASI berupa ubi jalar karenaibu
jalar manfaatnya sangat banyak
Strategi  tindak tutur yang digunakan dalam tuturan tersebut yaitu
9 KTH 6 | menggunakan strategi tak langsung harfiah sebab dalam tuturannya penutur
bermaksud untuk menyuruh dan bukan hanya meberikan informasi.
Modus tindak tutur yang digunakan dalam tuturan tersebut dengan
10 | KTH 7 | menggunakan modus kondisiona sebab penutur memberikan persyaratan
kepada lawan tutur.
11 | KTk 5 Tuturan  tersebut  bermaksud menjelaskan tentang langkah-langkah
menyei mbangkan tekanan dalam telinga dan tidak bermaksud lain.
12 | KTH S Modus yang digunakan dalam tuturan tersebut adalah menggunakan modus
indikatif yang berarti memberikan informasi kepada mitra tutur.
KTP 2 Tindak tutur asertif dalam acara dr. Oz Indonesia menarik untuk dibahas
13 KTH 9 karena dalam suatu diskusi seringkali narasumber memberikan pernyataan
yang berupa memberikan informasi dan menjelaskan.
Mitos asal usul suatu daerah merupakan sebuah kepercayaan masyarakat yang
15 | KTP3 | berbentuk cerita dan mengisahkan asal mula atau awal dari suatu daerah yang
ada.
Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut bisa disebabkan oleh
16 | KTH10 | adanya perbedaan sejarah, kepercayaan, kebudayaan, ciri khas, suku, adat
istiadat, ceritarakyat, dan lain-lain.
17 KTK 6 | Hal ini akan membuat minat ketertarikan masyarakat untuk lebih mengena
KTH11 | mitosyang ada di suatu daerah.
KTP4 Penelitian ini dibuat karena banyaknya masyarakat terutama generasi muda
18 KTH12 | Y& belum mengetahui dan tidak peduli tentang mitos yang dipercaya oleh
masyarakat di daerahnya sendiri ataupun daerah disekitarnya.
19 | KTH13 Gili Ketapang atau yang lebih terkenal dengan sebutan Pulau Gili berada dalam
kawasan daerah pemerintahan Kabupaten Probolinggo.
20 | KTK 7 | Dipilihnya Pulau Gili Ketapang karena daerah ini kurang mendapat perhatian
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KTH14 | dari pemerintah dan pulau ini memiliki mitos yang unik.
21 KTK 8 | Banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang mitos asal usul dalam
masyarakat pulau Gili Ketapang.
22 | KTK 9 Dengan keterbatasan peneliti maka tidak semua mitos asal-usul dalam
masyarakat Pulau Gili Ketapang akan diteliti.
KTK10 Agar peneliti lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan yang dimaksud,
23 KTH15 dalam penelitianini peneliti membatasinya pada ruang lingkup mengenai mitos
asal-usul Pulai Gili Ketapang dan mitos asal-usul Gua Kucing.
KTK11 Pada vers ketiga, ada sebagian masyarakat yang percaya bahwa pulau ini
24 KTH16 merupakan pulau yang bisa berpindah tempat, dan pulau ini akan terus
bergeser ketengah laut, bahkan katanya hingga ke Pulau Bali.
Gua ini merupakan suatu tempat yang dikeramatkan oleh masyarakat, dan gua
25 | KTH17 | kucing ini merupakan salah satu alasan bagi masyarakat luar untuk
mengunjungi pulau ini.
26 | KTK12 Beliau merupakan seorang ulama penyebar agama Islam dalam perja anannya
dari Gresik menuju Blambangan, Banyuwangi.
KTK13 Menurut informasi sementara, gua ini dinamakan Gua Kucing karena menurut
27 KTH18 masyarakat pada zaman dahulu gua tersebut dihuni oleh ribuan kucing yang
dipeliharaoleh Syekh Maulana Ishag.
KTL4 Sampai saat ini di daerah tersebut jarang sekali ditemui seekor kucing, dan
28 masyarakat setempat juga percaya bahwa setiap malam Jumat pasti terdengar
suara kucing dari guatersebut.
Setiap malam Jumat legi banyak masyarakat yang mengunjungi untuk
29 | KTU4 | mendapatkan berkah dari Gua Kucing, memintajodoh ataupun keberuntungan,
dan sekedar untuk berziarah.
Mitos dalam masyarakat dapat memberikan arah bagi kehidupan masyarakat,
30 KTK13 | menyadarkan manusia bahwa ada kekuatan-kekuatan gjaib. berfungs sebagai
KTP5 | hiburan, menegakkan hukum adat. melestarikan budaya, bahkan sebagai sarana
pendidikan.
31 | KTK14 | Pohon ini adalah pohon satu-satunya yang ada di Pulau Gili K etapang.
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KTL3

32

KTUS

Dengan adanya mitos dalam masyarakat Pulau Gili Ketapang, masyarakat yang
mempercayai Gua Kucing merupakan suatu tempat yang dikeramatkan dan
dipercaya dapat memberikan berkah bagi masyarakat yang mengunjungi.

33

KTH19

Gua ini dianggap tempat yang suci karena tempat ini merupakan petilasan
seorang penyebar agama Islam.

KTP6

Melihat kondisi masyarakat sekarang, banyak yang tidak mengetahui bahkan
tidak peduli tentang mitos.

35

KTK15

Guru bisa memanfaatkan mitos dalam masyarakat Pulau Gili Ketapang sebagai
aternatif pembelgjaran baik dalam wujud mitos asal usul Pulau Gili Ketapang
dan wujud mitos asal-usul Gua Kucing.

36

KTU6

Dalam kurikulum KTSP kelas X Semester Genap pada keterampilan
mendengarkan dan kompetensi dasar 1.3 memahami cerita rakyat yang
dituturkan.

36

KTP7

Seorang pengguna bahasa berusaha menggunakan berbagai strategi untuk
menguasai bentuk-bentuk tuturan yang diperlukan untuk menyatakan maksud
dan mencapai keberhasilan dalam penyampaian bahasa.

37

KTH20

Penggunaan bahasa Madura (B1l) yang merupakan bahasa pertama yang
diperoleh oleh seorang anak merupakan bahasa ibu yang kemampuannya
berlangsung segjak lahir, sedangkan bahasa Indonesia (B2) diperoleh anak salah
satunya adalah dalam konteks formal yaitu sekolah.

38

KTH21

Hipotesis kontraktif menyatakan bahwa seorang pembelgar B2 seringkali
melakukan transfer B1 ke dalam B2-nya dalam menyampaikan suatu tuturan.

39

KTH22

Hal itu disebabkan karena seorang pembelgjar B2 bahasa Indonesia secara
sadar ataupun tidak mentransfer unsur B1-nya yaitu bahasa Madura ke dalam
tuturan bahasa Indonesia.

40

KTH23

Diaek tersebut adalah dialek transis atau dialek idiosinkratis yang berfokus
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pada dialek seorang anak yang Blnya adalah bahasa Madura ketika dia
menyampaikan tuturannya dalam bahasa yang dipelgarinya yakni bahasa
Indonesia.

Salah satu pemicu lain munculnya dialek tersebut adal ah karena faktor

41 | KTH24 | lingkungan.
Begitu pula dalam peristiwa tutur ceramah “Mamah dan Aa Beraksi” Indosiar,
42 | KTP8 | penceramah terkadang menjelaskan, mengekpresikan, meyakinkan, bertanya,
memerintah, dan melarang.
Menurut Chaer (2010: 11) dikatakan bahwa sebuah tuturan disebut santun jika
43 | KTH25 | tuturan tersebut tidak terdengar memaksa atau angkuh, tuturan itu memberikan
pilihan tindakan kepada |awan tutur, dan lawan tutur itu menjadi senang.
44 | KTK16 Fungs informasi dapat ditemukan pada acara berita, baik berita kriminal,
demonstrasi, politik, ekonomi, agama, dan sebagainya.
Fungsi hiburan memuat tayangan-tayangan yang berisi hiburan, dapat berupa
5 | KTu7 | e musik, komedi, dan film kartun. Sedangkan fungsi pendidikan terdapat
pada kuis dan acara-acara keagamaan, misalnya dakwah, ceramah, atau
pengajian yang disiarkan melalui stasiun televisi.
26 | KTK17 Penceramah dalam berkomunikasi ada kalanya menjelaskan, menanya,
memerintah, meminta, menjawab, dan melarang.
47 | KTUS Sedangka}n perilaku nonverbal tampak dari gerak gerik fisik atau sikap yang
menyertainya.
Kata beraks diambil dari nama acara pencarian bakat tersebut, yakni AKS|
48 | KTH26 | (Akademi Sahur Indonesia) yang ditayangkan pada Ramadhan bulan
September 2013 di Indosiar.
KTK18 Berkaitan dengan pembelgjaran Bahasa dan Sastra Indonesia diarahkan untuk
49 KTU9 meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikas dalam bahasa

Indoenesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tertulis.
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LAMPIRAN D

INSTRUMEN PEMANDU ANALISISDATA

KO

NO KALIMAT TIDAK EFEKTIF PENJELASAN REVISI
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LAMPIRAN E

TABEL ANALISISDATA

NO KALIMAT TIDAK EFEKTIF PENJELASAN REVISI

Nilai merupakan sesuatu yang abstrak yang penting a  subjek dan predikat terpisah terlalu jauh Nilai merupakan sesuatu yang abstrak yang penting
bagi kehidupan manusia, harus diketahui, disadari, b. tidak pardel bagi kehidupan manusia. Untuk itu, nilai harus

1 dipahami, dan dilaksanakan karena keberadaannya diketahui, disadari, dipahami, dan dilaksanakan
diyakini dan menjadi pegangan hidup. karena keberadaannya diyakini dan dijadikan

pegangan hidup.

Dalam karya sastra, nilai tentunya tidak muncul a tidak hemat karena pengulangan kata dalam Dalam karya sastra, nilai tidak muncul secara
secaralangsung tetapi dapat diketahui yang sudah ditulis di awal kalimat. langsung, tetapi dapat diketahui keberadaannya

2 keberadaannya melalui karakter-karakter tokoh yang b. apabiladijadikan dua kalimat kata di melalui karakter-karakter tokoh yang ada.
adadi daamnya. dalamnya boleh ditulis, namun kalimat

menggunakan konjungsi.

Karakter baik ataupun buruk perlu diketahui dan a interverens bahasa Jawa/ menguraikan yang | Karakter baik ataupun buruk perlu diketahui dan

3 dipelgjari oleh setiap manusia karena setiap karakter tidak perlu. dipelgjari oleh setiap manusia, karena setiap karakter
memiliki konsekuensinya sendiri. memiliki konsekuensi.
Memiliki anak seorang raja, yakni Y udistira, Dewi a. Tidak koheren karena perlu kata hubung. Karenamemiliki anak yang menjadi seorang raja,
Kunti tidak ingin anaknya mengurungkan niat untuk bentuk kalimat awal: yakni Yudhistira, Dewi Kunti tidak ingin anaknyaitu
mempertahankan tanah airnya. - Dewi kunti memiliki anak seorang raja, mengurungkan niat untuk mempertahankan tanah

yakni Yudhistira. airnya.
4 - Dewi kunti tidak ingin anaknya

mengurungkan niat untuk
mempertahankan tanah airnya.

(inti kutipan Dewi Kunti tidak ingin Y udistirayang
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seorang raja mengurungkan niat untuk merebut tanah
airnya karena itu adalah kewajibannya.)

b. rawan ambigu, karena “memiliki anak seorang
raja” dapat berarti memiliki anak dari seorang
raja atau memiliki anak yang menjadi rgja.

Austin (dalam Nababan, 1992: 29) menyatakan
bahwa biasanya ujaran yang bentuk formalnya
adalah pernyataan, biasanya memberi informasi,
tetapi ada juga yang berfungsi lain yakni yang
melakukan suatu tindak bahasa tertentu.

a. kalimat tidak hemat karena pengulangan kata
biasanya yang sama dalam satu rangkaian
kalimat.

Austin (dalam Nababan, 1992: 29) menyatakan
bahwa ujaran yang bentuk formalnya adalah
pernyataan, biasanya memberi informasi, tetapi ada
jugayang berfungsi lain, yakni yang melakukan
suatu tindak bahasa tertentu.

Seseorang yang melakukan sebuah seminar, tindak
tutur asertif ini akan muncul dengan alamiah.

a. tidak koheren, karena urutan kata yang tidak
sesual.
b. adakatatugas yang tidak digunakan

Pada seseorang yang melakukan sebuah seminar,
tindak tutur asertif ini akan muncul secara alamiah.
Atau

Tindak tutur asertif ini akan muncul secaraalamiah
pada seseorang yang melakukan sebuah seminar.

Saat melakukan  seminar, orang tersebut
menj el askan tentang materi yang diseminarkan.

a. tidak koheren karena penggunaan kata depan
yang tidak perlu.

Saat melakukan seminar, orang tersebut menjelaskan
materi yang diseminarkan.

Tuturan tersebut bertujuan untuk memberi saran
padaibu-ibu yang mempunyai bayi untuk
memberikan makanan pendamping ASI berupa ubi
jalar karena ubi jalar manfaatnya sangat banyak.

a. tidak koheren karena penggunaan preposisi
pada. Preposis pada diikuti kata ganti orang
adalah bentuk lama, saat ini kata pada
digunakan bila menyatakan tempat, diam.
Untuk digunakan di depan kata ganti orang
menggunakan kepada.

b. tidak hemat, karena pengulangan kata ubi
jalar.

Tuturan tersebut bertujuan untuk memberi saran
kepada ibu-ibu yang mempunyai bayi untuk
memberikan makanan pendamping ASI berupa ubi
jalar karena banyak manfaatnya.

Strategi tindak tutur yang digunakan dalam tuturan
tersebut yaitu menggunakan strategi tak langsung
harfiah sebab dalam tuturannya penutur bermaksud

a. tidak hemat karena pengulangan kata yang
telah dituliskan sebelumnya, yakni pada kata
digunakan dan menggunakan. Akibatnya,

Strategi tindak tutur yang digunakan dalam tuturan
tersebut yaitu strategi tak langsung harfiah, sebab
dalam tuturannya, penutur bermaksud untuk
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untuk menyuruh dan bukan hanya memberikan
informasi.

rangkaian kalimat lebih panjang dan
memperlama proses penyampaian pesan.
penggunaan tanda koma sebelum konjungsi
sebab agar tidak ambigu.

menyuruh dan bukan hanya memberikan informasi.

Modus tindak tutur yang digunakan dalam tuturan
tersebut dengan menggunakan modus kondisional
sebab penutur memberikan persyaratan kepada
lawan tutur.

tidak hemat karena pengulangan kata yang
telah dituliskan sebelumnya, yakni pada kata
digunakan dan menggunakan. Akibatnya,
rangkaian kalimat lebih panjang dan

Modus tindak tutur yang digunakan dalam tuturan
tersebut adalah modus kondisional, sebab penutur
memberikan persyaratan kepada lawan tutur.

10 memperlama proses penyampaian pesan.
penggunaan tanda koma sebelum konjungsi
sebab agar tidak ambigu.
Tuturan tersebut bermaksud menjelaskan tentang Kalimat tidak koheren karena penggunaan Tuturan tersebut bermaksud menjelaskan langkah-
langkah-langkah menyeimbangkan tekanan dalam kata depan tentang yang tidak perlu. Kata langkah menyeimbangkan tekanan dalam telinga dan
11 telinga dan tidak bermaksud lain. tentang tidak perlu disisipkan setelah predikat | tidak bermaksud lain.
yang didahului imbuhan me-kan.
Modus yang digunakan dalam tuturan tersebut tidak hemat Modus yang digunakan dalam tuturan tersebut adalah
12 adalah menggunakan modus indikatif yang berarti modus indikatif yang berarti memberikan informasi
memberikan informasi kepada mitratutur. kepada mitra tutur.
Tindak tutur asertif dalam acara dr. Oz Indonesia tidak hemat karena pengulangan kata Tindak tutur asertif dalam acaradr. Oz Indonesia
menarik untuk dibahas karena dalam suatu diskusi memberikan yang sudah ditulis sebelumnya. menarik untuk dibahas, karena dalam suatu diskusi,
seringkali narasumber memberikan pernyataan yang tidak paralel dengan gagasan awal, karena seringkali narasumber memberikan pernyataan yang
berupa memberikan informasi dan menjelaskan. informasi menggunakan bentuk kata benda berupainformasi dan penjelasan.
13 (noun), namun kata menjelaskan adalah kata | Atau

kerja (verba). (dapat dipilih salah satu).

Tindak tutur asertif dalam acaradr. Oz Indonesia
menarik untuk dibahas, karena dalam suatu diskusi,
seringkali narasumber memberikan pernyataan yang
menginformasikan dan menjelaskan.
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Mitos merupakan suatu cerita yang mengandung
penafsiran tentang asal usul semesta alam dan
diungkapkan secaragaib.

tidak paralel karena konstuksi gagasan yang
tidak sama
tidak logis karena penggunaan kata gaib. Gaib

Mitos merupakan suatu cerita yang mengandung
penafsiran tentang asal usul semesta alam dan
pengungkapannya dilakukan secara gaib.

14 artinya tidak kelihatan. Tidak logis apabila
suatu cerita diungkapkan secara tidak terlihat,
artinya ceritaitu tidak diceritakan.
Mitos asal usul suatu daerah merupakan sebuah tidak paralel karena konstruksi gagasan tidak | Mitos asal usul suatu daerah merupakan sebuah
15 kepercayaan masyarakat yang berbentuk cerita dan sama, yakni pada kata berbentuk dan kepercayaan masyarakat yang berbentuk cerita dan
mengisahkan asal mula atau awal dari suatu daerah mengisahkan. berkisah tentang asal mula atau awal dari suatu
yang ada. daerah yang ada.
Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan tersebut tidak hemat, karena pengulangan kata yang Faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah
bi sa disebabkan ol eh adanya perbedaan sgjarah, sama (menyebabkan dan disebabkan) dalam adanya perbedaan sgjarah, kepercayaan, kebudayaan,
kepercayaan, kebudayaan, ciri khas, suku, adat satu rangkaian kalimat. Akibatnya, membuat | ciri khas, suku, adat istiadat, ceritarakyat, dan lain-
istiadat, ceritarakyat, dan lain-lain. rangkaian lebih panjang. lain.
16 Atau
Faktor-faktor perbedaan tersebut disebabkan oleh
adanya perbedaan sgjarah, kepercayaan, kebudayaan,
ciri khas, suku, adat istiadat, ceritarakyat, dan lain-
lain.
Ha ini akan membuat minat ketertarikan kalimat mengalami pleonasme karena Hal ini akan membuat masyarakat Iebih berminat
masyarakat untuk lebih mengenal mitos yang ada di penggunaan dua kata yang artinya sama. kata | untuk mengenal mitos yang ada di suatu daerah.
17 suatu daerah. minat sudah menunjukkan ketertarikan.
kalimat tidak koheren karena penempatan kata
yang mengganggu kejelasan kalimat.
Penelitian ini dibuat karena banyaknya masyarakat kalimat tidak paralel karena penggunaan Penelitian ini dibuat karena banyak masyarakat,
18 terutama generas muda yang belum mengetahui dan gagasan yang tidak sama, yakni pada kata terutama generasi muda yang belum mengetahui dan

tidak peduli tentang mitos yang dipercaya oleh
masyarakat di daerahnya sendiri ataupun daerah

mengetahui dan peduli.
Penggunaan kata depan di pada kata

tidak memedulikan mitos yang dipercaya oleh
masyarakat di daerahnya sendiri ataupun di daerah
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disekitarnya.

disekitarnya kurang tepat.

tidak hemat karena pengul angan subjek
dengan anaphora—nya yang sebenarnya tidak
perlu.

sekitarnya.

Atau

Penelitian ini dibuat karena banyak masyarakat,
terutama generasi muda yang belum tahu dan tidak
peduli dengan mitos yang dipercaya oleh masyarakat
di daerahnya sendiri ataupun di daerah sekitarnya.

Gili Ketapang atau yang lebih terkenal dengan
sebutan Pulau Gili berada dalam kawasan daerah
pemerintahan Kabupaten Probolinggo.

tidak hemat karena pleonasme. Terdapat
penggunaan dua kata yang artinya sama,
yakni pada kata kawasan dan daerah.

Gili Ketapang atau lebih terkenal dengan sebutan
Pulau Gili, berada dalam kawasan pemerintahan
Kabupaten Probolinggo.

19 Atau
Gili Ketapang atau lebih terkenal dengan sebutan
Pulau Gili, berada dalam daerah pemerintahan
Kabupaten Probolinggo.
Dipilihnya Pulau Gili Ketapang karena daerah ini tidak hemat karena pengulangan subjek. Pulau Gili Ketapang dipilih karena memiliki mitos
kurang mendapat perhatian dari pemerintah dan Subjek Pulau Gili Ketapang diulang lagi pada | yang unik dan kurang mendapat perhatian dari
pulau ini memiliki mitos yang unik. frasa daerah ini dan pulau ini. pemerintah.
20 tidak koheren, karena pemindahan subjek
dibelakang predikat berakibat terbentuknya
anafora—nya yang menyebabkan tidak hemat.
gagasan yang didahul ukan adalah mitos yang
unik, karena skripsi ini tentang mitos.
Banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang tidak koheren karena penggunaan kata tugas Banyak masyarakat yang tidak mengetahui mitos asal
mitos asal usul dalam masyarakat pulau Gili tentang. Kata tentang tidak digunakan apabila | usul pulau Gili Ketapang.
21 K etapang. predikat menggunakan imbuhan me-i/ me-kan.
tidak hemat, karena penguraian kata yang
tidak perlu.
Dengan keterbatasan peneliti maka tidak semua Kalimat tidak koheren karena penggunaan Karena keterbatasan peneliti, makatidak semua
2o mitos asal-usul dalam masyarakat Pulau Gili kata hubung yang tidak sesuai. Kaimat ini mitos asal-usul dalam masyarakat Pulau Gili
Ketapang akan diteliti. menyatakan hubungan sebab akibat, namun Ketapang akan diteliti.
kata dengan justru menunjukkan cara.
23 Agar peneliti lebih fokus dan tidak meluas dari tidak koheren karena susunan kalimat yang Agar pembahasan |ebih fokus dan tidak meluas,
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pembahasan yang dimaksud, dalam penelitian ini
peneliti membatasinya pada ruang lingkup mengenai
mitos asal-usul Pulai Gili Ketapang dan mitos asal-
usul Gua Kucing.

tidak memperjelas pesan.

tidak hemat, karena banyak penguraian kata
yang tidak perlu, dan pengulangan kata yang
tidak perlu.

Penguraian kata antaralain, yang dimaksud,
dalam penelitian ini, pada ruang lingkup.
Pengulangan kata, yakni mitos asal usul pulau
Gili Ketapang dan mitos asal usul Gua
Kucing.

maka ruang lingkup penelitian dibatas pada mitos
asal-usul pulau Gili Ketapang dan Gua Kucing.

Pada vers ketiga, ada sebagian masyarakat yang
percaya bahwa pulau ini merupakan pulau yang bisa
berpindah tempat, dan pulau ini akan terus bergeser
ketengah laut, bahkan katanya hingga ke Pulau Bali.

tidak koheren karena penggunaan kata hubung
yang tidak sesuai.

tidak hemat karena penguraian kata yang tidak
perlu dan pengulangan subjek yang sudah

Pada vers ketiga, ada sebagian masyarakat yang
percaya bahwa pulau ini bisa berpindah tempat,
sehingga akan terus bergeser ketengah laut, bahkan
hingga ke Pulau Bali.

24 dituliskan sebelumnya.
penggunaan bahasa katanya yang tidak
ilmiah.
Guaini merupakan suatu tempat yang dikeramatkan tidak hemat karena penggunaan subjek yang Guaini merupakan suatu tempat yang dikeramatkan
oleh masyarakat, dan gua kucing ini merupakan berulang. oleh masyarakat dan menjadi salah satu alasan bagi
25 salah satu dasan bagi masyarakat luar untuk masyarakat |uar untuk mengunjungi pulauini.
mengunjungi pulau ini.
Beliau merupakan seorang ulama penyebar agama tidak koheren karena penggunaan kata tugas Beliau adalah seorang ulama penyebar agama Islam
Isam dalam perjalanannya dari Gresk menuju tidak sesuai. Untuk mendefinisikan tokoh yang sedang dalam perjalanan dari Gresik menuju
26 Blambangan, Banyuwangi. lebih tepat menggunakan adal ah. Blambangan, Banyuwangi.
karena penggunaan kata tugas dalam tidak
menghubungkan kalimat dengan baik. Perlu
diuraikan sehinggalebih jelas.
o7 Menurut informasi sementara, guaini dinamakan tidak utuh karena penggunaan keterangan Menurut informasi sementara, guaini dinamakan

Gua Kucing karena menurut masyarakat pada zaman

tambahan dengan klausa tanswasta yang, pada

Gua Kucing karena masyarakat percaya bahwa pada
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dahulu guatersebut dihuni oleh ribuan kucing yang
dipeliharaoleh Syekh Maulana Ishag.

kata yang dipelihara.

tidak hemat karena penggunaan kata menurut
diulang-ulang, sehingga menimbulkan
ketidakjelasan.

zaman dahulu guatersebut dihuni oleh ribuan kucing
peliharaan Syekh Maulana Ishag.

Sampal saat ini di daerah tersebut jarang sekali
ditemui seekor kucing, dan masyarakat setempat
juga percaya bahwa setiap malam Jumat pasti
terdengar suara kucing dari gua tersebut.

tidak utuh karena anak kalimat dan induk
kalimat tidak berhubungan apabila diberi
konjungsi dan. Konjungsi diganti atau
dijadikan dua kalimat.

tidak koheren karena konjungsi yang tidak

Sampai saat ini, di daerah tersebut jarang sekali
ditemukan seekor kucing, tetapi masyarakat percaya
bahwa setiap malam Jumat pasti terdengar suara
kucing dari gua.

Atau

28 tepat. Sampai saat ini, di daerah terssbut jarang sekali
tidak hemat karena penggunaan kata juga ditemukan seekor kucing. Walaupun jarang
yang tidak perlu dan uraian kata yang tidak ditemukan, tetapi masyarakat percaya bahwa setiap
perlu. malam Jumat pasti terdengar suara kucing dari gua.

Setiap malam Jumat legi banyak masyarakat yang tidak utuh karena predikat mengunjungi Setiap malam Jumat legi, banyak masyarakat yang
mengunjungi untuk mendapatkan berkah dari Gua memerlukan objek secaralangsung (transitif). | mengunjungi gua untuk mendapatkan berkah,

29 Kucing, memintajodoh ataupun keberuntungan, dan tidak koheren karena penggunaan konjungsi meminta jodoh dan keberuntungan, atau sekadar

sekedar untuk berziarah. yang kurang tepat. berziarah.

tidak hemat karena terdapat penguraian kata

yang tidak perlu.
Mitos dalam masyarakat dapat memberikan arah tidak koheren karena susunan katayang tidak | Dalam masyarakat, mitos berfungsi untuk
bagi kehidupan masyarakat, menyadarkan manusia memperj el as pesan. memberikan arah bagi kehidupan, menyadarkan
bahwa ada kekuatan-kekuatan gjaib. berfungsi tidak paralel karena konstruksi gagasan manusi a bahwa ada kekuatan-kekuatan gjaib.
sebagai hiburan, menegakkan hukum adat, berfungs sebagai hiburan, sarana menghibur, menegakkan hukum adat, melestarikan

30 mel estarikan budaya, bahkan sebagai sarana pendidikan tidak sama dengan gagasan awal budaya, bahkan sebagal sarana mendidik anak.

pendidikan. yang menggunakan bentuk me-
tidak hemat karena pengulangan kata yang
tidak perlu.
31 Dengan kekuatan gjaib lama-kelamaan tongkat yang tidak koheren karena susunan kalimat yang Pohon ini menjadi satu-satunya pohon yang ada di

terbuat dari kayu Sandeki ini berubah menjadi

tidak memperjelasinformas.

Pulau Gili K etapang.
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sebuah pohon, yaitu pohon Sandeki. Pohon ini
adalah pohon satu-satunya yang ada di Pulau
Gili Ketapang.

tidak logis, karena pada frasa pohon satu-
satunya bermakna pohon yang bernama satu-
satunya, padahal maksudnya adalah hanya ada
satu pohon.

Dengan adanya mitos dalam masyarakat Pulau Gili
K etapang, masyarakat yang mempercayai Gua
Kucing merupakan suatu tempat yang dikeramatkan

tidak utuh karena keterangan dengan subjek
dan predikat tidak satu gagasan. Penggunaan
kata mengunjungi yang memerlukan objek.

Dengan adanya mitos dalam masyarakat Pulau Gili
Ketapang, masyarakat percaya bahwa Gua Kucing
merupakan suatu tempat yang dikeramatkan dan

% dan dipercaya dapat memberikan berkah bagi tidak hemat karena terdapat beberapa kata dapat memberikan berkah bagi merekayang

masyarakat yang mengunjungi. yang diulang-ulang, sehingga rangkaian kata | berkunjung.
menjadi panjang.
Guaini dianggap tempat yang suci karenatempat ini tidak hemat karena terdapat uraian penjelas Guaini dianggap suci karena merupakan petilasan

23 merupakan petilasan seorang penyebar agama Islam. yang tidak perlu. seorang penyebar agama Islam.

tidak hemat karena banyak kata-kata yang
diulang-ulang, yakni frasatempat ini.

24 Melihat kondis masyarakat sekarang, banyak yang tidak paralel karena konstruksi gagasan tidak | Melihat kondisi masyarakat sekarang, banyak yang
tidak mengetahui bahkan tidak peduli tentang mitos. mengetahui dan tidak peduli tidak sama. tidak mengetahui bahkan tidak memedulikan mitos.
Perkembangan pengetahuan mitos ini  sangat tidak koheren, karena kata tugas tentang Perkembangan pengetahuan tentang mitosini sangat
penting, karena jika mitos yang dipercaya tidak dibutuhkan setelah kata pengetahuan. penting, karena jika mitos tidak diketahui oleh
diketahui oleh masyarakat terutama generas muda, tidak koheren karena konjungsi jika... masyarakat, terutama generasi muda, lama-kelamaan

35 lama-kelamaan mitos tersebut akan hilang. maka.... akan hilang.

tidak hemat karena pengulangan kata yang

sudah dituliskan sebelumnya.

tidak hemat karena penguraikan kata tidak

perlu.
Seorang pengguna bahasa berusaha menggunakan tidak paralel karena ada konstruksi gagasan Seorang pengguna bahasa berusaha menggunakan
berbagai strategi untuk menguasai bentuk-bentuk yang tidak sama, yakni penyampaian bahasa. | berbagai strategi untuk menguasai bentuk-bentuk

36 tuturan yang diperlukan untuk menyatakan maksud tuturan yang diperlukan untuk menyatakan maksud
dan mencapai keberhasilan dalam penyampaian dan mencapai keberhasilan dalam menyampaikan
bahasa. bahasa.

37 Sebagai contoh bahasa pertama anak adalah bahasa tidak koheren karena struktur yang tidak Penggunaan bahasa Madura (B1) sebagai bahasa

daerah, misalnya bahasa Madura, sedangkan bahasa

memperjelas pesan.

pertama atau bahasa ibu diperoleh anak sgjak lahir
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kedua atau bahasa sasarannya adal ah bahasa
Indonesia. Penggunaan bahasa Madura (B1) yang
merupakan bahasa pertama yang diperoleh oleh
seorang anak merupakan bahasaibu yang
kemampuannya berlangsung sejak lahir, sedangkan
bahasa Indonesia (B2) diperoleh anak salah satunya
adalah dalam konteks formal yaitu sekolah.

tidak hemat karena pengulangan kata yang
tidak perlu.

sedangkan bahasa Indonesia (B2) diperoleh anak
salah satunya dari konteks formal yaitu sekolah.

Hipotesis kontraktif menyatakan bahwa seorang
pembelgjar B2 seringkali melakukan transfer B1 ke
dalam B2-nya dalam menyampaikan suatu tuturan.

tidak hemat karena penggunaan kata bahwa
sebenarnya dapat ditanggal kan apabila tidak
memengaruhi kejelasan pesan.

Hipotesis kontraktif menyatakan seorang pembelajar
B2 seringkali melakukan transfer B1 ke dalam B2-
nya ketika menyampaikan suatu tuturan.

38 koherensi, penggunaan kata dalam yang
berulang-ulang, dapat diganti dengan ketika.
Hal itu disebabkan karena seorang pembelgjar B2 a. pleonasme pada kata disebabkan karena. | Hal itu disebabkan oleh seorang pembelgjar B2
bahasa Indonesia secara sadar ataupun - tidek (bahasa Indonesia) yang secara sadar ataupun tidak
mentransfer unsur Bl-nya yaitu bahasa Madura ke _
39 dalam tuturan bahasa Indonesia. mentransfer unsur Bl-nya yaitu bahasa Madura ke
dalam tuturan bahasa Indonesia.
Dialek tersebut adalah dialek transisi atau dialek tidak koheren karena sususnan kalimat tidak Dialek tersebut adalah dialek transisi atau dialek
idiosinkratis yang berfokus pada dial ek seorang mendukung gagasan. idiosinkratis yang berfokus pada dialek seorang anak
40 anak yang B1lnya adalah bahasa Madura ketika dia tidak hemat karena banyak pengulangan dengan B1 bahasa Madura, yang menyampaikan
menyampai kan tuturannya dalam bahasa yang subjek dengan kata ganti dia dan anafora-nya. | tuturan menggunakan bahasa Indonesia sebagai B2/
dipelgarinya yakni bahasa Indonesia. bahasa yang sedang dipelgjari.
Salah satu pemicu lain munculnya dialek tersebut pleonasme pada kata adal ah karena. Dua- Salah satu pemicu lain munculnya dialek tersebut
41 adalah karena faktor lingkungan. duanya menunjukkan fungsi konjungsi. adalah faktor lingkungan.

Atau
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Salah satu pemicu lain munculnya dialek tersebut
dikarenakan oleh faktor lingkungan.

Begitu pula dalam peristiwa tutur ceramah “Mamah
dan Aa Beraksi” Indosiar, penceramah terkadang

tidak paralel karena konstruksi gagasan tidak
sama. Konstruksi awa menggunanakan

Begitu pula dalam peristiwa tutur ceramah “Mamah
dan Aa Beraksi” Indosiar, penceramah terkadang

42 menj el askan, mengekpresikan, meyakinkan, bentuk me-kan, dan me-, namun ada satu menj el askan, mengekpresikan, meyakinkan,
bertanya, memerintah, dan melarang. gagasan menggunakan bentuk ber-. menanya, memerintah, dan melarang.
Menurut Chaer (2010: 11) dikatakan bahwa sebuah tidak hemat karenaterjadi pleonasme. Kata Menurut Chaer (2010:11) sebuah tuturan disebut
tuturan disebut santun jika tuturan tersebut tidak menurut dan dikatakan memiliki maksud yang | santun jika tuturan tersebut tidak terdengar memaksa
terdengar memaksa atau angkuh, tuturan itu sama. atau angkuh, tuturan mampu memberikan pilihan
43 memberikan pilihan tindakan kepada lawan tutur, tidak koheren karena penggunaan konjungsi tindakan kepada lawan tutur, sehingga lawan tutur
dan lawan tutur itu menjadi senang. yang tidak sesuai. kalimat lawan tutur menjadi senang.
menjadi senang adalah anak kalimat yang
merupakan akibat dari kalimat sebelumnya.
Fungsi informasi dapat ditemukan pada acara berita, kalimat tidak koheren, karena konjungsi baik | Fungsi informasi dapat ditemukan pada acara berita,
a4 baik berita kriminal, demonstrasi, palitik, ekonomi, ..... diikuti maupun ...., sedangkan dalam seperti berita kriminal, demonstrasi, politik, ekonomi,
agama, dan sebagainya. kalimat hanya menggunakan kat baik sagja. agama, dan sebagainya.
Fungsi hiburan memuat tayangan-tayangan yang kalimat tidak utuh karena kata sedangkan Fungsi hiburan terdapat pada tayangan-tayangan
berisi hiburan, dapat berupa acara musik, komedi, pasti memiliki kalimat sebelumnya yang yang berisi hiburan, misalnya acara musik, komedi,
dan film kartun. Sedangkan fungs pendidikan diperbandingkan. Konjungs sedangkan tidak | dan film kartun, sedangkan fungs pendidikan
45 terdapat pada kuis dan acara-acara keagamaan, dapat diletakkan di awal kalimat. terdapat pada kuis dan acara-acara keagamaan,
misalnya dakwah, ceramah, atau penggjian yang misalnya dakwah, ceramah, atau penggjian yang
disiarkan melaui stasiun televisi. disiarkan melaui stasiun televisi.
Penceramah dalam berkomunikasi ada kalanya kalimat tidak koheren karena penyisipan Daam berkomunikasi, ada kalanya penceramah
46 menjelaskan, menaya, memerintah, meminta, keterangan tambahan setelah objek membuat menjelaskan, menaya, memerintah, meminta,

menjawab, dan melarang.

objek terpisah jauh dari predikat, sehingga
membuat ketidakjelasan.

menjawab, dan melarang.
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Fungs interogatif misalnya, terlihat pada cara
bertanya kepada lawan tutur. Sedangkan perilaku
nonverbal tampak dari gerak gerik fisik atau sikap
yang menyertainya.

kalimat tidak utuh karena kata sedangkan
digunakan untuk membandingkan dua kalimat
yang berbeda. Dapat digabungkan. namun
subjek kalimat sebelum diperjelas dengan

Perilaku verbal dalam fungsi imperatif misalnya,
terlihat dari cara mengungkapkan perintah, keharusan
atau larangan melakukan sesuatu kepada mitra tutur.
Perilaku verbal dalam fungsi interogatif terlihat dari

47 mencantumkan perilaku verbal. cara bertanya kepada lawan tutur, sedangkan perilaku
nonverbal tampak dari gerak gerik fisik atau sikap
yang menyertainya.

Kata beraks diambil dari nama acara pencarian tidak hemat, karena sesuai kaidah kehematan | Kata beraksi diambil dari nama acara pencarian bakat
bakat tersebut, yakni AKSI (Akademi Sahur kalimat, nama bulan (September) tidak perlu | tersebut, yakni AKSI (Akademi Sahur Indonesia)

48 Indonesia) yang ditayangkan pada Ramadhan bulan didahuli kata bulan. Lebih baik bulan yang ditayangkan pada bulan Ramadhan, September

September 2013 di Indosiar. diletakkan sebelum kata Ramadhan. 2013 di Indosiar.

Pembel gjaran bahasa selain meningkatkan tidak utuh karenaini kalimat majemuk, Pembel gjaran bahasa, selain meningkatkan
keterampilan berbahasa, juga untuk meningkatkan membutuhkan subjek kedua untuk keterampilan berbahasa, juga untuk meningkatkan
kemampuan berfikir, mengungkapkan gagasan, memperjelas kalimat . Hal tersebut terjadi kemampuan berfikir, mengungkapkan gagasan,
perasaan, keinginan, dan kemampuan untuk karena ada penanggalan kata tertentu. perasaan, keinginan, dan memperluas gagasan.
memperluas gagasan. Berkaitan dengan Kalimat tidak koheren karena beberapa Berkaitan dengan hal tersebut, maka
pembelajaran Bahasa dan Sastra I ndonesia preposis tidak tepat. pembelajaran Bahasa dan Sastra I ndonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa siswa dalam ber komunikasi menggunakan bahasa

49 Indoenesia yang baik dan benar, baik secara Indoenesia yang baik dan benar, baik secaralisan

lisan maupun tertulis.

maupun tertulis.

Atau

Berkaitan dengan pembelajaran Bahasa dan
Sastra lndonesia, maka diar ahkanlah
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalam ber komunikasi menggunakan bahasa
Indoenesia yang baik dan benar, baik secaralisan
maupun tertulis.
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LAMPIRAN F

Dokumen 1

BAR | PENDAHULUAN

Puda bab | ani, dipagaricn mengenad: (1) latar belakang penelitian, (2)
mumsan musatoh, (3] ngusn penelitian, dan (3) manfaat penclition,

1.1 Latar Belakang

Karkter tokoh menpikin salah saiu ussur pembangun karyn sastm - ying
keberndaannya ditmdns dengmn sikap, cam berfikin, berperilaku, dan benindak dasi
tokoh korvi sasim tersehut. Keberadann karokter tokoh sangnt penting dalam karya
sastr, datwnn dnin dapas dimanfantkan sebagai aliermatil materi pembelajarmn sastm di
SMA. Nilai meropukan sesuntu yang abstrak yang penting bagi kehidupun manusia,
B diketabud, disodun, dipahamd, don ditoksanadkan knrens keberadanngya diyokini
dan menjadi pegongan dalam bidwp. Untuk dapat dipohami hingga dijadikan
pegangan hidup, nilal harus dikembangkan dalam dinl setiap muanusia antara lain
melalon pendidikan. Pengenibangin niln melalul pendidikan sudah dicanangkan di
lodovesia, Wil yang bams dimiliks pesertn didik & edonesin adulab nilanila
pendidikon budava dan karakier bangsa, Budaya depat diartikan sebagai keselunzhan
st borpikie, npilal, moral, soema, dan Keyakinan manusia vang  dihasilkan
masyarnkat datorn satn Tinghomgan terient, Karakier dapal diarilon sebagad tabiat,
wlak, sufut-sifne kepwmn, akhilsk stau bodi pekert yang mengokar pads setsp din
i divn membedniion antirs manosia st dengin vong oidnym

Nilni pendidikan bodava dan kamkter bongsa vang harus dikembinghn
dalum din peserin didik, dalom Kemendilenas (2010:9), berjumish delopan bebos (18),
Wilad tevelat adalab nilai religivs, jujur, wleranst, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokrmtis, rass fngin by, somangyl kebsogssan, cint tomab i,
meenghargni prestasi, beesalubalkomunikatif, cnta dami, gemar membaca, petuli
lingkumgan, pedull sosal, do tmppong jawnh, Salah sam com onmk
miengembangkun deliupin belss nilal pendidikin budoya don karakter bangsn terschut
pada diri pesertn didik adalal peelulud. porysunan Wtemtils materd pembelnjurn
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sastrn yung di dodamnyo terdapat nilat-nila tereebo, sehmgga nilu-nilo dalem karym
sastr dapal dinikimati dan dimanfiatkan antuk mengembangkan karskier peserta
didik,

Ailai pendicikan budoya dan korakter bangsa banyak terkandung dalam karys-

. Jrvn sawtra i Indonesia, termasuk di dalamnyva kirya Sastra Jawa. Salah sato karya
Susm Jowa vong keberadmnnyva ada sejok periode Sasta fawa Kuno hingga
sekarang adalah kisah perang Bretrvns, Dalan kieya sastrs, tilal feotunys ddak
muncel secora langsung tetapd dapot diketabon keberadaannya melalui karakier-
Rarakrer tokob vang adn df dalamey. Salah satu karya sastm yang berisd kisah perang
fratgywa adolh sern Brermwds yang dindis olch Karel Freddk Winter
Keberndazm milai dani schuah kayn sasim dopat ditelucuri saloh satunyn melalui
toko-tokoh yang adn didalamnys, batk dansthap, cam beefikiv, bepenlakn, dan
bertindak

Tokols yaug werdapat dalan seeal Srarmuds tentinyn ads yang berkarakter
baik, boruk; dan sdo puls vang berkamicer keduinya (baik dan burk). Karakter baik
ataopin burh perly diketabu: day dipelijert oleh setisp manusin kusena setiop
warnbier memilike korselocnsimyn sendin. Karakter baik relevan dengan niloi-nilni
pendidikon budnya don karakuer hangsy, sedongkan karakier burik adalah kardkter
vung berschernngan deogan niln-niln tereebut. Kandder bork antara fam kerns:
kepala, buruk sanpka. drogan, kasar, dan pemarah,

Berikut idalah beinerapa contoh datn tertmng karakoer positif dard tokoh-tokob
yang terdapat dalam serat Brateeuds karye Karel Fredrik Winter yang
diatihbabasakan ke daloun Bohasa Indonesia oleh Pusat Penerbitun Buku Sastra
Indonessa dan Deerali pada tahdn 1980, Karakter positif werschut relevan dengan nilal
pendidikan budays dan lomkter banpss yang tercantum dalam  Kemendiknas
12016:9). Pada awal cenita, karakter cinta damai didapati dari perkatann tokoh Raja
Kreann, Katipannya sebagul berilut:
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“Adapun yang dicenizken sdoloh mengenn Rajo Yudistina

yang herkumpul hersama sanak saudarinya di I:Itg.lr! Wirats, seria

menshirws prajuritnya dem peralstan senjatn peperangnn.”

“Ruja Yodistia berkaty kepoda Rafa Kresnn, ‘Kakands mijs

Jumjumgzan harha, akan meminta milik b yaity negeri Asting yang

separub bagian tessebun Agar supaya baiknya, maka kami serahkan

pevkara i kepoda padukn’. Rom Kresnn menjawib, “Tika falo
demukinn kehendak adindn, vang mesikirkon agsr supayn langgeng

dilati fkatan persaudaman, maks hombalah vang akan menpalankan

untisk mernimds separth basion negert Asting”

_ {Winter, 1980:9)

Padn dnta i afme, Rajn Kresns menmjukkan bahwa difinyn memiliki karkter
cinta domai Rajo keesna diben hok dalom menentukan jalon keluar menpenni
kemghmn Rajg Yudistira, nooun Raje Kresna Tebibh memilib jalan yang membuat
ikatan persibarain antora Pandaws dan Kerawa telap linggeng denpan tidak
berperang, . Towarzn Rajs Kresna dilokukan sant Rajn Yudisten sudah bersisp
dengun persenjatann perong uniuk mengambil baknya yakni sopansh nogeri Astina,

Selaim kambter ginta damal yung ditumokian oleh Raja Kresna pada Jutipan
i mas, terdapnt puba karakeer riigius vang ditunjukkan obeh Ragn Suyudann ketika
memymmbnt datangmyn empat dewn vang dating bersama Raja Kresnn & nepesi
Astina dalam rangka memini hak Rojo Yodisti atas sepamh negerd Astina.

“Rapa horospa menengadah, lantas datangial empat dewa yaru
hermuma Kimekn-putri, Jannka, Ruma Pamsa dan H,nmw.. Bisma don

Dronn mengatakon kepads Rojn Swyudonn balowa nda dewa datang.

Suyuduna lalu menyenboh don serts menyilablon ke empat dewn i

duhl. Mereks emudion duduk bergubung dmgp.n pani sesepuh.

Aubapun parn. reja dudek bersaty dengan scsama rajs, sedanghan pars

satria dengan satria”™
(Winter, 1980:14)
Sont Ruja Kresna sampal di Negeni Winty, dis datang bersama epipar dewa,
yuitn Kangha-putrs, Janoka, Hama Parasw dan Kanwa. Karenn mengetshui balwa
Raja Kressm datong bersomi dewn, moka Rajn Suwidann langsong menyemibah

keampal dewa tersebut. Dats & aias menunjuklin kamkter religios Raje Swyudann
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dengan perilaky vang secorn spontin menyembah dewa szat para dewn datang ke
[ERTETR

Rarakter cintu tansh o diukkan oleh Dews Kunti saat menasihat Raja
Kreana sesant seteioh nial untuk memints separeh negen Astia secarn baik-baik
dieolnk oleh Bajo Sy i

“. Jke demikian kchendak s Swyudonz, apalam vang
dipikirkun, Homya adikmu si Yudistirn itu saja kau nesibati, agas
jangan  menminggalkan  keutamasrmya.  schagai  satriva  vang
menguningkan ninmya untuk mesehyt negerinya yang  menjadi
kewnjibannys. Orang yong mati dalom peperangan karens mersbut
negaranyi, ks sdoh past div akon mémperoleh sorga. Pesanku
aninda vy, ssahakantah agar jodi berperang ™ (Winter, 1980:16)

Dl kutipan tersebt, karakter cinta tanah iy ditunjukkan oleh Dewi Kunt,
Cam berfikir dan bersikap Dewd Kund poda kutipan & stas adalak buktd rasa cinta
tanal air yang dimiliki Dewi Kunti, Memiliki anak scorang raja, yakni Yudisticn,
Drewn Kunn ndak mgin anaknve mensimmekan ninl untuk mempertshankan tsnah
ATV,

Prerung Srovayude adalsh centa vang penting dalam permumnjukan wayang kulit
purwn Jawi  Hebelum mosuknys teknologh Bibumn prokris, et stai lokon
powiyingan, lestasuk & dolamnya kisch perang  Beatmuds, telah menjadi
primadonn masyarakat Jewa Soat ini. cerita pewayangan vang bukan hanva
mempakan hitwean, tetapi jugs memilki kandungan nilai-nilal tingg i, semakin
ditinggalkan dan babkan tidak dikenali oleh sebagian masyarakar. Hal tersebut terjadi
karena umlk mencar sebual hibaran, seseorang banya petly duduk di datam rumab
dan menenon televisi

Kngidi (201025} mengungkopkan buhwa pads Ern Onde Bami, wayang
digurakan kebagad pencrangan, pendidskan, dan hiburan. Unghapan Kasidi tersebuz
tesrtnmye menpad sebuih pelagoran o hanpss ndonesiz karena pertanjuban wayang
bukan sekodar hiburnn sematn, bohkan pads mosa presiden Soeharto, kesenion
tradisional i merupakan alo: pendidikan,
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Mutitah  {dalam  Universites Jember, 2013:15) meyalakan bohws
pengembungan karakier dalam pembeliarun bahaga dan sastra Indonesia memiliki
ojuwan: (1) siswo mamgpa menikmiti don menionfaatkon  karyo  sastra untuk
mengembangkan kepribadion, memperluss wawasan kehidupan, sera meningkathan
pengetahnan  dan kemampuon  berbohaso, din (20 siswa menghargal dan
nterhangmakan sastm Indomesia sebazal kharanah budaye dan intelektun] manusiz
Indonesia, sesut Sratmpuda sung memilik keberagaman karakter tokoh dan kava akan
kandungan il merupokan karys ssstra vang pelevan apabiln dijadikin sebapad
buhan  pengembangan  kandkier, vk melalul  penyusunan  aliernatf  mater
peambelageran sastra df sckolah

Berdignr puda pemjelnsan & atas, diangkat ssbuah judul penelitian, vakni
Karakter Takoh dolam Serat Srarapada Sadovan Karel Fredrik Winter dan
Frmanfuatannya sebagai Alternatif Materi Pembelajaran Sastra di SMA,
Sumber data yang diganakan sdalah seral Srataiuda yang teloh dinlibbahasakan dari
bahaza Juwa ke ditam Bohesa Indonesia dan diterbitkan olel Pusat Penerbitan Buki
Sustri bndomesis don Dserah - Departemen Pendidikan dan Kebudayaom pada tahun
1R,

1.2 Rumusan Masalah
Berdzsar pada lstor belakang permasalaban yang dipaparkan di atas, maka
masilah penslitian dinmmiskan sebogsi berikut;
1y Bapzimanpkah koeakter tokoh datom serat Srovoyuda?
2} Bogmmanakah pemanfuitnn Kerikier tokoh dolem sernt Bestovids schagar
altemant maten permbelajarn sastea di SMAD

1.3 Tujnan Penelitinn
Tupunn pembahasan vang didssen mumusan mosafsh di ates adatah sehagai
berikut
11 Memopacen karakier tokoh pado serar Sraramda,
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Dokumen 2

BAR 1. FENDAINULUAN

Pudn bab ini dipuparkan hol-hal vang bericain dengan pendabuoloan vang

meliputi; (1) latar bolakang, {23 mumusan masalah, (3} touean penehition, (4) manfast
pemelitinn. dan {5) definis operasional,

11 Latar Belakang

Falasa merupakan komponen vang tidak akan terlepas dun kehidupan
manusia, Monusia memerdukon bahosa wniek melakukan  komunikssi dan
interaksi dengam mosyariknot Scbagn elat komunikasi, bahasa jugs dapat
diguiakan untuk menjalin kerjasame dengan moruste yang lninnyn unok
mencapa suata tujunn, Namun, soat peristiwe komunikesi tidok akon begalan
dengan faicar ipebiln tidek melalsl konteks vong jelas. Tnlah schabnya konteks
selalu mernpengarshi swatn pegistiwe kemunikasi.

Istilah vindeek wiar museul karena di dolam mengucepkan sesuatn penutur
tidak seorata-mata enyatakan taturam, letapi dopat mengandung moksed di balik
tuturan,  Tuturan  sdalah  knlimal yang  digjarkan penutur ketilka  sedang
berkonunikos. Austin (dalam Mobaban, 19920 26) menyataken bahwe bissanya
ugiran yang bentuk formainya adalah pemyarasn, higsanys membend informasi,
tetapa ada -Juzs yung berfungsi lain vakni vang melakukan sustu tindak bahasa
bertenty,

Sebush tuturan vang dihasilkan oleh penutur mempunyal maksad dan _
fungsi, =aleh sotunys adaloh weuk menyampaikan informasi kepada mitra nums,
Tinduk tuiur asertif yaite tindnk tutur vang mengikat penuturnye atas kebenaran
wving  dicopkannys.  Todok wier pserfif yoitu - melaporkan, menjelaskan,
memumykkon, don lon-lam. Hal tersebut berkaitan dengan kehidupan sehari-harf.
Misalve, dalurn dunia pendidikon, Seseorang vang melakubkan sebuah seminar,
tmdak wiur nsertif inskan muncul dengan: alamiah. Saar melakukin seminar,
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orang tersebut mejelaskan tenting mideri yang diseminarkan, Tindak tutur yang
demikion it disebut dengan tindak tutur asectil,

Saat metakuban tindak tuior, penuiur menggunakan com penyampaian
tuturan kepada mitrn tutur yung disehot strateq tindak totur, Strategd tindak totur
dibagi menpodi: 1) tuturan loagseng hirfiab, 2) langsung tidak harfish, 3) sk
lang=ung harfish, dan 4) fak langsung tok harfiah. Selain itu, penutor juga
memiliki cara yeng bervariasi  dalam  menggambarkan suasana psikelops
perhuaton  menurul tafsironnye sted sikap  penofur teniang Csesustu  yamg
diveapkanayn disebul dengin modus tindak tutur. Terdopot beberapa jenis modus,
antara [ain: 1) modus indikatif 2) modus optatif, 31 modus imperatif, 4) modus
interogatif, 5) modus obligaif, 6) modus desideraif, dan 7) modus kondisional.

Tindak tuiur agectil” dapal ditemukon dalam acamn vang meémberikan
nformmsl. Acurn tersebul ditavangkan oleh beberapa stasiun televisi. Salah saly
ncarn yang memberikan informasi adaloh scara Sde.Ow Indosesia”. Acars ini
berfokus poda topik mengenni donin kesehatan. Topik-iopik vang akan dibahas
dalam ncara e adalzh gava hidup vang sshot dan berbaga 1su terkint mengenai
keschitan. Pombolisan dalom scern lersebut mengenni informasi keschatan, cara
mencegah penyakit sampai cara mengobati penyakit, Acara ini dindops dari
“The Dr.O Show" Amerdia Serikat. Kata OF diambil dar nama pembaws scara
tersebut vt Mekmel Cengiz (O

Acarn fkshow mengennl kesehatan khususoya scarn “dr.Oz Indonesia®
i dipilih sehagni penelitian karena i dalamnyn terdapar towran yane
mengindikasikan terdnpor tindak wir asertif sebapai kontribusi techadap bidang
progmatik. Selain tu, Wotng famo dalum scara tersebul dori kalenean artis
sehingga pumbahasan mengenal infonoast kesehotan dikemas dengan sonimi,
Acara "dr. O Indonesia™ merupakan salal sat acaro informasi vang ditavangkan
dengan paya vang populer. Tindok totur psertif mumcul dalam pembahasan
mengenai gava hidup, kesehatan, dan hebungan gaya hidup dan kesehatan, Acara
dengan jargon “Jangan bosan sehat, temukan sehat sesungguhnya di mana g
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knlog bukan di drtd Dulonesia” ini memiliki karakveristik tindak tutor vang
berbeda dibandinglom dengan yang hun.

Berdusarkan data yang diperoleh dari hasil obsorvasi, ditomuokan babwa
dalom scarntersebut terdeput beragam tindak o, khususnys smdak tutr aserf.
Seperti tumnen { 1) benkur

(1) “ede sebenemyn kalag thu-thu wih bag yang baru anakoya
. makan yn pendamping A1 kan bingung nih makanannya
apa ofn nib yange bergizi nont kon Winda bakal ngalamin
nih pfithan makmnannya apa ga setelah & hulan, Setelah 6
bulin bar boleh direkomendasikan makanan pendamping
MASL Moh, salnh satu pilthannyy sdalah dengan ubi jalar ini
Farena ubi julan ni nuinsinva bavak banget™ (episode 19
Movember)

Koteks :  Dokier Ryan @ Nah kit ingin buhas mengenal manfuat ubi jalar
wntub, wnok kecil, Segmen ind akan membehos mengenal ubi
jalor vumg diformulakan oo dibust dengnn cara seperti apa
dokier Reisa?

Dukter Reisa - Jodi sehenermya kafou ibu-ibu nih bapl vang
barw anaknya o mokan va pendamping AS] kan bingung nil
iniskatishnya tipi aji nib yvang bergiz nooli kan Winda bakal
nggalamin: nih pilihen makanannya apa o seeleh 6 bulan,
Setelah 6 bulan barw boleh direkomendasikon makanan
pendamping ASL Neh, saluh sati pilihosmya adaloh dengan
uhi jalar ini. Karena uhi jalan mi mitrisinya bamyak hanget,

Komteks ¢ Tuturan (1) menpakan tutoran pembasa scora dalom acars
“dr0z Indopesia” woite drBeisa Broto Asmoro, Tuturan
disampuikon secara lisan dafam segmen 5 yamg bertema
“manfant wbi jolan wntuk a1 kecil”.,  Tuturan disampaedkan
securn lisan diseral pertlaku nonverbal dengan gerakan tangan
meminjuk pada ubi jalar, Tomran disampaikan di sdio “dr.Oz
Indonesin™.

Tuturin (1) disampaikan ofch dr. Retss merupakan tindak omr assetif
menyarankan, Totesan tersebut bertujuan untuk memberi saran pads ibu-ibu vang
mempanyva hayi uniuk membertkon makanan pendamping AST berupa ubi jalar
karean ubi jalar manfainva sangat banyak. Tultmn dr Reisa dikatokan schagai
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tinifak tutur menyarankan sebab dalam wtirannyn de Reisa memberikan altematif
kepada ibuaba yanz bingmg umuk memberken makanan pendamping ASL
Steatept timsdak e yong digunakan dalam tuturan tersebut vaite mengganakan
sirten tak lingsung harfiah sehab datam wirannys penuiur bermaksud untuk
mmemvurih dan Bukan hanyn memberikan informasl. Modus tandak e vang
digunakan dalam twuran werssbul dengan menggunekan modus kendisions)
sehab penuiur membernkan persyaraton kepads lawan tutor, Hal tersebud ditandai
dengan dignankannya katn “haru baleh™ yang artimya memberikan persyaratan,
Jadl, mekanon peadamping A%1 baru boleh diberikan apabila anak berusia di atas
B tihun, et anik esin di beweh 6 twhin belum dipesholelkan diberd mabanan
pendamping ASL

2} “Iya, itu mizalnya pada sast kitn penchanan dimualai kan nanti ada
rasa seperti felings sumbnt tuh. Nah kita bisa scrmbanghan dengan
tiga cari, sat biss buka tutup mulut ¥a oanti begm lerasa buntu
ko mulut, kedus bise dengon telan ludeh ptan kalow di sini kit
menyediakan permen ni, Mah veng ketige dilakoksn dengen cara
mamoerfolfiafoh namanyn yaitn muhat dan hidung kit totup. Kalan
mulut kita bisz menotp sendin dan hidung dibante fangan
kemudian las kirimkan udar vang ada di mulut ke telinga dengan
tindakannyn sepertt arang s, (episode 19 Nevember 2014)

Koteks:  Dobrer Ryon @ Mah ind pasien binsanyn disumb duduk, santal
Jalu ada petugas vang memasangkan alatnya.
Dokzer Pedma @ Y Tapi sebelummya beging dokter Ryan, nanti
km diben tekanan, wn ketika diberi tekanan kita haros
mengekunlizasi menyeimban gkan tekanan di dalam telinga.
Dokter Byvan & Dengan cara ind amen lah bahasanva gt va?
Dokter Padma © Iva, im misalnys podo seat kita penekanan
dimulai knn nant ada rasa seperti telingn sumbat ik, Nah kita
hisa seimbangkan dengan figa eara, satu bisa boks totup
mulat va nanti begitn terasa bunta buka mlat, Kedoa bisa
dengan telan ludal atan kalaw di sini kit meavediakan
permen mi, iya. Nab yang ketiga dilakukan dengan cara
manmerfalsafol namanya yaitu muolot dan hidung kita
tutup, Walzu muolut Kita bisa menutup sendiri dan hidung
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dibunty tangan kemudian kita kirimkan vdara vang ada di
mulut ke telinga dengan todalkannya seperti orang sisi.

Konteks | Tutwrun (2) menpokan wituran dePadma Savenadia, M Kes,
SpkN - sehagai Leman Kolonel RSAL Mintohardjo, Tuturan
mi ditwturkan pada episode 19 November 2014 sepmen |
denggin tema “erapi oksigen mumi”. Twiwran dissmpaikan
secarn lisan dengan disertai bahasa non verbal atan gerukan,
Cigzikan tersebut dimoksudkan pgar mitr tutur dapat lebih
memzhami penjelasan dan penutur. Tutersn disempaikan di
ruang khusos terape oksigen yang difenghapi deogan alat-alat
vang digunakan terapi.

Tuturan (1} vang disampaikan eleh dokier Padma termasuk dalam
tingdak tutur ascrf menjeliskan sebab dalam tuturan tersebut penatur berusaha
memberikan penfelason kepada mitrs tutur yaitn dokter Ryan dan penoaton
tentang langkoh-langkoh menyeimbangkan tekanan di dalmm telinga ketika
pasien diben tekanan pade sast melpkukan rempl oksigen mumi: Tindak tutus
wserfif menjelaskun ditandai dengan kalimar “hisa dilakukan dengun berbagui
carn” yang kemudian dilanjutkan dengen pemyelasan dari cara-cara tersebur
Strutegd tindak wiur vang digunakan adalsh strategi langsung harfish, Tuturan
tergebut bermaksud menjeluskan tentang langkah-langhkah menyeimbenghan
tebunan delam telings dan tidak bermaksud lain. Modus yang digunakan
dilum tuturan tersebut adalsh menggunakan modus mdikatif yang berarti
mimbertkan informasi kepada mitrs futur, Penutor bersikap neteal dalam
meenangeen suntn masalnh, d

Sehubamgan dengan i, pembelajaran Bahasa dan Sastre Indonesia diarakan
padi Kemampuan siswa dolam memabmmi peristivn komunikasi, Salah satmya yaitu
terdaput pada standant kompetenst keternmpilon menyimak kelas DX semester 1,
dengan stardnr kompetensi memshom dislog interaktif pada tayanean telavisi/siaran
radio dan kempetensi dusar menvimpalkan isi dialog interaktif beberapa narasumber
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pada wyangan televisisiaran rsdio. Manfaot penclition dndak Wi ssertif ini
dibarapkan mampa menyads salah sein referenst maten tersebut.

Tindak tutur asemf dolam scarn “dr.De Indonesia™ menarik untuk dibahas
karenn dalom suntn diskusi scrmgkali norasumber memberiksn pemnyataan vang
berupn memberitken mformas don menjelaskan. Dh =i lon ddak banys nara sumber
namun bintang tamu mavpun pembaws acar jugs menumurkan beberapa jends tindak
tutur ssertif. Sant bertutur, penatur pasti menggunakan strategi: dan modus: tertentu
agar suaty mpern i depet dimengern dan dipabami eleb mitra i, Strategi tindak
o yong dignnakan dalam scara tesebal penting untuk - dikaji korenn carn
menyampaikan sebuah toturan vang dilakukan pemutur juga dapar menggambarkan
suasiin psikologis penlaku penutor,

Aearn “drOe Indonesia™ mdek sekedar memberikan informas: numum disertal
dengan pemelasan secara thmunh, contoh dalam kehidupan schan-hari serta pemberian
solusi dari masalah yang dibohas. Walsapun acern tersebut merupakan adopsi dar
acara “The Dr0OZ Show Amenka Serikm”,  acara “dr0z Indonesia™ letap
discsnikion dengan kaltur don budoya moasyarakot Indonesie. Misalnya pada salah
sty segmen dabim scora tersebiut, tevdapu tema Mitos afin Fakie yang tmerupakan
ity dan masverakat Indoneiia vang akan dibahas s¢eara logika dalam dunia medis.
Berdasarkan Iutar belakang tersebut, penelitian mi berjudul “Tindek Tume Aserdf
dalam Aeari Ve, O fndonesia " & Trams TV,
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Dokumen 3

BAB 1 FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mitos merupakan suan ceritn vang mengandung penafsiron tentang asal-usul
semestn afom don diungkepkon secara gath. Mitos Asal-usul suatu daeral merupakan
sehuih kepercayvaan masyomkat yang berhentul cerita vang mengisahkan asal mula
aton wwal dart suotu doerah vang ada, Mitos asal-usul mi memiliki perbedaan antars
daerah satn dengnn duerah luin, Faktor-falter yang menyebabkan perbedaan teesebut
biza dischobkun olech adanva perbedoan searah, kepercavaon, kebudavann, ¢ir khas,
sukuo, g isticne, cerita nikyat, dan Loin-Eain,

Pengetulivan mengeml mites sangatlah penting, Hal i shkan membost minat
kefertarikin masvarakat untuk Febilh senpenal mitos vang ada di suate daerah.
Penetition ini dibuat karena banyoknys masvarakat terutama genesasi muda vang
belum mengetnhui dan tidak peduli tentang mits yang dipercava oleh masyarakat di
daershnva sendinl staupun dacrah  disckitnmya. Hasil penelitian ini  nantinya
diharapkm dapal membaniu masyarakal untek mengetahu bagaimanzkals mitos
yang beredor dalam suat komumims . dan pemanfastan mitos ssbagai  bahan
pengembangan maten pembelagaan di sekolob,

Gili Ketapang ot yang lehib terkena] dengin sehutan Pulay Gili berada dalam
kavwasan dacrnh pemerinighan Kabupaten Probolingge. Wilnyah Pulao i termasak
desn yong mesuk dajem kecamaton Sumber Asth. Jerak dam desa Gili Ketapang
dengan kotn Probolingsn L‘.ur.mg lebih 10-15 Km. Pulaw Gili bersda & wilayah
Kabupaten Probolinggo hagion wtars. Kecamstan Sumberasih terfetal dalam wilayak
hukum Kabupaien Probolinggs berada di bagian barat dengan batus-batas sebagai
bierbwt; (1) Utarsr Selor Medura don Kots Probolingge; (2) Timur:  Kots
Protbobinges: (3} Selatan: Kecamatan Wonemeito; (4) Baral: Kecomatan Tongas,
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Drpilihnya Pulaa Giili Ketpang darena deersh ini kumng mendopat perhatian
dhari pemenntalan dan pulas inl memiliki mites yang unik. Benyak masyarakat yang
tdak mengembnd tentang mitos asal-ussl dalam mesverakst Pulau Gili Ketapang.
Tika hal ind dibiackan, make lnoe-kelomoan mitos terssbut skan hilang. Masyarakst
pesizie pulon Gili Ketapang mayoritas bermata pencabarian sebagai nelayan denpan
basis worganya beragoma lslam, Penduduk Dess Gili Ketapang sebapian besar
adaluh Suku Madura denppon bahass Maduru sebagai bahass yvang digunakan schari-
hari. Menurut informasi, nenck movang penduduk Polau Gili berentik Madura yang
berasal dari Kabupaten Sumping.

Mlitees asal-usul dalem esvarakar Tula Gili Ketapang sangat beragam. Dengan
kerertazivsun penclitl moki tiduk semug mitos wsal-usul dalam masyarakat Pulau Gili
Ketang akun diteliti. Azor peneliti lebih fokus dan tidak meluss deri pembahasan
yung dimaksud. datam penclition inl peneliti mombatasingg pads reanpe lingkup
mengenai mitos nsal-usul Polin Gili Ketapany dan mitos asal-usul Gua Koeing,

Mienunat mitos masvarakat setempat. pada versi pertoma pulau ini dolunya
inetyati déngin daratun Desa Ketapang (Pulou Jewa), vang kemudian secara gaib
bergirak Jamban ketengah laut, karena kireni gempa yong dabsyat okibat letusan
Cununyg Semerw, Padi versi kedug mosyerakat percaya bahwa Polan Gili ini
dipisahikan darn dacatan Prebolinggd dengan sebuah tongkat sakii oleh seorang
pendekar, karena pada zaman i tead peperangan antara dua pendekar sakd, dan
pendekar yang kalah Warus divsir. Pada versi ketign, ada sebagian masyarakat yang
percayn huhwa babwa puloy im merupakan pulsy yang bisa berpindah tempar, dan
pitlow i wkun terus bergeser ketengah laut, bahkan katanyn hingga ke Pulac Bali,

D Polaw Gili Ketapang terdepat schuah Gua yeng dinomokon scbagal Gua
Boscing, (iua ind merupakan suato empal yane dikeramatkon oleh masyarakat, don
Gui RKucing i merupakan salah satt alasan bagi mesyarskat fuar vk
mengunjung pulau . Guo Kocing ini dipercavs oleh masyvarakat Pulan Gili
Betapang sebagan petilasin Syekh Maulano Isheg, Belinn merupakan seorang ulama
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penyehar agam Islam dalam perjalanansyn dori Grestk menuju Blambangan,
Banyuwanyl, Lokasd Cua Kucing mi berdekatan dengan sebugh mosjid, vang berada
di’ sebelnh tmur pulng, Gus keeing inl memiliki bentuk seperti Jubnong sumur yang
hanya bisa dirmasuki oleh sao ovong sajn, Hingga sast ini Gua Kueing ini masih
digunakan untick tiraknt hagi orang yang mencart berkat puda hasi-har terienne.

Menurat informasi sementara, gua ini disamakan Gua Kueing karens menurut
miasyarikal pady saman dahule ges tersebur dibomi oleh dbuan kucing yong
dipelitara oleh Svekh Moolong Ishag. Masyarakat setempar jugs mempercayai
bahwn pada zaman it sda seekor kucing sehesar kerbau. Kemudian ada juga yong
mengatekan batwa disana ade seekor kucing yang dipercaya terdapat tulison Arub di
kepalanys. Seteloh Syekh Mauluna Ishaq teninggalkon tempat tersebut kucing-
kucing tersebut menghilung. Sampod s ini di dacrak tessebut jarang =ekali ditemui
seekor kucing, din mosyamknt setempat juga percaya bahwa setisp malam jurmet
pisti ferdergrar sunra kucing dird Gua tersebut. Sampai saat ini Gua Kucing dipercayn
oleh musyurakat selempat untuk meminta petunjuk dan wangslt, Setiop malam jumat
legi banyak muasyarakar vang mengunjungi unluk mendapation berkah daf Gua
Kuetng, memint jodoh plaipun keberuntungan, dan sekedar untuk bersdarah.

Mites yasg dipercayn oleh missyorakat dalam komunites terieniu memiliki fungsi
bagi kehidupan mercky, Mitos dalum masyerakal dapat memberikah arah bagi
kehidupan masyarakal, menyadarkan manusia bahwa ada kekuatan-kekuatan ajaib,
berfungsi ‘sehagai hiburun, mencgakkan hukum sdot, melestarikan kebudaynan,
hahkan sehagai suroe pendidikon, Bagi masvarakar Pulau Gili Ketapang mitos ini
berfongst wntuk  menvodarkan monusia bahwa ade kekuatan-kekoatan  ajaib,
Masvarakar setempnl percaya bahwe schuah tongkat kiyy mampu memisahkan
sebuah darston, vaitu Desa Kelapang. Sampal saal ini tongkat terschut masih ada.
Dengan kekuntan-kekuatan ayaib lama-kelamesn wngkat yang terbuat dard kayo
sundiki ini berubah menjodi sebush pobon, vaity pehon sandeki. Pohon ini adaloh
pohon satu-satunya yang sda di Pulas Gili Ketapang.
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Pudy wmummyn mites ssal-usul mengandung berbagai mocom nilai, salah
sarnyn yaitu tila kebudayawn. Menurut Eoentjurantngrat {1996: 89) nilnd budays
dikelompokkon berdnsnrkan empat kategorl hubungan menosia, yaine (1) nilai
budayn yang berkaitan dalam hubungan manusia dengan Tohon, (2) niled budsya
yany berkuitan dalam hubunpen manesin dengon alwm, (3) nila budays yang
berkaian dalam hubungan monusia-dengan mansio, {4) nils bodaya yang berkaitan
dalem bubungon manusis dengon did sendid. Salah sstw npilei budsys yang
terkanidung pada mites asal-usul dolom masyacakar Polau Gili Ketapang yaitu nilas
budiyy vong berkuitan dulam hubungon mennsia dengon Tuhan, Dengan edanye
mitos dalem masyerakat Poleo Gili Ketipang, masynrakat yang mempercayai Gua
Kucing merupabian  suatn tempat yang  dikeramiatkan dan dipercays  dapat
memberiken berkah bagi masyarakat vang mengoniunglnve, Gua ini di anggap
tempat yang suct karena tempat inl merupakan petilasan seorang penvebar aoama
Izlam.

Mitos ini jups dopar dimanfaatkan sehagei sarann pendidikan, Guen biza
memantaation wuud mites i sebagal buhon pengembangan maten pembelajaran
hahasz Indonesia di schaloh. Delam korikolom KTSP kelis X Semester Gendp pada
keternmpilan mendengarkan dan kompetenst dasar 1.3 memahami cerita rakyat yong
dituturkan. Gury bise memanfastkan mitos dalem masyarakat Polm Gili Ketapang
gebagai ahematil pembelajaran baik dalam wojud mitos asal-usul Pulow Gil
Ketapang dun wupud mitos esal-usul (ioe Kueing, Wuojud mitos ini berkaitan dengan
kompetensi dasar menemukan hal-hal yang menortk tentang wokoh corita mbyat yong
disampaikoan secara luyeane dun atow melshn rekaman.

Miclihat kondisi mosyaraknt sckarang. banyak vang tidok mengemhui bahkan
tadak peduli tentang mites, Hal vang dapat dilakikan sduloh menceritaken kembali
bagaimima mites vung dipercoya oleh suity komunitss kepada wargn masyarakat
terutnrna pada gencrass muda. Perkembangan pengetalinan mitos inl sangal penting,
karena jika mitos yang dipercova tdok diketabui oleh masyarakat luas teratama
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generasi minda, lama-kelamain mites teesebut akan hilang, Persebaran mitos tersebut
dapat dilakukan dorm owelet ke mubo, selam iu dengan adimva perkembangan
teknologh sckarmng perseharan mengensi mitos tersebut akan lebih mudah,
Berdasarkan paparan di atas peneliti mengangkat judol “Mitos Asal-usul Dalam
Masyarakat Polaun Gili Ketapang dan  Pemanfaatannys scbagai Bahan
Pengembangan Materi Pembelsjaran Bahasa Indonesia di SMA™,

1.2 Rumuesan Masalah
Penelitian tentony mitos penl-usul delam masyarnkost Pulau Gili Ketapong i
dipupurkan pada fga pokok masalah, sebaga benkut.
(1} Bagnimanakah wujud mitos asal-usul dalam  masvarakat Palan  Gili
Ketapung?
2} Bogaimanakoh fungst mites asal-usal tersebul bagi kehidwpsn masyarakat
Pialau Gili Foctaping
(3] Bagmimunokuh milai-nin budsye yang terkardung di dalam mitos asal-usul
dlalim miisyarikiol Pulag Gili Betaponge?
(4) Bogmmonokah pemanfoaton mitos  asal-wsul  tersebut  sebagei  bahan
pengembongon meterl pembelijaran babasa Indonesia di SMAT

1.2 Tujuan Penelitian
Berdienrkan masolah vang dirumuskan & atos, tujumn penelition ind sdalah
sehugm berikut.
{1y Mendeskripstkan wujud mitos asal-usul dalam masyarkat Pulao Gili
ketapany,
{2 Mendeskiipsikim fungs mitos psal-usul tersebut bagn kehidupan masyorakot
Pulau Gili Ketapang?
{3 Mendeskiipsikin nilni-nila: budava vang terkandung di dalum mitos asial-usul
clulam musyarukar puloy Gili Ketopang?
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Dokumen 4

BAD 1. PENDAHULUAN

Pada bob mi dibahas pendahuluan yong melipat: (1) latar belakang, (2)
rumusan masaioh, (3) wjoun penelition, (4) manfaat penelitian, dam (5) definisi
operasional.

1.1 Latar Belakang

Bohnsa merupakan sotu kesotunn universal dan konkret vang diganakan
mvarisia dalomt berhubunpan denpan manusia lagn, Bahasa vang bersifal universal
din konbiret tersebsit memilil o don jenis yang bersgam. Salah sat cirinys
adalah bahaza bukan milik peroringan atan Kelompok tertentn. meélainkan jug
miltk setiap orang yang mempergunakannya. Bahasa yang ada dalam sekelompok
oramng dafim suatu kenmumtas masyarnka digunakan ketika mereka berkamunikasi
sty sama Join, tentunyy dengen bahasy yang telah dimengerti datam kelompolk
terschut. Hul itu juga telah dijeloskan oleh Krdalaksana (1993:21) yang
menyatakan Bahwa bahasn adalah sistom lambang bunyl yang arbitrer dan
dipergunakan oleh angpota suate masyarakot untuk bekerja sama, berinteraksd,
dlon miengidentifikist diri.

Sovromg pengering haliass bersgha mengeonakan berbagal strotegi untuk
g Beniuk-bentuk tuirmn vimg diperiokin etk meoyitabkay maksud dan
rnemesige} heberbiasilan didam penyampatan balisi, Stestepd teesabut terdapat pada
usgha scorang onek unfuk memperoleh benmk-bentuk futuran yang  dapat
dimengerti oleh miten tutur. Bshasa anak terschut dipercleh dan dipelajan dalam
tataran situast dan konteks tertentu. Proses pemerclehan dan pembelajaran bahasa
dalam susiy komusites ditonds dengen adanyva proses  pemenmaan  hahasa
pertumi {B1 ) dan babnsa kedua (B2), Scbagst contol bahass peruors snek sdatsh
halfis dacrade misalnyn baboes Maduen, sedangken bohose kodoa atan babasa
ssaraniiya adalah babwsa Indonesls. Penggunomn bhabase Madum (B1) yung
rivérapuihit hishoss perinma vang diperoleh oleh seoreng. apak merapakan bahasa
i g kemsipuannya berlingsing sejak lnbir, sedangkun bahasn Indonesin
(BI) diperobeh mnak saloh sstunya adaleh dalarm kentekes formal vait sckolah,
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Perdasgrking aipek pemerolechin bubesa anak, terdapat dus kitegard pembeds
dilumn sl hogimnee apak mesdepatban bibisg tessebur. Katepor! pertama: adelah
pada pemerolehun spontan. Anak memusatkon perhatian pada permerolehan bahiosa
secara alominh. Hal jiw dapat digambarkan paca bahasa Madura sebagal Bl yeang
digunakan dun dituturkan oleh anak-nnak dalam lingkungan keseharammya. Kategori
v kedus adolsh pads pemerolchan bahasa teshimbing atan yang biasa dischut
dengan pembelyjorin bahasa, yokni ketika anak mulai memusatkon perhitisnnya
pada aspek sistem bahasa, Pemerslehan bahasys kedua (B2) secura formal wmtnk
mencapai bahasa sasaron imlah yang akhimya diketakan sebagai pembelajaran
hahasa.

Teendnpil bhishermpn febumgen enwes B1 dengan B3, baik meliput pérsamaan
dan perhiakion nsul kehahnsun maopun stroktor bahasanye, Chaer (2009:246)
mengentkakan bahwa kesamaan érsebun terletak pada unitan pemerolehan strubtur
hahasa, 1insur kehahassan terenn akan diperoleh terlebih dahuly, sementasa unsue
kehahasaan lain bar diperoleh kemudion. Fries don Lado (dalum Chaer, 2009:247)
mengembanghun  hipolesis yang disebul hipotests kontraktif vang membabs
perbedaan antasn B] dan B2 Perbedaan itv memberikan kemsdahan maupun
kesulitan dalam pemerslehan B2, Adunys kemudahon dalam helajar B2 karena
terdapat beberapa kesamaan antara Bl dan B2 Schaliknya, kesulitan vang timbul
delum pembelajuran B2 adalah karena adanya perbedann antara kedua bohasa yang
dapat menimbulkan kesalahan,

Hiptests koneaktil menyatakin bahwa seomng pembelajar B2 seringkali
milakukan dransfer 181 ke dilam Bavn dalim meénvamparkon st b,
Artinya, anak yang dabam lingkungannya berbohasa Madum akan melakukan campur
Langum sual din hertutur kats menggunakan bahasa vang dipelajarinya, vaiin bahasa
[ndonesin. Chaer {?JJII?:IH-'?} mengemukakon bahwa tranfer ini dapat tegadi peda
semun tingkot kebohasnan meliputi tata bunyi, tats bentuke kata, maupun tata kalimat,
Footika peihelgjoren bobun Indonesia borlungsung, teradi tansfer positit dan
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Pegzati Finbura bohoia Madur don babess Tndonesia. Transfer positf teessbur terdapst
pada kesamaan strukiur bohasa yong mempermudah pembelajaran bahass Indonesia,
Struktur hahasa vang berbeda jugn menimbulkan kesuliton dalam menerapkan bahney
Indonesin karena adanya pengaruh bahasa Madura tersebur.

Selamy pembelajeran bahasa Indonesia (B2) berdangsung, anak masih akan
mengpunikan buhosa Madura (B1) aniuk mengawali bebesapa wturan dalem B2
sebelum bahasa kedunye i benar-benar dia dapat, [Dalam hipotesis bahnsa pertima
s dikembamghon oleh keashen (dalom Chaer, 2009:24Y) yanp menyatakan balwa
bulusa pertomo tnek akan digunakan untik mengawali mmran dalam bohasa kedua
selama penguasaan bahasa kedua i belun tampak. Jika scorang anak pada tahap
permuloan  belgjor bohosa kedun et bohosa Indosesia, maka dia akan
menggunakan kosa kata dan aturon wia bahasa pertamanya yuite bahasa Madura.
Ellis {dalum Choer, 200%:256) mengemukakan babws pada umumnye bahass
pertima (hohisy ihu arau bahosa yang pertama diperoleh) mempunyal pengaruh
terhadap proses pengunsasn hihasa kedoa pembelajar, Hol ity disehobkan karena
sy pembelajar B2 babass Isboncsts secura sadar ataupun tidek mentransfer
iapseer H i vt b Maosdoen be dafom tutursn bahase [ndonesin.

Sestut dengan penjelasan mengenal pemerolehan, pembelajurun bahasa serta
pengarah B terhadap B2 dalmn muturan anak tersebul maks muneullah soan dialek
akibat pengaruh bahass madum terhadep bahasa Indomesia. Dislek rerschul pdulah
dEindek fromsian miou dinled Idiosinkentis vamg herfokos padn dalek seorang snuk vong
Btoya adulnh bobese Muhers ketika die menyompaikan telurannya dalaim: hahisa
yainge dgwelajurmign yokol bbase Indonesis, Dialek tersebut muncul ketika scorung
pembelajar B2 menyampaikan (ulurammys menggunakan B2, nanmn Bl anak masth
nampak dalam titoran tersabut

Salah sow pemico lnin muneolnys dialek ersebut adalab korenn fakior
lingkungan. Bahisa Madura yang neeropakan alat interaksi ketiks anak-anak beriuwr
di lingkungan keluarga don masyarakel okon memengaruhi mturan bahasa Indonesia
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vng di sekoluh, Schagar contoh tuturan anak Madura di daerah pasar Klakah adalah
ketika mereka bertanya tentang nama, mereka skan menggonakin kalimat “Siapa
namar ke " Tuturan tessebul menandakan adanye pengamh bahasa Madura
padi baliasa lndonesia. Ketiko anak berbicar dengan bahasa Madura maka muncul
kalimat, “Sappal wvamaen be'on?” yang bila diartikan begitu sajo dalam bahosa
Endonesia —ear dalam kata syemaecs memilikd arti —see Todi anak secarn spentan akan
menggunakan sisipan - ketika din bertanya dengan bahasa Indonesia.

Sesuii dengan berbagai penjelasan mengenai pemerolehan dan pembelajaran
bahusa terschut, penelitian imi akon menekndi dialek idiosinkmtiz anak-anak di daerah
pasar Klakah kabupaten Lumajang vang Blonva adalah bahasa Madurs ketika
bertunr kata menggunsken bahasa [ndonesia sebapai B2 Dialek: idiosinkratis
dimulai darf adinya wojud bahesa yang agak menyimpung dar sistem logulstik
yang s baik dalam Bl msupun BY Dialek topschul diawali dad transfer
imerlingual, yaitu pemindahan unser-ansr vang bahasa pertama yaity bahasa
Madurn ke dolum bahasa Indengsia sehapai bolasa sasiran, Pemerolechon Bl dan
pembelajaran B2 pada akhimye akan memberikan dampak dalam tuieron anak,
sehingga dialel: iiosinkrots ata dialek transisi bahasa anak di daeral pasar Klokak
tersobut skan muncul sehagol upays anak dalem menuturkan behass sasaran. Dengan
kata loin, tansfer bahasa dan behosa Madura ke dalam bahasa Indonesis yang
menvehabkan dinlel idiosinkratis weselol melipo dog pols; vaitn poly strukdor
bttty et s budavn Midura dalom mosyarakat,

Penelitian ini penting ontuk; dilakukan karena dengan adanys penganih B1
yuitu bakasa Muadurn rerhadap Dahosa Indonesia (B2) akan menciptakan ragim
tuturan bar sehingin memudahkon seorang pengajar batasa Todonesia khususnyn
untuk mesgurangl kesalahon berbahasy pada anak-amak. Oleb sebab iulah dalek
idiosinkratis dafam jutoran snak dengan Bi-nya yakm bahasa Madura yang sedeng
mempelajon bahasa Indonesia (B2} sebagai bohasa spsaran disnghat ke dalam
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penelitian vang begjudul “Mhelek [diosdubeaty delem Tomran Sahase Mdenesin
Anok=gniok off Duerah Pasor Kot Kabopated Lamafang”,

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan lotur belakang yang telahi dipaparkan Ji stas, dapat dirusnuskan

permalahannyva sebagai berikut,

1y Bagmmianakah jenis dialek idiosinkeatis dalam tuturan bahasa Indonesia
anak-anik di doerah pasar Klakah ksbupaten Lumajang?

1) Bugmimanakah konteks pengpunasn dialek idiosinkeatis dalam toteran
babasa Indonesia anak-ansk i daersh pasar Klaksh kebupaten
Lumajang?

3} Mengapa disfek wiosinkmts muncol delum wiren babass Indonesia
anak-anak di daerah pasar Klakal kahupaten Lumajang?

1.3 Tajuan Penelitian
Tujuan dalam penclition ini antara Jain untuk mempereleh desknips; dan
peelasan:
I} Jenis dinlek idiosinkrats dolom wmwran anak-anak di pasar Klakah
kabupaten Lumajuniz. '
3 Konfeks pengounaan dialek idionstokratis dalom teturan snak-anak di
daersh pasar Klakah kabupaten Lumajang.
31 Penyehab munculnya dialek idiosinkutis dalam nroesn bahasa Indonesia
pada anak-anak di deerah pasar Blakah kabupaten Lumajany.
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Dokumen 5

'-'iJ Hr: iy i

L 4 :,E:'._% ﬁ.lmﬂﬂﬁﬁ'ﬂm

LNPERS TS JEMEBER

BAG 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Helakang

Separn wmum, bahisa merupakan alat iverakst sosal aton alet komuonikesi
sk, Selain iy, babazy o mennjubken jdentitay masvarakat bohaso, Memsmut
Keridalaksnia {dalam Chaer 200732 bahasa adalab alat komunikas: berupa sistern
lambang bunyi yang difimstlkan sleh alit veap manusia Dalam kehidupan sehiri-
har, musia tdak-terlepas dan kegiamn berbahosae Melalel baliasa, manusio dapat
menvimpatkan ide, pernsaan. don maksud notentn kepada ozing oo, Proses
pengtipgkapan perasasn wi pikimn oleh seseorang melalun babasa dapar dijadikan
yhuran unmlk mendinl siaty keprihadian seseorang. Unghkapan kepribudian sescorngs
1..-.11;g porh dikembongkan adalab unpkanan yang baik, benar, dan ganton schinggs
meneerrynkan hudi pekert luber, Semuot Chiner (20000 11} fikatakan  hehwa
sebuah oo disebut santun jiks miumn tesebut tidak terdengar memaksz aau
angkuly, tuturan st memben pilthan fndikan kepadalowan tutor, din Tawan futur itn
et senang,

Drlam kommmikasi sehan-lor bahmsa terbagi menjadi dua, yaknl nlis dan
lisan, Balasa qeea digunakan dalam kenuntkas komurikasi lidan seperti iclevisi,
Ersam {19%6: 221 menyamkan bahwa televisi menyajikan berbagpi informasi dan
lburan datam waktu sigkat kepuda joian penonton yang berada hanpir di seluruh

duitla, Setiap stasin televisi berusahn menyijikan acara-acarn yang beragum: dan

gesuni dengan fungsl televisd, valta flmesi inforias, hiburnn, dan pendidikan.

Fungsi informasi dapa® ditemukan pada ucara berisa, baik berta kriminal,
demonstrnss, politik, ekonami, sy, dan sthagainys, Fungsi hiburan memat
taymgan-tayangan yang berisi Wibiran, apat berupa acara musik, komedi, dan film
kartin. Sedangkan fusgst pendidikun terdapat pada kuis dn acara-vear kewmamaan,

misalnya dakwaok, ceramah wtau pengajian yang disserkan melalul stasiun televisi,
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Acita ceramah menpakan penyampaian seaty hal di hadapan banyak peedengar.
ilaim hal ind, eerumoh ishoni diartikan sebagsi upava penyampaian nfarmas
vang berisi pengetahuan seputar agama islam. Ceramah merupakan wakin tentang
suaty bal yong dissmpaikan oleh scorang pencernmish kepada orang bamyik:
mclali Tiuran seearm kngsung. Penceramah dolam berkomunikasi ada kalanya
menjelashan, menenye, memarintiah, ineminty, menjewak, dan melaang Beaitu
pule dolam penstiwn tawr ceramah “Mamah dan Aw Beradsi" Tndosiar,
pencernmah terkadang menjelaskan, mengekspresikan, meyakinkan, bertanya,
memeriotab, dan melsrane,

Tinetal tutor selalu muncil dalam suatn pevistiwn tubir tersebul. Secars
i, tindak e dizrikan schaga tndukan yang menusyukkan kegiatan dakim
berutur weuk wenyampatken informasi yang meaganding maksid tertent
Tutisen yang ditipsilkan penotur *penceramah” hanya dapat dipahami lawan fusr
jomash' jika dibwbungkan dengan kooteks pershwd  Konteks tutumn
membangun makaa vang tesdupor dalam suatn wearan, Bengan adanya konteks
teechint, mite fufur dopat merrhami maksud darl s wioen. Pembalkisgm
hentuse bocbeks £ ok dapai dipisshkar devmin keteks, ¥oteks dmctitan sebagal
teks vang berhubungan dengan tutran terscbut, Datam hal ini, koateks dan koteks
dibam suaty segmen futur mencatukan maksud hetoem perceramal, Schosh
tindak futur teadi dofam sebuah peristiwa tutur, Peristiwa wtur dapat diartikan
sebagai sebush rangkuian niran yang ferorginisas urtuk mencapal suaty tyjuan
tertanty, Dalarm eernah tersebut, terdipat scgmen-geemen futur wstazah berpi
tuturin menjelaskin. mevakinkan, memerimah, meminta, bertanya, dan melaranyg
yaitie diindikrsikan sebagal susty tindak iy,

Peristiwn tutur dalam ceramah berbeda dengan peristives tutor datam talk
sl Hal ink korena komunits twtue dolom falk kow berbeda dengon komunitas
tuter dalam cerumah, Homanas ttr dalam cerameh bissanya menerapkan pela
interaksi pesanteen, Mal fni kanéea ustazah, jammah stan santri biasanya
menggumakan norma-norma pesaniren, Dakam berkomumikas, norma-nonsa i
tarnpak dan perilaki verbal mapun perilaku nonverbaluye, Perilala verbal dafam
furigesi imperatif misaloya, terlibal pada cara mengun gkapkan perntaly, kehansan,
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el

|

atau [apangan melakakan sesuaty kepada mitra tutur. Fungs! interogatif misalnya,
terfibiat pacda cam berturan kepadn bowan tutur. Sedanghan penilaku donverbal
tampak dan acrak gerk ik atau sikap yang menyerainya. Moema sosiokultural
pesantren menghendiki agar manusia bersikap santun dalum berinteraksi dengan
sESIImANY

Mira “Mamel dan Ag Beraksi™ sdilad scara ceramah yong dipandu oleh
Manmh Dedeh yong bernama lengkap Dedeh Rosidah Synnfudin don Aa Abdel
yang bermama lengkup Abdel Achrian. Program “Mamah den Az Beraksi™ di
Iidesiar tayang segak Septenber 2013, Sebelumunya acars mi bemarma “Mamal
dan Aa”, ponvin setefoh wdapye scars pencarion ustaz danustazah mudd di
Tidusiar, mama acrn i divbabwengadi “Mamah dan As Berahsi™, Kats beniksi
diambil ditr tama neam pencariu bokat wersebat, ot ARSI (Akademi Sahur
Indimesin) yang ditsyisekan pads Ramadhon buln September 2013 di Indosiar,
Acarn “Mamah dan Aa Beraksi” mampu memberikan penyegamn rohini islami
kasena membahas herhugsi permasalahan rumat tinsga dan permasalahan dalom
kelidupar, sebari-bar. Acom tersebut mvang satip har pukul 069 - 0720 WIR
s paot hart memongkinkan bagi semua kalangan uniuk meponton acam
tersebut, Acar dipwaii dengan tmuiyals Manviah Diedeh lalo dilapputkon dengan
pertiarn jumazl yung bevasal dan majelis- ikl dan berbagat doerah. Selan
iy, penonion di rumah Juza dapur beranyn melalus tebepon. Sulusio atas
peemnsalnhan jamanh dibadicksn don sudu pandang yang sesuni dengan ojarun
anama dan syiniat lslam, disampaikan dengan lugas dan mudah dipshamd,

Uniumimye, ustzzab sebuat bagrn dan masyamkol yang ereolons dalam
masvarakal Aerlshellod memghendaki lmeraksi minimal dan penelharaag
maksizal padi bahase dan kebodayaan, Eomunikasi sanin terhadap ustazab
mavpun ustazah teshimlap st tetbmes kreno stetus sosial ying berbedn. Santel
sangat thenjaca - keselarasan hubungan dengan sclalu hormat kepads ustazah
gehapai refleksi dunl tindak ketanton santri dalem menjalankan ajaran agama
[stam, Begitu pula schaliknya, ustazsh biasanya membatnsi homuntkasi dengan
gantri dan-jamoah unlc menjaga keberlangamzan fave-shalled. Dan fenomeana
tersehut, dapat dikierabius bahwa komumitas cornmal yang rergolong datam fipologi
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Baryifshieited sangae memegeng tegeh prinsip kesantunan dalam rerkomunikast,
Copumah tdak selalu memaiuhi meksim kesantunan. Dalam “Mamah dan A
Bepakss” ditermuban permamulan sekaligus pelanggaean maksim kesantinan dalam
finekak bercersah, Pencersmsh tidok lagi melakokan interiks minonal dan
pemeliliacaan maksimal bahasa dan kchudaynan, Chistiah {2013} menyatakan
hiliwa giya mamah Dedeh ketita ceramah tidak seperti kebanyakan usiaz dau
dstazah fmmya. Gaya yang diampitkan mamah Dedeh dalam ceramahnya padat,
tegns, in ceplas-ceplos, Penceramah terkadang Gdak segan untuk semarahi
demean katakata kasar Hal o ten ssja melanggar pemeltharaan maksimal
hahitsa dan kesantunan.

Kesantuwian dafam vndak uter siongst penting didakukan oleh scorang
penutr untul menghirgn min o Selatn iy, kesantunan merupekan bagian
dati fresheded yang telah dipegang tezsh oleh schuih komunitas pesantren
Securn linguistik, munchl thdabiya schozh kesintunn dapar dikesb dan
uikapan-ungkapan penandu Sesantenan, misalnya medf, foling, col, pieon.
Menort Frser (dalam Gunawan, 1994} kesaatinan meripakan properi dari
sebiuh Witutar yane dZiilal dost sist pendengar dun berkniten dengan penanuben
hak dan kewajibin

Beberaps wlasan Froser mengenai definisi kesantunan tersehut kil
peettaia, kesntunan adalah propersi atau bagian dari wjatr: jadi bukan uean e
sendlin. Kedu, pendopat pendengarlah yang menentukan apakah kesantunan itd
it packs suatu wharan, Muoongkin sajn sebush uparan dimaksadian sebapai ujasan
varig sinti olel si penatur, tetapn ditelinga si pendengar wjarn il temyat tidak
terlengar santun dan derikian pula sebaliknya. Ketiga, kesanhinan i dikaithan
dengrint hak dos kewajilan penyert imreraksi. Artinya, apakaly sebuah ujiran
terdngar santun atan Tiduk, il dikue” erdasarkan (1) apakah s peantur tidak
meimpeat haknya kepads lawsn bicaranya, dan {2) apakah 51 penutur memenubi
kewaiihannya kepada lawan bicarnya itw

Sehubungan dempan iu, Pembelajaran Bshasa dan Susr Indoncsia
diarahkan agar siswa terampi] herkomunikasi, baik lisan maopun lulisan dengan
baik dan benar. Pembelajaran bahasa selin meninghatan keterampilan
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bechohasa, jugs wmuk menngkatcan kemampoon becfikin, mengusghaphkan
gagasan, perasaan, pendapal, keinginan, dan kemampusn untuk memperiuas
wawasan, Berkastan dengan pembelajgran balosa dan Sastra Indonesia diarahkan
itk meningkatkan kemampusn sisws untok beckomunibast dalum hahasa
[net nesin dengan batk dan bonoe, baik seciny lian maopan tertulis. Salsh suu
incikator dalam pelajoran hahasa Indomesia keles 1X semester 1 dalam
koampetensi dasae (KI) 1000 Berpidate!' bereeramaly’ berkhotbah denpan intonasi
yang tepas dun arikulagi seda volume susre yang jelas, penclition im dagat
dhijacifan referens malen berceremahy berdakowal yange baik.

Kesantonun berbahaen Indonesia Marmaly Dedel dafom “Mamah dan Ao
Bertks™ Dndosir memwik itk dibchos karenn becbagai alosnn, Pertama,
kevaitunan berhihiss menpakan saloh setu nilse vang sanpat divakin oleh
masyarnkat [ndonesiz. Secara intemal, nilai budava ‘sopan santun’® dan ‘tata
Yrana® Biasanva dimarken onos-menumun darl penerasi ke generasi. Kedua,
ceramah Mamah Dedel dadamn “Mamah don As Hemba:™ o Indogiar mengabaikan
pila interaksd hard-sferied sepertl pada scare cerumah pada umunyn sehinaes
s tegyadf tutaran yong wdak santon. Selain w, kehadiean Abdel dan keluctan
vang diberikan menfidikan wiumr Mamah Dedel yuig idak santun diungeap
srertfadi tibwrie yine dantun. Ketiza, sejauh pengetahuan penehin, Selum ada
penclitisn tentamg kesantunan cermmab Mamals Dedeh dalam “Mamab dan As
Beraksi” di Indosiar.

Berdagarkan pertimbangan-pertinbangan ersehut, kesanmnan ceramah
Mamoh Dedeh loyak ontuk diteliti sehingza dipilihlah judul penelitian yain
“Keranmman Berbahasy Indoweria Manal Decek dolam Cermnal Mamak dan
Aa Beratksi i fndostur TH™.

i.2 Rumusan Masalsh
Berdasarkan lstar helokang di atas, yang menpadi masalah utama dalam
penclitinn ini sebigal beribul,
{1} Bagaimanakah veujud  kesantuman  berbaliasa Momah Dredeb dalam
ceramah “Maman dan Aa' Heraksi” di Indossar TV?
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Ericha Nur Khamalin lahir di Trenggalek, 18 Mei 1994.
Anak pertama dari tiga bersaudara. Terlahir dari pasangan
Sukamto dan Minuk Jayanti. Pendidikan awal, Taman
Kanak-kanak ditempuh di TK Dharma Wanita 1 Gandusari
dan lulus pada 2001. Pendidikan sekolah dasar ditempuh di
SD Negeri 2 Gandusari dan lulus pada 2007. Setelah itu,
melanjutkan sekolah di SMP Negeri 1 Gandusari dan lulus
pada 2010. Selama menempuh pendidikan di SMP sangat aktif dalam organisas

pramuka. Setelah lulus, kemudian melanjutkan ke SMA Negeri 2 Trenggalek dan
lulus pada 2012. Selama menempuh pendidikan di SMA pernah aktif dalam
ekstrakurikuler paduan suara dan KIR (Karya llmiah Remaja). Selesai menempuh
pendidikan di SMA, saya melanjutkan ke Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan
Universitas Jember dan memilih Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia. Selama kuliah, saya aktif di Unit Kegiatan Mahasiswa Kesenian
(UKMK) Universitas Jember, tepatnya di bidang karawitan. Jabatan yang pernah
ditempati yaitu koordinator bidang Karawitan. Meladui UKM Kesenian
Universitas Jember, saya dapat belgar berorganisasi dan berkesenian.
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